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tetapi tidak teratur, dan tidak ada yang sering dan teratur yaitu satu kali
atau lebih dalam seminggu.

Ternyata bahwa prosentase tertinggi (mode) adalah inurid yang
pernah memoaca novel.

Jika prosentass murid yang pernah, sering, dan teratur membaca
dijumlahkan, maka prosentaze murid yang sudah membaca itu
berjumlah sangat banyak yaitu 95,658% sedangkan yang sama sekali
belum pernah membaca berjumlah sangat sedikit yaitu 4,35%.

34) Di SMA Nomor IX Membaca Cerpen

Sejumlah 30,43% murid belum pernah membaca cerita pendek,
56,53% pernah satu sampai tiga kali, 8,69% sering yaitu lebih dati
empat kali tetapi tidak teratur dan tidak ada yang sering dan teratur
yaitu satu kali atau lebih dalam semingge. Sisanya sejumlah 4,35%
tidak mengisi angket.

Ternyata bahwa prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang
pernah membaca cerita pendek.

Jika prosentase murid yang pernah, sering, dan teratur membaca
dijumlahkan, maka prosentase murid yang sudah membaca itu
berjumiah banyak yaitu 65,22% sedangkan yang sama sekali belum
pernah membaca berjumlah sedikit yaitu 30,43%.

38y Di SMA Nomor IX Membaca Puisi

Sejumlah 8,69% murid belum pernah membaca puisi, 86,96%
pernah membaca sepuluh puisi, 4,35% sering yaitu membaca lebih dari
tiga puisi setiap minggu rata-rata dan tidak ada yang sering dan teratur
yaitu satu kali atau lebih dalam seminggu.

Ternyata bahwa prosentase tertinggi (mode) adalah murid yuang
pernah membaca puisi.

Jika prosentase murid yang pernah, sering, dan teratur membaca
dijumlahkan, maka prosentase murid yang sudah membaca itu berjum-
lah sangat banyak yaitu 91,49% sedangkan yang sama sekali belum
pernah membaca berjumlah sangat sedikit yaitu 8,69%.

36) Di SMA Nomor IX Membaca Hasil Sastr:a Keseluruhan

Sejumiah 14,71% murid belum pernah membaca hasil sastra,
77.94% pernah satu sampai tiga kali, 7,35% sering yaitu lebih dari
empat kali tetapi tidak teratur, dan tidak ada yang sering dan teratur
yaitu satu kali atau lebih dalam seminggu. Sisanya sejumlah 1,45%
tidak mengisi angket.

Ternyata bahwa prosentase tertinggi {mode) adalah murid yang
pernah membaca hasil sastra.

Jika prosentase murid yang pernah, sering, dan teratur membaca
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40) Di SMA Nomor X Membaca Hasil Sastra Keseluruhan

F Sejumlah 25,66% murid belum pernah membaca hasi; sastra,
*2.10% pernah satu sampai tiga kali, 15,79% sering yaitu lebih dari
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seminggu. Sisanya sejumlah 8% tidak mengisi angket,

Ternyata bahwa prosentase tertinggi (mode} adalah murid yang
pernah membaca novel,

Jika prosentase murid yang pernah, sering, dan teratur membaca _
dijumlahkan, maka prosentase murid yang sudah membaca itu berjum-
lah sangat banyak yaitu 90% sedangkan yang sama sekali belum pernah
membaca berjumiah sangat sedikit yaitu 2%.

38) Di SMA Nomar X Membaca Cerpen

Sejumlah 40% murid belum pernah membaca cerita pendek, 30%
pernah satu sampai tiga kali, 12% sering yaitu lebih dari empat kali
tetapi tidak teratur, dan tidak ada yang sering dan teratur yaitu saiu kali
atau lebih dalam seminggu. Sisanya sejumlah 18% tidak mengisi
angket.

Ternyata bahwa prosentase -tertinggi (modej adalah murid yang
belum perpah membaca cerita pendek.

Jika prosentase murid yang pernah, sering, dan teratur membaca
dijumlahkan, maka prosentase murid yang sudah membaca itu
berjumlals kurang banyak yaitu 42% sedangkan yang sama sekali belum
pernah membaca berjumlah sedikit yaitu 40%,

39) Di SMA Nomor X Membaca Puist

Sejumlah 36% murid belum pernah membaca puisi, 42% pernah
membaca 10 puisi, 4% sering yaitn membaca lebth dari tiga puisi setiap
minggu rata-rata dan tidak ada yang sering dan teratur yaitu tiga puisi
atau lebih dalam seminggu. Sisanya sejumlah 18% tidak mengisi
angket.

Ternyata bahwa prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang
belum pernah membaca puisi.

lika prosentase murid yang pernah, sering, dan teratutr membaca
dijumlaikan, maka prosentase murid yang sudah membaca itu berjum-
lah kurang banyak yaitu 46% sedangkan yang sama sekali beium
pernah membaca berjumlah kurang banyak yaitu 36%.
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£ Jika prosentase murid yang pernah, sering, dan teratur membaca
dijumlahkan, maka prosentase murid yang sudah membaca itu berjum-
lab kurang banyak yaitu 58,55% sedangkan yang sama sekali belum
pernah membaca berjumlah sedikit yaitu 25,66%.

41) Di SMA Nomor XI Membaca Novel

Sejumlah 55,26% murid belum pernah membaca novel, 31,58%
pernah satu sampai tiga kali, tidak ada yang sering vaitu lebih dari
empat kali tetapi tidak teratur, dan tidak ada yang sering dan teratur
yaitu satu kali atau lebih dalam seminggu. Sisanya sejumlah 13.16%
tidak mengisi angket.

Ternyata bahwa prosentase tertinggi (mode) adalah muerid yang
belum pernah membaca novel.

Jika prosentase murid yang pernah, sering, dan teratur dijumlah-
kan, maka prosentase murid yang sudah membaca itu betjumlah sedikit
yaitu 31,58% sedangkan yang sama sekali belum pernah membaca
berjumlah kurang banyak yaitu 55,26%,

42) Di SMA Nomor XI Membaca Cerpen

Sejumlah 60,53% murid belum permah membaca cerita pendek,
23,68% pernah satu sampai tiga kali, 2,63% sering yaitu lebih dari
empat kali tetapi tidak teratur, dan tidak ada yang sering dan teratur
yaitu satu kali atau lebih dalam seminggu. Sisanya sejumlah 13,16%
tidak mengisi angket.

Ternyata bahwa prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang
belum pernah membaca cerita pendek.

Jika prosentase murid yang permah, sering, dan teratur membaca
dijurnlahkan, maka prosentase murid yang sudah membaca tu berfjum-
lah sedikit yaitu 26,31% sedangkan yang sama sckali belum pernah
membaca berjumlah banyak yaitu 60,53%.

43) Di SMA Nomor XI Membaca Puisi

Sejumiah 31,58% murid belum pernah membaca puisi, 26,31%
pernah membaca 10 puisi, 7,89% sering yaitu membaca lebih dari tiga
puisi setiap minggu rata-rata dan tidak ada yang sering dan teratur yaitu
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tiga puisi atau lebih dalam seminggu. Sisanya sejumlah 34,22% tidak
mengisi angket.

Ternyata bahwa prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang
belum pernah membaca puisi.

Jika prosentase murid yang pernah, sering, dan teratur membaca
dijumlahkan, maka prosentase murid yang sudah membaca itu
berjumlah sedikit yaitu 34,20% sedangkan yang sama sekali belum
pernah membaca berjumlah sedikit yaitu 31,58%.

44) Di SMA Nomor XI Membaca Hasil Sastra Keseluruhan

Sejumlah 49,12% murid belum pernah membaca hasii sastra kese-
luruhan 27,19% pernah satu sampai tiga kali 3,51% sering yaitu lebi
dari empat kali tetapi tidak teratur dan tidak ada yang seting dan
teratur yaitu satu kali atau lebih dalam seminggu. Sisanya sejumiah
20,18% tidak mengisi angket.

Ternyata bahwa prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang
belum pernah membaca hasil sastra keseluruhan.

Jika prosentase murid yang peruah, sering, dan teratur membaca
dijumlahkan, maka prosentase murid yang sudah membaca itu berjum-
lah sedikit yaitu 30,70% sedangkan yang sama sekali belum pernah
membaca berjumiah kurang banyak yaitu 49,12%.

45) Di SMA Nomor XII Membaca Novel

Sejumlah 8,16% murid belum pernah membaca novel, 71,43%
nernah satu sampai tiga kali, 14,28% sering yaitu lebih dari empat kali
tetapi tidak teratur, dan tidak ada yang sering dan teratur yaitu satu kali
atau lebih dalam seminggu. Sisanya sejumlah 6,13% tidak mengisi
angket.

Ternyata bahwa prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang
pernah miembaca novel.

Jika prosentase murid yang pernah, sering, dan teralur membaca
dijumiahkan, maka prosentase murid yang sudah membaca itu berjum-
lah sangat banyak yaitu 85,71% sedangkan yang sama sekali belum
pernah membaca berjumlah sangat sedikit yaitu 8,16%.

46) Di SMA Nomor XIT Membaca Cerpen

Sejumlah 28,57% murid belum pernah membaca cerita pendek,
38,77% pernah satu sampai tiga kali, 6,13% sering yaitu lebih dari
empat kali tetapi tidak teratur, dan tidak ada yang sering dan teratur
yaitu satu kali atau lebih dalam seminggu. Sisanya sejumlah 26,53%
tidak mengisi angket.

Ternyata bahwa prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang
pernah membaca cerita pendek.
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Jika prosentase murid yang pernah, sering, dan teratur membaca
dijumlahkan, maka prosentase muirid yang sudah membaca itu befjum-
lah kurang banyak yaitu 44,90% sedangkan yang sama sekali belum
pernah membaca berjumlah sedikit yaitu 28,57%.

47) i SMA Nomor XII Membaca Puist

Sejumlah 30,61% murid belum pernah membaca puisi, 34,69%
permmzah membaca 10 puisi safu sampai tige kali, 14,28% sering yaitu
mermbaca lebik dari tiga vuisi setiap minggu (rata-rata) dan tidak eada
vang sering dan teratur vaitu tige puisi atau lebih dalam seminggu.
Sisanya sejurmnlah 20,41% tidak mengisi angket.

Ternyata bahwa prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang
pernabh membaca puisi.

Jika presentase murid yang pernah, sering, dan teratur membaca
dijumlahkan, maka prosentase murid yang sudah membaca itu herjum-
lah kutrang banyak yaitu 48.97% sedangkan yang sama sckali belum
pernah membaca berjumlah sedikit yaitu 30,61%.

48) i $3MA Nomor Xil Membaca Hasil Sastra Keseluruhan

Sejumlah 22,45% murid belum pernah membaca hasil sastea,
48.30% pernah satu sampai tiga kali, 11,56% sering yaitu lebih dari
empat kali tetapi tidak teratur, dan tidak ada yang sering dan teratur
yaitu satu kali atau lebiit dalam seminggu. Sisanya sejumlah 17,69%
tidak mengisi angket. .

Ternyata bahwa prosentase tertiriggi (mode) adalsh murid yang
pernak membaca hasil sastra.

Jika prosentase inurid yang perneh, sering, dan teratur membaca
dijumlahkan, maka prosentase murid yang sudah membaca itu
berjumlah kurang banyak yaitu 59,86% sedangkan yang sama sekali
belun pernah membaca berjumlah sedikit yaitu 22,45%.

49) Di SMA Seluruh Jabar Membaca Novel

Sejumiah 22,31% murid belum pernah membaca novel, S8%
pernah satu sampai figa kali, 9,20% sering yaitu lebih dari empat kali
tetapi tidak teratur dan 1,37% sering dan tsratur yaitu satu kali atau
lebih dalam seminggu. Sisanya sejumlah 8,22% tidak mengisi angket,

Ternyata baliwa prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang
pernah membaca novel.

Jika prosentase murid yang pernah, sering, dan teratur membaca
dijumnlahkan, maka prosentase murid yang sudah membaca itu berjum-
lah banyak yaitu 69,47% sedangkan yang sama sekali belum pernah
membaca berjumlah sedikit yaitu 22,31 %.
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50) Di SMA Seluruh Jabar Membaca Cerpen

Sejumlah 32,09% murid belum pernah membaca cerita pendek,
45,40% pernah satu sampai tiga kali, 7.44% sering yaitu lebih dari
empat kali tetapi tidak teratur, dan 0,19% sering dan teratur yaitu satu
xali atau lebih dalam seminggu. Sisanya sejumlah 14,88% tidak mengisi
angket.

i Ternyata bahwa prosentase tertinggi {mode) adalah murid yang
pernah membaca cerita pendek.

Jika prosentase murid yang pernah, sering, dan teratur membaca
dijumlahkan, maka prosentase murid yang sudah membaca itu
berjumlah kurang banyak yaitu 53,03% sedangkan yang sama sekali,
belum pernah membaca berjumiah sedikit yaitu 32,09%.

51) Di SMA Seluruh Jubar Membaca Puisi

Sejumlah 26,42% murid belum pernah menmbaca puisi 46,38%
pernah membaca 10 puisi satu sampai tiga kali, 11,15% sering yaitu
membaca lebih dari tiga puisi setiap minggu (rata-rata} dan 2,15%
sering dan teratur yaitu tiga puisi atau lebih dalam seminggu. Sisanya
sejumlah 13,90% tidak mengisi angket.

Ternyata bahwa prosentase tertinggi {mode)} adalah murid yang
pernah membaca puisi.

Jika prosentase murid yang pernah, sering, dan teratur membaca
dijumlahkan, maka prosentase murid yang sudah membaca itu berjum-
lah kurang banyak yaitu 59,68% sedangkan yang sama sekali belum
pernah membaca berjumlah sedikit yaitu 26,42%.

52) Di SMA Jeluruh Jabar Membaca Husil Sastra

Sejumlah 27,85% murid belum petnah membaca hasil sastra, 49%
pernah satu sampai tiga kali, 9,76% sering, yaitu lebih dari empat kali
tetapi tidak teratur dan 1,25% sering dan teratur yaitu satu kali atau
lebih dalam seminggu. Sisanya sejumlah 12,14% tidak mengisi angket.

Ternyata bahwa prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang
pernah membaca hasil sastra.

Jika prosentase murid yang pernah, sering, dan teratur membaca
dijumlahkan, maka prosentase murid yang suddh membaca itu
berjumlak banyak yaitu 60,01% sedangkan yang sama sekali belum
pernah membaca berjumlah sedikit yaitu 27,85%.

Menurut angka prosentase murid yang sudah membaca hasil
sastra, urutan SMA dari yang tertinggi angka prosentasenya ke yang
paling rendah, adalah sebagai berikut :
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1) SMA IX (84,06%)
2) SMA VIIi (82,73%)
3) SMA XI (75,21%)
4) SMA YV (70,06%)
5)SMA VI (69,24%)
6) SMA VII (66,67%)
Rata-rata Jawa Barat 60,01%
7) SMA XIT (59,86%)
8) SMA X (58,55%)
0) SMA IV (50,62%)
10) SMA 111 (50%)
11) SMA T  (48%)
12} SMA X1 (30,70%)

Tampak enam buah (50%) SMA ada di atas garis rata-rata Jawa Barat,
dan enam buah (S0%) SMA lagi ada di bawahnya,

¢. Mendiskusikan Hasil Sastra

Dalam hubungan ini diteliti jenis hasil sastra yang didiskusikan dan
kekerapan berdiskusi.

Di antara jenis hasil sastra yang didiskusikan yang ditanyakan
dalam angket, yaitu puisi, cerita pendek, novel, dan drama, ternyata
semua hasil sastra itu pernah didiskusikan oleh murid. Menurut jumiah
murid yang pernah mendiskusikan, urutan hasil sastra dari yang paling
banyak murid yang mendiskusikannya sampai yang paling sedikit,
adalah sebagai berikut : novel didiskusikan oleh 37,45%, puisi didisku-
sikan oleh 28,62 %, cerita pendek didiskusikan oleh 23,32%, dan drama
didiskusikan oleh 10,61%.

Hasil sastra tanpa dilihat jenisnya didiskusikan oleh 51,47% dari
sampel.

Mengenai kekerapan melakukan kegiatan berdiskusi diperoleh
data sebagai berikut :

1) Di SMA Nomor I Mendiskusikan Hasil Sastra

Sejumlah 48% murid belum pernah mendiskusikan hasil sastra,
40% pernah satu sampai dengan dua kali, 2% sering yaitu satu kali
dalam satu bulan. Sisanya sejumlah 10% tidak mengisi angket.

Ternyata bahwa prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang

belum pernah mendiskusikan sastra.
Jika prosentase murid yang pernah dan sering berdiskusi dijumlah-

kan, maka prosentase murid yang sudah berdiskusi itu berjumnlah
kurang banyak yaitu 42%, sedangkan yang sama sekali belum berdisku-
si kurang banyak yaitu 48%.

84



Dilihat dari jenis hasi! sastra yang didiskusikan, ternyata novel
pernah didiskisikan oleh 36,37% jumlah murid, cerita pendek oleh
9,09% jumlah murid, puisi oleh 45,45% jumlah murid, dan drama oleh
9,09% jumiak murid. Ternyata prosentase terbesar adalah yang
mendiskusikan puisi, paling sedikit yang mendiskusikan cerita pendek
dan drama.

2) Di SMA Nomor Il Mendiskusikan Hasil Sastra

Sejumlah 36,84 % murid belum pernah mendiskusikan hasil sastra,
44,74% pernah satu sampai dengan dua kali, 2,63% sering vaitu satu
kali dalam satu buian. Sisanya sejumiah 15,79% tidak mengisi angket.

Ternyata bahwa prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang
pernah mendiskusikan hasil sastra. =

Jika prosentase murid yang pernah dan sering berdiskusi dijumlah-
kan, maka prosentase murid yang sudah berdiskusi itu berjumlah
kurang banyak yaitu 47,.37%, sedangkan yang sama sekali belum
berdiskusi sedikit yvaitu 36,84%.

Dilihat dari jenis hasil sastra yang didiskustikan, ternyata novel
pernah didiskusikan olel 30% jumlah murid, cerita pendek oleh 40%
jumlah murid, puisi oleh 30% jumlah murid, dar drama cleh 0%
jumlah murid. Ternyata prosentase terbesar adalah yang mendiskusikan
cerita pendek dan paling sedikit (tidak ada) yang ynendiskusikan drama.

3) Di SMA Nomor Hi Mendiskusikan Hasil Sastra

Sejumlah 40% murid beium pernah mendiskusikan hasil sastra,
47,50% pernah satu sampai dengan dua kali, 0% sering yaitu satu kali
dalam satu bulan. Sisanya sejumiah 12,50% tidak mengisi angket.

Ternyata baliwa prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang
pernah mendiskusikan hasil sastra.

Jika prosentase murid yang pernah dan sering berdiskusi dijumlah-
kan, maka prosentase murid yang sudah berdiskusi itu berjumlah
kurang banyak yaitu 44,75%, sedangkan yang sama sekali belum
berdiskusi kurang banyzk yaitu 40%,

Dilihat dari jenis hasil sastra yang didiskusikan, ternyata novel
pernah didiskusikan oleh 23,53% jumlah murid, cerita pendek oleh
35,29% jumlzh murid, puisi oleh 35,29% jumlah murid, dan drama’
oleh 5,88% jumlah murid. Ternyata prosentase terbesar adalah vang
mendiskusikan cerita pendek dan puisi, paling sedikit yang mendiskusi-
kan drama.

4) Di SMA Nomor IV Mendiskusikan Hasil Sastra

Sejumlah 51,85% murid belum pernab mendiskusikan hasil sastra,
37,04% pernah satu sampai dengan dua kali, 0% sering yaitu satu kali
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dalam satu bulan. Sisanya sejumlah 11.11% tidak mengisi angket.

Ternyata bahwa prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang
belum pernah mendiskusikan hasil sastra.

Jika prosentase muirid yang pernah dan sering berdiskusi dijumlah-
kan, maka prosentase murid yang sudah berdiskasi itu berjumlah
sedikit yaitu 37,04 %, sedangkan yang sama sekali belum berdiskusi
kurang banyak yaitu 51,85%.

Dilihat dari jenis hasil sastra yang didiskusikan, ternyata novel
pernah didiskusikan oleh 11 12% jumlah murid, cerita pendek oleh
44,44% jumlah murid, puisi oleh 44,44% jumlah murid, dan dratna
oleh 0% jumlah murid. Ternyata prosentase terbesar adalah yang
mendiskusikan cerita pendek dan puisi, paling sedikit yang mendiskusi-
kan drama.

S) Di SMA Nomor V Mendiskusikan Hasil Sastra

Sejumlah 28,81 % murid belum pernah mendiskusikan hasil sastra,
64.41% pernah satu sampai dengan dua kali, 1,69% sering yaitu satu
kali dalam satu bulan. Sisanya sejumlah 5,09% tidak mengisi angket.

Ternyata bahwa prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang
pernah mendiskusikan hasil sastra.

Jika prosentase murid yang pernah dan sering berdiskusi dijumiah-
kan. -maka prosentase murid yang sudah berdiskusi itu berjumlah
banyak yaitu 66,10% sedangkan vang sama sekali belum berdiskusi
sedikit yaitu 28,81 %.

Dilinat dart jenis hasil sasira yang didiskusikan, ternoyata novel
pernah didiskusikan oleh 23.68% jumlah murid, cerita pendek oleh
34,21% jumiah murid, puist sieh 36,84% jumlah murid, dan drama
sieh 3,27% jumiah murid. Ternyata prosentase terbesar adalah yang

menulskusinan poisi dan vallns sediku yang mendiskusikan drama.
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58,82% jumlah murid, puist oleh 29,42% jumlah murid, dan draina
olen 0% jumlah murid. Ternyata prosentase lerbesar adalah yang
mendiskusikan cerita pendek dan paling sedikit yang mendiskusikan
drama.

7y Di SMA Nomor VII Mendiskusikan Hasil Sastra

Sejumlah 40% murid belum pernah inendiskusikan hasil sastra,
57,14% pernah satu sampai dengan dua kali, 0% sering yaitu satu kali
dalam satu bulan. Sisanya sejumlah 2,86% tidak mengisi angket.

Ternyata bahwa prosentase fertinggi (mode)} adalah murid yang
pernah mendiskusikan hasil sastra.

Jika prosentase murid yang pernzh dan sering berdiskusi dijunilah-
kan, maka prosentase murid yang sudah berdiskusi itu berjumlah
kurang banyak vaitu 57,14%, sedangkan yang sama sekali belum
berdiskusi kurang banyzk yaitu 40%.

Dilihat dari jenis hasil sastra yang didiskusikan, ternyata novel
pernah didiskusikan oleh 32,33% jumlah murid, cerita pendek oleh
4,76% jumlah murid, puisi oleh 57,14% jumlah murid, dan drama oleh
4,77% jumlah murid. Ternyata prosentase terbesar adalah yang
mendiskusikan puisi, dan paling sedikit yang mendiskusikan cerita
pendek dan drama.

8) Di SMA Nomor VITI Mendiskusikar Hasil Sastra

Sejumlah 41,30% murid belum pernah mendiskusikan hasil sastra,
43,48% pernah satu sampai dengan dua kali, 4.35% sering yaitu satu
kali dalam satu bulan, Sisanya sejumlah 10,87% tidak mengisi angket.

Ternyata bahwa prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang
pernah mendiskusikan hasil sastra.

Jika prosentase murid yang pernah dan sering berdiskusi dijumlab-
kan, maka prosentase murid yang sudah berdiskusi itu berjumlak
kurang banyak yaitu 47,83%, sedangkan yang samna sekali belum
berdiskusi kurang banyak yaitu 41,30%.

Dilihat dari jenis hasil sastra yang didiskusikan, ternyata novel
pernah didiskusikan oleh 34,61 % jumlah murid, cerita perdek oleh
19,23% jumlah murid, puisi oleh 19,23% jumlah mmurid, dan drama
oleh 25,93% jumiaiz murid. Ternyata prosentase terbesar adzleh vang
mendiskusikan novel, dan paling sedikit yang mendiskusixan ceritz
pendek dan drama.

Q) Di SMA Nomor IX Mendiskusikar Hasil Sastis

Seiumlah 17,3%% mnrid beium pernah meis
82,61 % pernah satu sampal Jdeng

yaitu satu kali dalam sate bular




Ternyata bahwa prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang
pernah mendiskusikan hasil sastra.

Jika proseniase murid yang pernah dan sering berdiskusi dijumlah-
kan, maka prosentase murid yang sudah berdiskusi itu berjumlah
sangat banyak yaitu B2.61%, sedangkan yang sama sekali belum
berdiskusi sangat sedikit yaitu 17,39%.

Dilihat dari jenis hasil sastra yang didiskusikan, termyata novel
pcrndh didiskusikan oleh 38,99% jumlah murid, cetita pendek oleh
16,67% jumlah murid, puisi oleh 44,44% jumlah murid, dan drama
olch 0% jumlah murid. Ternyata prosentase terbesar adalah yang
mendiskusikan puisi dan pzaling sedikit yang mendiskusikan drama.

17) Di SMA Nomor X Mendiskusikan Hasil Sastra

Sejumlah 44% murid belum pernah mendiskusikan hasil sastra,
36% pernah satu sampai dengan dua kali, dan tidak ada yang sering
yaitu satu kali dalam satu bulan. Sisanya sejumiah 20% tidak mengisi
angket.

Ternyata bahwa prosentase tertinggi {mode) adalah murid yang
belum pernah mendiskusikan hasil sastra.

Jika prosentase murid yang pernah dan sering berdiskust dijumlah.
kan, maka prosentase murid yang sudah berdiskusi itu berjumizh
sedikit yaitu 36 %, sedangkan vang sama sekali belum berdiskusi kurang
banyak yaitu 44 %.

Dilihat dari jenis hasil sastra yang didiskusikan, ternyata novel
pernah didiskusikan oleh 48,48% jumlah murid, cerita pendek oleh
6,00% jumlah murid, puisi cleh 12,12% jumiah murid, dan drama oleh
33.34% jumlah murid. Ternyata prosentase terbesar adalah mendisku-
sikan novel, dan paling sedikit yang mendiskusikan cerita pendek.

11) Di SMA Nomor XI Mewndiskusikan Hasif Sastra

Sejumiah 34,2) % murid belum pernah mendiskusikan hasil sastra,
57.89% pernah satu sampai dengan dua kali. 2,63% sering yaitu satu
kali dalam satu bulan. Sisanya sejumlah 5,27% tidak wmengisi angket.

Ternyata bahwa prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang
pernah mendiskusikan hasil sastra. )

Jika prosentase murid yang pernah dan sering berdiskusi dijumlah-
kan, maka prosentase murid yang sudah berdiskusi itu berjumlah
banyak yaitu 60,52%, sedangkan yang sama sekali belum berdiskusi
sedikit yaitu 34,21%.

Dilihat dart jenis hasil sastra yang didiskusikan. ternyata novel -
pernah didiskusikan oleh 61,90% jumlah murid, cerita pendek oleh
9,52 % jumiah murid, puisi oleh 9,52% jumlah murid, dan drama oleh
19,06 % jumlah murid. Ternyata prosentase tersebut adalah mendisku-
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sikan novel, dan paling sedikit yang mendiskusikan puisi dan cerita
pendek.

12) Di SMA Nomor XII Mendiskusikan Hasil Sastra

Sejumlah 38,77% murid belum pernah mendiskusikan hasil sastra,
36,73% pernah satu sampai dengan dua kali, 2,04% sering yaitu satu
kali dalam satu bulan. Sisanya sejumlah 22,46% tidak mengisi angket.

Ternyata bahwa proseniase tertinggi (mode) adalah murid yang
belum pernah mendiskusikan hasil sastra.

Jika prosentase murid yang pernah dan sering berdiskusi dijumlah-
kan, maka prosentase murid yang sudah berdiskusi itu berjumlah
sedikit vaitu 38.77%, sedangkan yang sama sekali belum berdiskysi
sedikit yaitu 38,77%.

Dilihat dari jenis hasi sastra yang didiskusikan ternyata novel
pernah didiskusikan oleh 91,67% jumlah murid, cerita pendek oleh 0%
jumiah muric, puisi oleh 0% jumiah murid, dan drama oleh 2% jumlah
murid. Ternyata prosentase terbesar adalah mendiskusikan novel, dan
paling sedikit yang mendiskusikan cerita pendek dan puisi.

13) Di SMA Sefuruh Jawa Barat Mendiskusikan Hasil Sastra

Sejumlah 36,93 % murid belum pernah mendiskusikan hasil sastra,
47,93% pernah satu sampai dengan dua kah, 3,54% sering vaitu satu
kali dalam saiu bulan. Sisanya sejumlah 11,60% tidak mengisi angket.

Ternyata bahwa prosentase tertinggi (mode) adalah murd yang
pernah mendiskusikan hasil sastra.

Jika prosentase murid yang pernah dan sering berdiskusi dijumlah-
kan, maka prosentase murid yang sudah berdiskusi itu Berjumlah
kurang banyak yaitu 51,47%, sedangkan yang sama sekali belum ber-
diskusi sangat sedikit yaitu 3,54%,

Dilihat dari jenis hasil sastra yang didiskusikan, ternyata novel
pernah didiskusikan oleh 37,45% jumiah murid, cerita pendek oleh
23.32% jumlah murid, puisi oleh 28,62% jumiah murid, dan drama
oleh 10,61 % jumlah inurid. Ternyata prosentase terbesar adalah yang
mendiskusikan novel dan paling sedikit yang mendiskusikan drama.

Menurut angka prosentase murid yang sudah mendiskusikan hasil
sastra, urutan SMA dari yang tertinggi angka prosentasenya ke yang
paling rendah, adalah sebagai berikut :

"1y SMA IX  (82,60%)
2) SMA V  (66,i0%)
3) SMA VI (64,15%)
4) SMA X1 (60.52%)
3) SMA VII (57,14%)
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Rata-rata Jawa Barat 51,47%

6) SMA VIII {(47,83%)
7) SMA 1L (47,37%)
8) SMA 11 (44,75%)
9)SMA1  (42%)

10) SMA XII (38,77%)
11) SMA IV (37.04%)
12) SMA X (36%)

Ternyata lima buah {41,66%) dari SMA-SMA itu ada dj atas garis
rata-rata Jawa Barat, dan tujul buah (58,34%) lagi ada di bawahnya.

d. Menulis Bahasan Hasil Sastra

Dalam hubungan ini diteliti jenic hasil sastra yang dibahas dan
kekerapan menulis bahasan.

Di antara jenis hasil sastra yang dibahas secara tertulis yang dita-
nyakan dalam angket, yaitu movel, cerita pendek, puisi, dan drama,
ternyata semua hasil sastra itu pernah dibahas secara teriulis oleh
murid. Menurut jumlaeh murid yang pernali membahas secara tertulis,
urutan hasil sastra dari yang paling banyak mirid yang menulis bahasan
tentangnya sampai yang sedikit, adalah sebagai berikut : novel dibahas
oleh 33,69%, puisi oleh 33,15%, cerita pendek oleh 30,99%, dan drama
oleh 2.17%.

Hasil sastra tanpa dilihat jenisnya pernah dibahas cieh 32,87% dari
sampel.

Mengenai kekerapan melakukan kegiatan menulis kegiatan bahasa
diperoleh data sebagai berikut :

1} Di SMA Nomor I Menulis Bahazar Hasii Sastra

Sejimlah 64 % murid belum perneh menulis bahasan tentang hasil
sastra keseluruhan, den 26% pernah. Sisanya sejumiah 0% tidek
mengisl angket.

Ternyate bahwe prosentase tertinggi (mode} adalals murid vang

n pernall menuiis bahuien, dan jumlaboya banyak yaitu 64%%.

DHlihat dad jéniz hast] sasirn yang dibahas, teimysta pembeliasan

vel pornah diikug oleh 26,87 il mund, cerita pendek olef 40Y%
rmlah morid iah 33, jutnabiil irid, drmms Tidal
dilalukan alch i 7 ¥ it Lk - EFER



2) Di SMA Nemor [T Menulis Bahasan Hasil Sastra

Sejumlah 41,02% murid belum pernah menulis bahasan hasil
sastra, dan 43,59% pernah. Sisanya sejumlah 15,39% tidak mengisi
angket.

Ternyata bahwa prosentase tertinggi {(mode) adalah murid yang
pernah menulis bahasan, dan jumiahnya kurang banyak yaitu 43,39%.

Dilihat dari jenis hasil sastra yang dibahas, ternyata pembahasan
novel pernah diikuti oleh 21,06% junitah murid, cerita pendek oleh
26,31% jumlah murid, puisi oleh 52,63% jumlah murid, drama tidak
pernah dibahas murid. Ternyata prosentase terbesar adalah yang
pernah membahas puisi, dan paling sedikit (tidak pernah) adalah lakon
drama.

3) Di SMA Nomor [T Menulis Bahasan Hasil Sastra

Sejumlah 60,61% murid belum permah menulis bahasan hasil
sastra, dan 30,30% pernah. Sisanya sejumlah 9.09% tidak mengisi
angket.

Ternyata bahwa prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang
belum pernah menulis bahasan, dan jumlahnya yaitu 60.61%. Dilihat
dari jenis hasil sastra yang dibahas, ternyata pembahasan novel pernah
diikuti oleh 10% jumlah murid, cerita pendek oleh 20% murid, puisi
oleh 70% jumlah murid, drama tidak pernah dibahas murd. Ternyata
prosentase terbesar adalah yang pernah membahas puisi, dan paiing
sedikit (tidak pernah) adalah lakon dtama.

Dillhat dari jenis hasil sastra yang dibahas. ternyata pembahasan
novel tidak dilakukan oleh murid, cerita pendek oleh 66,67% muxid,
pulsi oleh 33,33% jumiah murid, drama tidak pernah dibahas mtrid,
Ternyata prosentase terbesar adalan yang pernsh membahas cerita
pendek, dan paling sedikit {Hdak pernsh) adalah fzkon drama dan
novel,

4) D SV Nogaor IV Menudis Bohosan Hasil Seiqva

Scjumiah 31 85% mard
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Ternyata proseniase tertinggi (miode) adalah murnd yang belum
pernah menulis bahasan, dan jumlahnya kurang banyak yaitu 55,93%.

Dilihat dari jenis hasil sastra yang dibahas, ternyata pembahasan
novel pernah diikuti oleh 23,53% jumlah murid, cerita pendek cleh
52,94% murid, puisi oleh 17,65% jumlah murid, drama oleh 5,88%
jumlah murid. Ternyata prosentase terbesar adalah yang pernah
membahas cerita pendek, dan paling sedikit yang pernah rnembahas
drama.

6) Di SMA Momor VI Menulis Balhasan Hasil Sastra

Sejumlah 52,83% murid belum pernab menulis bahasan tentang
hasil sastra, dan 41,51% pernah. Sisanya sejumlah 5,66% tidak mengisi
argket.

Ternvatz bahwa prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang
helum pernah menuliz hahasan, dan jumlahnya kurang banyak yaitu
52,83%.

Dilihat dari jenis hasil sastra yang dibahas, ternyata pembahasan
novel pernah diikuti oleti 30% jumlab murid, cerita pendek cleh 45%
murid, puisi oleh 25% jumlah murid, drama tidak pernah dilakukan
oleh murid. Ternyata prosentase terbesar adalah yang pernah memba-
has cetita, dan paling sedikit yang tidak pernah dibahas yaitu drama.

7) Di SMA Nomor VII Menulis Bahasan Hasil Sastro

Sejumiah 65,7t% murid belum pernah menulis bahasan hasil
sastra, dan 22,86% pernah. Sisanya sejumlah 11,43% tidak mengisi
angket.

Ternvata bahwa prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang
beluw: pernah, dan jumlahnya vaitu 65,71%.

Dilihat dari jenis basil sasira yang dibahas, ternyata pembahasan
novel tidak pernah dilakukan oleh nuurid, cerita pendek oleh 44,45%
jumlah murid, puisi oleh S5,55% jumlah murid, pembahasan drama
tidak dilakukan eleh murid. Ternvata prosentase terbesar adalah yang
pernah membahas puisi, dan paling sedikit, yaitu yang tidak pernah
dibahas : novel dan drama.

8) i SMA Nomor VII] Menulis Buhasan Hasil Sasira

Sejumlah 45 65% murid belun: pernab menulic bahasan tztang
hasi! sastra, dai 34,78% pornah, Sisanya sejumlah 19,57% tidak
mengisi angket.

Ternyata bahwa prosentase tettinggi (mode) adalsh murid yang
bejum pernah menulis bahasan dan jumlahnya kurang banyak yaitu
45,65%.
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Dilihat dari jenis hasil sastra yang dibahas, ternyata pembahasan
novel pernah diikuti oleh 34,62% jumlah mwurid, cerita pendek oleh
26,92 % murid, puisi oleh 38,45% jumlah murid, drama tidak pernah
dilakukan oleh murid, Ternyata prosentase ierbesar adalah yang pernsh
membahas puisi, dan paling sedikit, yang tidak pernah dibahas vaitu
drama,

9) Di SMA Nomor IX Menulis Bahasan Hasil Sastra

Sejumiah 39,13% murid belum pernah menulis bahasan tentang
hasil sastra, dan 52,17% pernah, Sisanya sejumlah 8,70% tidak mengisi
angket.

Ternyata bahwa prosentase tertinggi (mode) adalah murid vahg
pernah menulis bahasan, dan jumlahnya kurang banyak yaitu 52,17%.

Diiihat dari jenis hasil sastra yang dibahas, ternyata pembahasan
novel pernah diikuti oleh 13,33% jumlah murid, cerita pendek oleh
6,67% murid, puisi oleh 30% jumlah murid, drama tidak pernah
dilakukan oleh murid. Ternyata prosentase terbesar adalah yang parnah
membahas puisi, dan paling sedikit, yang tidak pernah dibahas yaitu
drama.

10) Di SMA Nomor X Menulis Bahasan Hasil Sastra Keseluruuhan

Sejumlah 54% murid belum pernah menulis bahasan tentang hasil
sastra keselurnhan, dan 22% pernah. Sisanya sejumlah 24% tidak
mengisi angket.

Ternyata babwa prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang
belum pernah menulis bahasan, dan jumlahnya kurang banyak yaitu
54%.,

Dilihat dari jenis hasil sastra yang dibahas, ternyala pembzhasan
novel pernah diikuti oleh 90% jumlah murid, cerita pendek tidak
pernah dilakukan oleh murid, puisi oleh 10% jumlah murid, drama
tidak pernah dilakukan oiech murid. Ternyata prosentase terbesar
adalah yang pernah membahas riovel, dan paling sedikit yaitu tidak
pernah dibahas, ialah cerita pendek dan drama.

1Y Di SMA Nomor XI Menulis Bahasan Hasil Sastra Keseluruhan

Sejumlah 36,84% mucid belum pernah menulis bahasan tentang
hasil sastra keselurnhau, dan 50% pernah. Sisanya sejumizh 13,16%
tidak mengisi angket.

Ternyata baliwa prosentase tertinggi {mode) adalah murid yang
belum pernah menulis bahasan, dan jumlahnya sedikit vaitu 36,84%.

Diiihat dari jenis hasi} sastra yang dibahzs, ternyata pembahasan
novel pernah diikuti oleh 70.59% jumlahk murid, cerita pendek oleh

a3



17,65% jum!ah murid, puisi tidak pernah dilakukan oleh murid, drama
oleh §1,76% jumiah murid. Ternyata prosemtase terbesar adalal vang
pernsh membahas novel, dan paling sedikit vaite yany tidak pernab
dibakas ialah puisi.

12} Di SMA Nomor XIT Menulis Rakasan Hasil Sastra Keseluruhan

Sejumlah 44,90% murid belum pornah menulis bahasan tentang
hasil sestra keseluruban, dan 3C 0! % pernah. Sisapya sejumdak 24 49%
tidak mengist angket.

Teroyata bahwa prosentase terlinggl (mode) adalak murid yang
belum pernah menulis bahasan, dan jumlzhnya kurang banyak yaiin
44,90%.

Diifihat dar jenis hasil sastra yang dibahas, ternvats pembahusan
rovel pernah diikuti oleh 64.70% jumiah murid, cerita pendek ojeh
292,47 % jumlah murid, paisi tidak pernah dilakukan ¢ich muarid, drames
oleh 5.88% jumlah murid. Ternyaia prosentsse terbesar adaluh yang
pernah membahas novel, dan paling sedikit yaitu yang tidak pernah
dibzhas ialzh puisi.

13} In' SMA Selurich Jaws Barat fMenulis Bakasan Hasid Sastra

Sejumiah $1,59% murid belum pernah menulis hahasan teatang
hasil sastra, dan 32,87% pernah. Sisanya sejumlah 15,54% tidak
mengizi angket.

Ternyata bahwa prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang
belvm pernah menulis bahasan, dan jumlahnya kurang banysk yaitu
51,59%.

I2ilihat dari jenis hasil sastra yang dibahas, ternyata pembabiasan
nevel pernah diikuti oleh 33,69% jumlah murid, cerita pendek oleh
30,9%% jumlah murid, puisi 33,15% jumlah murid, drama oleh 2. 17%
jumlah murid. Ternyata prosentase terbesar adalah yang pernah
membahss novel, dan yang paling sedii it dibahas yaitu drama.

dMenurur angks prosentase murid yang sudah menuolis bahasan
hasi! sastra, urutan SMA dari yanp teriinggt angka prosentasenva ke
yang paliug rendab, adalah sebagai berikut :

i) SMA IX 53,17%)
2] SMA X1 (50%)

3 SMA T] (43,59%)
4y SMA VI (d41.51%:)

5y SMA VITI (34, 78%h)

Kata-rate Jaws Dara
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7y SMA 11 (30,30%)

8)SMAT (26%)

9) SMA 1V (25,92%)
1M SMA Y (25,42%)
11} SMA VII (22,86%)
12) SMA X {(22%)

Tampak bahwa lima buah (41,66%) SMA ada 4di aias rata-rata Jawa
Barat, dan tujuh buah (58,34%) SMA iagi ada di bawahnya.

e. Mengikuti Lomba Mengarang

Dalam hubungan ini diteliti jenis basil sastra yang dikarang can
kekerapan mengarang.

D1 antara jenis hasil sastra yang dikarang untuk perlombaan yang
ditanyakan dalam angket, yaitu cerita pendek, puisi, drama, dan
laporan perjalanan, ternyata semua hasil sastra ita pernah diperiomba-
kan penulisannya. Menurut jumlah murid yang permah mengikuti
perlombaan, urutan jenis hasil sastra yang paling banyak diikuti sampai
yang paling sedikit adalah sebagai berikvt : cerita pendek diikuti oleh
50,59%, puisi diikuti oleh 24,70%, laporan perjalanan diikuti oleh
22,35%, drama diikuti oleh 2,36%.

Tanpa dilihat jenisnya, ternyata lomba mengarang diikuti oleh
17,41 % dari sampel.

Mengenai kekerapan melakukan kegiatan lomba mengarang
diperoieh data sebagai berikut :

1) Di SMA Nomor [ Mengikuti Lomba Mengarang

Sejumlah 70% murid pernah mengikuti lomba mengarang 26%
pernah satu kali, 4% sering yaitu lebih dari dua kali perlombaan.

Ternyata bahwa prosentase tertinggi {mode) adalah murid yang
belum pernah mengikuti lomba mengarang.

Jika prosentase murid vang pertnah dan sering dijumlahkan, maka
prosentase murid yaong sudah mengikuti lomba mengarang itu
berjumlah sedikit yaitu 30%, sedangkan yang sama sekzli belum
banyak yaitu 70%.

Dilihat dari jenis hasil sastra yang diperiombakan, ternyata
mengarang cerita pendek pernah diikuti oleh 33,33% jumlah murid,
puisi oleh 50% jumiah murid, drama oleh 0% jumlsh murid, dan
laporan perjalanan oleh 16,67% jumiah murid. Ternyata prosentase
terbesar adalah yang mengikuti perlombaan mengarang puisi, dan
paling sedikit yang mengikull lombe meugarang drama.
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2) I XMA Nomor IT Mengikur: Lomba Mengarang

Seiumiah 82,05% murid belum pernal mengikuti jomba menga-
rang, 10.26% pernah satu kall, dan tidak zda yang sering ysitv lebih
fari dus kali perlombaun. Stsanya sejumliah 7,069% iidak mengisi
angket

Ternyata hahwa prosentase iertinggi (mode) adalah murid yang
belum pernab mengikuti lomba mengarang,

Jika proseniase murid vang pernah dan sering dijumishkan, maka
prosentase murid yang sudah mengikuti jomba mengarang ttu becjum-
leh sangat sedikit yaitu 10,26, sedangkan yang sama sckall belum
banyak vauu 82,05%,

Dilihat dari jends hastl sastrp yang diperiombakan, ternyeta
nhagarang cerita pendek pernsh dilkoti oleh 37 5% jumlzh marid,
uisi oleh 12,5% jumilah murid, drama oleh 0% jumlah murid, dan
lsporan perjalanan oieh S50% jumith murd. Ternyala prosentase
terbesar adalah yang mengikutl peclombaan mengarang laporan perja-
lapan, dan paling sedikit yang mengikuti lomba menpuring drama.

3} SMA Nomor [1I Mengikur Lomba Mengarang

Sejumlah 76,19% murid belum pernah mengikuti lomba menga-
fang. 14, 28% pernah satu kali, dap tidak ady yang sering yaiio Jebih
duri dua kali perlombaau. Sicanys sejumlah §,53% tidal mengis
angkei

Ternyata baliwa prosentase tertinggi (mode) adalah muria yang
belum pernah mengikoii Jomba mengarang.

Jika prosentase mutid yang pernali dan sering dijumlahkan, maka
prosentese murid yang sudall mengikutl lomba mengarang dtu
beriumlah sangal sedikil yaitu 14 28%, sedangkan yang sama =<kali
belum hanyak yaitu 76,19%.

Diiihat darl jends hasil sastra yang diperlombakan, ternyala mengsa-
tang cerita pendek permah ditbutl oleh 25% jumlab murd, pus oleh
50% jumilah murdd, drama oich 258% jumlah murid, dan laporan
perjulunan oleh 0% jumlah murid, Ternyata prosentase tecbezar adaiah
yang mengikuts lomba meagarang laporan perjalanan.

a) 130 504 Nomor IV BMengiburd Lombe Mengarang

Sejumlab 76,92% murid belim pernab mengikots lomba menga-
rang, 5, 85% pernab satu kali, tidak ada yang sering vaite lebih dari dus
kall perlombaun. Sisanyu sejumiab [9,23% tidek mengisi angket.

Ternvata proseniase tertingg! (mode) sdalah murid yang belum
perpah mengikuli lomba mengarang.

lika prosentase murid yang pernah dan sering dijumlahkan, maka
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prosentase murid yang sudah mengikuti lomba mengarang itu berium-
lah sangat sedikit 3,85%, sedangkan yang sama sekali belum banyak
yaitu 76,92%.

Dilihat dari jenis hasii sastra yang diperlombakan, ternvata menga-
rang cerita pendek pernah ditkiiti oleh 100% jumiah murid, puisi oleh
0% jumiah murd, drama oleh 0% jumlah murid, dan lapcran
perialanan oleh 0% jumiah murid. Ternyata prosentase terbesar adalah
vang mengikuti perlombaan mengarang cerita pendek dan paling sedikit
yang mengikuti lomba mengarang puisi, drama, laporan perjalanan.

5) i SMA Nemor V Mengikuti Lomba Mengarang

Sejumlah 84,74% murid belum pernah mengikuti Jomba menga-
rang, 8,47 % pernah satu kali, tidak ada yang sering yaitu lebih dari dua
kali perlombaan. Sisanya sejumlah 6,79% tidak mengisi angket.

Ternyata bahwa prosentass tertinggi (mode) adalah murid yang
belum pernah mengikuti lomba mengarang.

Jika prossrtase murid yang pernait dan sering dijumlahkan, maka
prosestase murid yang sudah mengikuti lomba mengarang itu
beriumiah sangat sedikif yaitu 8.47%, sedangkan yang sama sekali
belum sangat banvak yaitu 84,74%.

Dilihat dari jenis hasil sastra yang diperlembakan, ternyata
mengarang cerita pendek pernah diikuti ojeh 100% jumlah murid, puisi
olsh 0% jumlah murid, drama oleb 0% jomlah murid, dan iaporan
perialanan oleh G% jumilal murid. Ternyata prosentase terbesar adalah
yang mengikuti perlombaan mengarang cerita pendek dan paling sedikit
vatg mengikutl lombe mengarang puisi, lakon drama dan cerita
perjalanan.

6) Di SMA Nomor VI Mengikuti Lomba Mengarang

Sejumiah 90,74% murd beium pernzh mengikuti lomba menga-
racg, 5,55% pernah satu kali, tidak ada yang sering yaiiu lebih dari dua
kali pertombaan. Sisanya sejumiah 3,71% tidak mengisi angket.

Ternyata bahwa presentase tertinggi (mode) adalah murid yang
belum pernah mengikuti lomba mengarang.

Jika prosentase murid yang pernsh dan sering dijumlahkan, maka
prosentase murid yang sudah mengikuti lomba mengarang itu berium-
lah sangat sedikit yzitu 5,55%, sedangkan vang sama sekali belum
sangat banyak yaite 90,74%.

Dilihat dari jenis hasil sastra yang diperlombakan, ternyata menga-
rang cerita pendek pernah diikuti oleh 33,33% jumlah murid, puisi oleh
33,33% jumlak murid, drama oleh 0% jumlah murid, dan laporan
perjalanian cleh 32,34% jumlah murid. Ternyat2 prosentase terbesar
adalzk yang mengikut! perloinbaan mengarang cerita pezjalanasn dan
paling sedikit yang mengikuti lomba mengarang lakon drama.
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7y Di SMA Nomor VII Mengikuti Lomba Mengarang

Sejumlah 82,86 % murid belum pernah mengikuti lomba menga-
rang, 17,14% pernah satu kali, 0% sering yaitu lebih dari dua kali
petcobaan. Sisanya sejumiah 0% tidak mengisi angket.

Ternyata bahwa prosentase tertinggi {mode) adalah murid yang
belum pernah mengikuti lomba mengarang.

Jika prosentase murid yang pernab dan sering dijumlahkan, maka
prosentase murid yang sudabh mengikuti tomba mengarang itu begum-
lah sangat sedikit yaitu 17,14%, sedangkan yang sama sekall belum
sangat banyak yaitu 82,86%.

Dilithat dari jenis hasil sastra yang diperlombakas, iernyata menga-
rang cerita pendek pernah diikuti oleh 20% jumlah murid, puisi oleh
80% jumlah murid, drama oleh 0% jumlah murid, dan laporan perja-
lanan oleh 0% jumlah mutid. Ternyata prosentase terbesar adalah yang
mengikuti perlombaan mengarang puisi, dan paling sedikit yang
mengikuti lomba mengarang drama dan laporan perjalanan.

8) Di SMA Nomor VIII Mengikuti Lom>a Mengarang

Sejumlah 76,09% murid belum pernah mengikuti lomba menga-
rang, 19,56% pernah satu kali, 0% sering yaitu lebih dari dua kali
perlombaan. Sisanya sejumlah 4,35% tidak mengisi angket.

Ternyata bahwa prosentase tertinggi {mode) adalah mund yang
belim pernah mengikuti lomba mengarang.

Jika prosentase murid yang pernah dan sering dijumlahkan, maka
prosentase murid yang sudah mengikuti lomba mengarang itu berjum-
lah sangat sedikit yaitu 19,56%, sedangkan yang sama sekali belum
banyak yaitu 76,09%.

Dilihat dari jenis hasil sastra yang diperlombakan, ternyata menga-
rang cerita pendek pernah diikuti oleh 85,72% jumlah murid, puisi oleb
14,28% jumiab murid, drama oleh 0% jumiah murid, dan laporan
perjalanan oleh 0% jumiazh murid. Ternyata prosentase terbesar adalah
yang mengikuti perlombaan mengarang cerita pendek dan paling sedikit
yang mengikuti lomba mengarang lakon drama dan cerita perjalanan.

9) Di SMA IX Mengikuti Lomba Mergarang

Sajumlah Z6.09% murid belum pernah mergikoti jombs menga-
rang, 63,50% pernah satu kali, 4, 35% sering vaitu lebih dar dua kali
peflombaan. Sisenya sejumlah 0% tidak mengisi angket

Ternyain behwa proseniase fertinggt (mode) sdalsh murid yang

sernah mengikuil lnmba mengarang

lika prosentase murid yang pernah dan sering dilumlabkan, maka
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prosentase murid yang sudah mengikuti lomba mengarang itu
berjumlah sangat banyak yaitu 73,91%, sedangkan yang sama sekali
belum, sedikit, yaitu 26,09%.

Ditihat dari jenis hasil sastra yang diperlombakan, ternyata menga-
rang cerita pendek pernah diikuti oleh 70,59% jumlah murid, puisi oleh
11,76% jumlah murid, drama cleh 0% jumlah murid, dan laporan
perjalanan oleh 17,65% jumlah murid. Ternyata prosentase terbesar
adalah yang mengikuti psrlombaan mengarang cerita pendek dan
pating sedikit yang mengikuti lombsa mengarang lakon drama.

10} i SMA Nomor X Mengrkuti Lomba Mengarang

Sejumlah 74% murid belum pernah mengikuti lomba mengarang,
14% pernak satu kali, 0% sering vaitu lebih dari dua kali perlecmbaan.
Sisanya sgjumlah 12% tidak mengisi angket.

Ternyaiaz bahwa prosentase tertinggi (inode) adalah murid yang
belum pernah mengiiuti lomba mengarang.

Jika prosentase murid vang pernah dan sering dijumlakkan, maka
prosentase muiid yang sudah mengikuti lomba mengarang itu
berjumlah sangat sedikit yaitu 14%, sedangkan vang sama sekali belum
banyak yaitu 74%.

Dilihat dari jenis hasi sastra yang dipetlombakan, ternyata menga-
mengarang cerila pendek pernah diikuvti oleir 42,86% jumlah murid,
puisi oleh 28,57% jumlah murid, drama cleh 0% jumlah murid, dan
laporan perjalanan oleh 26,57% jumlah murid. Ternyata prosentase
terbesar adalal yang mengikuti perlombaan mengarang cerita pendek
dan paling sedikit yang mengikuti lomba mengarang drama.

11) 0¥ SMA Nomor XI Mengikuti Lomba Mengararng

Sejumlah 65,79% murid belum pernah mengikuti lomba menga-
rang, 13,16% pernah satu kali, 0% sering vaitu lebih dari dua kali
perlombaan. Sisanya sejumlah 21,05% tidzk mengisi angket.

Ternyata bahwa prosentase tertinggi {mode) adalah murid yang
belum pernah mengikuti lomba mengarang.

Jika proyentase murid vang pernah dan sering dijumlahkan, maka
prosentase murid yang sudah mengikuti lomba mengarang ity
berjumlah sangat sedikit vaitu 13,16%, sedangkan yang sama sekali
belum banyak yaitu 65,79%.

Dilikat dari jenis hasil sastra vang diperlombakan, ternyata menga-
rang cerita pendek pernah diikuti oleh 57,14% jumniah murid, puisi oleh
0% jumlah murid, drams cleh 14,29% jumlah murid, dan laporan
perialanan olsh 28,37% jumiah meurid. Teenyats prosentase terbesar
adalah yang mengikutl petlombaarn mengarang cerita pendek, dan
paing sedikk yang mengikuti lombs mengarang puisi.
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12) Di SMA Nomor XII Mengikuti Lomba Mengarang

Sejumiah 67,35% murid belum pernah mengikuti lomba menga-
rang, 20.41% pernah satu kali, 2,04% sering yaitu lebih dari dua kali
perlombsan. Sisanya sejumlah 15.20% tidak mengisi angket.

Ternyata bahwa prosentase teriinggi {mode) adalah murid vang
belum pernah mengikuti lomba meagarang:

Jika prosentase murid yang pernah dan sering dijumlahkan, maka
prosentase murid yang sudah inengikuti lomba mengarang itu
berjumlah sedikit yaitu 20,45%, sedangkan yang sama sekali belum
banyak vzitu 6§7,35%.

Ditihat dari jenis hasil sastra yang diperlembakan, ternyata merga:
1ang cerita pendek pernah diikuti oleh 41,67% jumlah murid, puisi oleh
16,66% jumiah murid, drama oleh 9% jumiah murid, dan laporan
perjalanan oleh 41,67% jumiah murid. Ternyata prosentase terbesar
adalah yang mengikuti perlombaan mengarang cerita pendek dan
laporan perjalanan, dan paling sedikit yang mengikuti lomba menga-
rang drama.

13) Di SMA Seluruh Juwa Bara: Mengikuti Lomba Mengarang

Sejumlah 74,95% murid belum pernah mengikuti lomba inenga-
rang, 16,63% pernal satu kali, $,78% sering yaitu lebih dari dua kali
perlombaan. Sisanya sejumlah 7,64% tidak mengisi engket.

Ternyata bahwa prosentase tertinggi {mode) adalah murid yang
belum mengikuti lomba mengarang.

lika prosentase murid yang pernah dan sering dijumlahkan, makn
‘prosentase mutid yang sudah mengikuti lomba mengarang itu
berjumlah sangat sedikit yaitu 17,41%, sedangkan yang sama sekal®
belum banyak yaita 74,95%,

Dilihat dari jenis basil sastra yang diperlommbakan, ternyata
mengarang cerita pendek pernah ditkuti oleh 50,59% jumlah murid,
puisi oleh 24,70% jemlah murid, dvama oleh 2.36% jumlah murid, dan
laporzn perjalanan oleh 22,35% jumlah murid. Ternyata proscuiase
terbesar adalah yang mengixuti perlumbaan mengarang cerita pendek,
dan paling sedikit yang mengikuil lomba mengarang drama.,

henurut angka proseniase murid yang sudah mengikuti lomba
mengarang, urutan SMA dari yang tertinggt angka prosenfusonys ke
yang paiing rendan, aucalah sebagal berikul .
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1) SMA IX (73,91%)
2)SMAT  (30%)

3) SMA XII (20,45%)
4) SMA VIII (19.536%)

Rata-rata Jawa Barat 17,41%

5) SMA VII (17.14%)
6) SMA fII (14,28%)

7)SMA X  (14%)

8) SMA XI (13,16%)

9)SMA 11 (10,26%)

10) SMA V  (8,47%)

11) SMA VI (5,55%) s
12) SMA IV (3,85%)

Tampak bahwa empat (33,66%) SMA ada di atas rata-rata Jawa Barat,
dan delapan (66.34%) SMA lagi ada di bawahnya.

S Berlatih Mementaskan Drama

Dalam hal berlatih mementaskan drama diperoieh data sebagei
berikut :

1) Di SMA Nomor I Berlatth Mementaskan Drama

Sejumlah 98% murid belum pernah berlatih mementaskan drama,
tidak ada murid yang pernakh vaitu lebih dari tiga kali latihan, tidak ada
murid yang sering yaitu pernah mementaskan drama. Sisanya sejamlah
2% tidak mengisi angket.

Ternyata bahwa prosentase tertinggi (miode) adalah murid yang
belum pernah berlatih mementaskan drama.

Jika prosentase snurid yang pernah, dan yang sering berlatih drame
dijumlahkzn, maka prosentase murid yang sudah terlatih mementas-
kan drama itu berjuinlah sangat sedikit yaitu 0%, sedangkan yang sama
sekall belum pernah berlatlh mementaskan berjumlah sangat banyak
yaitu 38%.

2) Di SMA Nomor I Beriatih Mementaskan Drama

Sejumlah 28,26% wmurid belum pernah berlatth mementaskan
drama, 56,40% pernah yaitu lebih dari tiga kaii latthas I, 14% sering
yaitu pernak mementaskan drama. Sisanya sejunilah 10,26% tidak
mengisi angket.

101



http:prosent.se

Ternyata bahwa prosentase tertinggi (mode) adalah mund yang
pernah berlatih mementaskan drama,

Jika prosentase murid yang pernali, dan yang sering berlatih drama
dijumlahkan, maka prosentuse murid yang sudah berlatih mementas-
kay drama ite berjumiah banyak yaitu 061 54%, sedangkan yang sams
sekali belum pernah berlatih mementaskan betjumlah sedikit yain
28,20%.

3 i SMA Nomor I Berlaut/t Mementaskan Drama

Sejumlah 53,65% murid bSelum pernah berlatih mementuskan
drama, 31,70% pernab vaitu lehih dur tige kali latthan, 9,75% sering
yajtu pernah mementaskasn drama  Sisanyz sejumiah 4,90% tidnk
m.ongist angket.

Teinyata bahwa prosentase tertinggi (mede) adalah murid yang
beluin pernah berlatib mementaskan drama.

lika prosentase murid yang pernati,dan vang sering berlatih druma
dijumlahkan, maka prosentase murid yang sudah berlztih memenias-
kar drama itu berjumliah kurang banyak yaitu 41,45%, sedangkan yang
sama sekal! belum pernah beriatih mementaskan berjumlah kuran;
banvak yaitu 53,65%.

4 Df SMA Nomor 1V Berleith Menienraskan Drama

Sejumlah 81,48% murid belum pernzh berlatih mementaskan
drama, 7,4% pernah yaitu lebih dari tiga kali latihan, dan iidak eda
vang sering, yailu pernah mementaskan drama. Sisanya sejumlab
11,12 % tidak mengisi angket.

Ternyata bahwa prosentase terfinggi (mode) adalah murid yang
belum permah berlatih mementaskan drama.

lika prosentase murid yang pernah, dan yang sering berlatih drama
dijumlahken, maka prosentase murid yang sudah berlatih mementss-
kar drama itu berjumlah sangat sedikit yaitu 7.4%, sedangkan yang
sama sekali belum pernah berlatih mementaskan berjumlah sangat
banyak yaitu 81,48%.

Sy Di SMA Nomor V Berlatili Mementaskan Drama

Sejumlabh 77,97% nurid belum pernak berlatih memontashkan
drarea, 16,95% pernah, yaitu lebih darl tigs kali latihan, 0% sering

yailt pernah mementaskan dramma Sisanya sepamiah 50870 tidak
mengisi angket.

Terpyata bahwa prosentase lerfingp (mode} adalab muric yang
belum pernab beriatih memeniaskan dran

likn prosentase murid yong pernah, dun yang sering berlatih drama

dijomlahkan, maks prosentase murid yang sudeh berfatih mementas
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kan drama itu berjumiah sangat sedikit yaite 16,95%, sedangkan yang
sama sckali belum pernah berlatih mementaskan berjumlah banyak
yaitu 77,97%.

6) Di SMA Nomor VI Berlaiih Mementaskan Drama

Sejumlah 58,49% murid belum pernah berlatih mementaskan
drama, 26,41 % pernah yaitu lebih dari tiga kali latihan, 7,55% sering
vaitu pernah mementaskan drama. Sisanya sejumiah 7,55% tidak
mengisi angket.

Ternyata bahwa prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang
belum pernah berlatih mementaskan drama.

Jika prosentase murid yang pernah, dan yang sering berlatih drama
dijumjahkan, maka prosentase murid yang sudah berlatih mementas-
kan drama itu berjumlah sedikit yaitu 33,96%, sedangkan yang sama
sekali belum pernah berlatih mementaskan betjumlah kurang baunyak
yaitu 58,49%,

7) Di SMA Nomor VII Berfatih Mementaskan Drama

Sejumiah 97,22% murid belum pernah berlatih mementaskan
drama, tidak ada murid yang pernah, yaitu lebih dari tiga kali latihan,
dan tidak ada murid yang sering, yaitu pernah mementaskan drama.
Sisanya sejumlah 2,78% tidak mengisi angket.

Ternyata bahwa prosentase tertinggi {(mode) adalah murid yang
belum pernah berlatih mementaskan drama.

Jika proseniase murid yang pernah, dan yang sering berlatih drama
dijurnlahkan, maka prosentase murid yang sudah berlatih mementas-
kan drama itu berjumlah sangat sedikit yaitu 0%, sedangkan yang sama
sekali belum pernah berlatih mementaskan beriumlah sangat banyak
yaitu 97,22%.

B) Di SMA Nomor VIII Berlatih Mementaskan Drama

Sejumlak 56,52% murid belum pernah berlatih mementaskan
drama, 36,26% pernah yaitu lebih dari tiga kali latithan, 0% sering yaitu
petnah niementaskan drama. Sisanya sejumlah 6,52% tidak mengisi
angket.

Ternyata bahwa prozentase tertinggi (mode) adelah murid yang
belum pernah berlatih mementaskan drama.

Jika prosentase murid yang pernah, dan yang sering berlatih drama
dijumlahkar, maka prosentase murid yang sudah berlatih mementas-
kan drama itu berjumlab sedikat yaitu 36,96%, sedangkan yang sama
sekali beluma pernah berlatih mementaskan beriurnizh kurang banyak

yaitu 356,52%.
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9y Di SMA Nomor IX Seiuruh Jawa Buarar Berluth Mementaskan
Druma

Sejumlah 91,30% muric belum pernah berlatih mementaskan
diama, 4,35% peinah vaitu lebih dari tiga kali latihan, 4,35% sering
yaitu pernah mementaskan drama. Sisanya tidak ada yany tidak
mengisi angket.

Ternyata bahwa prosentasc terfinggi (mode) adalan murid yuang
belum pernai berlatih mementaskun dram.

lika prosentase murid yang pernah, dan yang sering berlatih drama
dijurnlahkan, maka prosentois murid yang sudah berlatih mementas-
kan drama ity betjumlah sangat sedikit yaitu 8,70%, sedanghkan vaog
sama sekali beluns pernah berlutih mementaskan beriumlah sungu!
banyak yaitu 91,30%.

10) [ SMa Nomoar X Berfaicch Mementarban Dirasa

1

Sejumish 42 % murid pernall beclatih mementaskan drama, 4%
pernah yaitu lebik dach tige kall latihan, 4% sering yaltu puemn
mementaskan drama. Siaanys seiumlash 207 tidak mengisi angket,

Ternvata bahwa prosentase tertinggi {mode) adulah mund yang
belum peraah berlatih mementaskar drama,

Jika prosentase murid yang perran, dar vang sering berlatin drama
dijumlahkan, maks prosentase murid yang sudah berlatth mementa
kap drama ite berjumiah sedikit yaitu 38%. sedangkan yang sama
sekall belum pernah berlatib mementaskan berjumlah kurang banyak
yaite 42%.,

11) Di SMA Nomor XI Berlarih Mementaskan Drama

Sejumlah 60,53% murid belum permah berlatih mementaskan
drama, 23,68% pernali yuitu lehih dari tige kall latihan, 5,26% sering
yaitu pernah mementaskun (rama. Sisanya sejumlah 10,53% tidak
mengisi angket.

Ternyata babwa prosentase tertingg: (model adalah murid yang
belum pernah berlatih mementaskan drama,

lika prosentase murid yang pernah, dan yang sering berlatih drama
dijumlahkan, maka prosentase murid yang sudah berlatih mementas-
kan drama itu berjumlab sedikit yaliy 28,94%, sedanghan yang sama
sekali belum pernah berlatih mementaskan bejumlah bunyak yaits
60.53%.

12) 1% SMA Nomor X! Bertutih Mementasian Drama

Sejumiah 77,35% murid belum pernak beclatin mementaskan
drama, 2,04% pernah yailu lebih don tiga kali latihan, tdak ade murld
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yaug sering yaito permah mementaskan drama. Sisanya sejumiah
20,40% tidak mengisi angket.

Ternyata bahwa prossntase teriinggi (mode) adalah murid yang
beltim pernah berlatih mementaskan drama.

Jikza prosentase murid yang pernah, dan yang sering berlatih ¢rama
dijumlahkan, maka prosentase murid yang sudah berlatih mementas-
kan drama itu berjumlah sangat sedikit yaitu 2,04%, sedangkan yang
sama sekali belum pernah berlatih memeutaskan berjumlah banyak
yaitu 77,55%.

13) D¥ SMA Selurith Jawa Barar Berlatth Mementaskan Drama

Sejumlah 67,51% murid belum pernah berlatih mementaskar,
drama, 20,74% pernah yaitu lebih dari tiga kali latihan, 2,93% sering
yaity pernair mementaskan drama. Sisanya sejumiah 8,82% tidak
mengisi angket.

Ternyata bahwa proseniase tertinggt {mode) adalah murid yang
belum pernah berlatih mementaskan drama.

Jika prosentase murid yang pernah, dan yang sering berlatih drama
dijumlahkan, maka prosentase mutid yang sudah berlatih mementas-
kan drama itu berjumlah sedikit yaitu 23,67%, sedangkan yang sama
sckali belum pernah berlatih mementaskan berjumlah banvak yaitu
67,51%.

Menurut angka prosentase murid yang sudan mementaskan drama.
urutan SMA dari yang tertinggi angka proseniasenya ke yang paling
rendah, adalah sebagai berikut :

1) SMA I (61,54%)
2) SMA Il (41.45%)
3 SMAa X (38%)

4) SMA VIII (36,96%)
5) SMA VI (33,98%)
6) SMA X1 (28,95%)

Rarta-rata Jawa Barat 22,67%

7)SMA NV (16,95%)
8) SMA IX  (8,7%)
9) SMA IV (7,4%)
10) SMA XII (2,04%)
11)SMA T  (0%)
12j SMA VI (0%)

Tampak bahwa enam buah (50%) SMA ada di atas rata-rata Jawa
Barat, dan enam buah {50%) SMA lagi ada di bawahnya.
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g. Jumlak Pelaku Setiop Kegiatan

Semua kegiatan apresiasi itu ternyata secara keseluruhan diikuti
cleh murid, walaupun jumlah murid yang menjadi pelaku setiap
kegiaian ite berlainan, di antaranya ada dua buah SMA (No. [ dan VIL)
yang muridnya tak ads yang melakukan kegiatan litihan drama.
Menurut besar prosentase murid yang melakukan kegiatan, diurutkan
dati yang terbesar kepada yang terkecil, urutan kegiatan apresiasi di
seluruh Jawa Barat adalah sebagai berikut :

1) Mendengarkan pembacaan hasil sastra dilakukan oleh banyak murid
{68,87%)

?) Membaca hasil sastra dilakukan oleh banyak miurid (60,01 %)

3) Mendiskusikan hasil sastra dilakokan cleh kurang banyak murid
(51,47 %).

4) Menulis bahasan tentang hasil sastra dilakukan oleh sedikit murid
(32,87%).

5) Mementaskan drama dilakukan oleh sedikit murid (23,67%).

6) Mengikuti lomba mengarang dilakukan oleh sangat sedikit murid
(17,41%).

h. Jumliah Pelaku pada Setiap SMA

Di semua SMA di seluruh Jawa Barat jika dirata-ratakan ternyata
ada murid yang melakukan kegiatan apresiast sastra, walaupun besar
prosentase pelakn di seting SMA itu berlain-lainan. Menurut besar
prosentase murid vang melakukan kegiatan, diurutkan dari yang terbe-
sar kepada yang terkecil, urutan SMA di seluruk Jawa Barat adalah
sebagai berikut :

1) SMA VI, mempunyai banyak murid yang melakukan kegiatan
(66,37 %).

Z) SMA IX, mempunyai kurang banyak murid yang melakvkan
kegiatan (58,21 %).

3) SMA VIII, mempunyai kurang banyak murid yang melakukan ke-
giatan (49,93%).

4) 5SMA V, mempunyai kurang banyak murid yang melakakan kegiatan
{45,85%}.

5) sMA XI, mempunyai kurang banyak murid yang rmelakukan
kegiatan (42.17%). .
b) SMA LT, mempunyai karang banyak murid yvang melakokan kegi-
aton {41,34%:).
T) SMA 11, mempunyai kurang banyak mund yang melakukan kegint-

an (40.535%).
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8) SMA X, mempunyai sedikit murid yang melakukan kegiatan
(39,92%).

9) SMA VII, mempunyai sedikit murid vang meclakukan kegiatan
{37,89%).

10} SMA XII, mempunyai sedikit murid vang melakukan kegiatan
(36,25%).

11} SMA 1, mempunyai sedikit murid yang melakukan kegiatan
(32,33%).

12) SMA IV, mempunyai sedikit murid yang melakukan kegiatan
(29,35%).

Di SMA seluruh Jawa Barat rata-rata ferdapat kurang banyak (42,38%}
murid yang melakukan kegiatan apresiasi sastra. Jika dickur dengard
rata-rata Jawa Barat, maka empat SMA (33,33%) zda di atas rata-rata,
delapan SMA ada (66,67%) di bawah rata-rata.

L. Jenis Hastl Sastra yang Menjadi Obyek Kegiatan

Di antara jenis hasil sastra novel, cerita pendek, puisi, dan drama,
yang dijadikan obyek dalam kegiatan mendengarkan, membaca, berdis-
kusi, dan bahasan, jika diurutkan dard vang paling banyak dijadikan
obyek sampai yang paling sedikit, adalah sebagai berikut :

1) novel merupakan 33,08% dari obysk kegiatan apresiasi.

2) puisi merupakan 29,38% dari obyek kegiatan apresiasi.

3) cerita pendek merupakan 27,31% dari obyek kegiatan apresiasi.
4) drama merupakan 10,23% dari obyek kegiatan apresiasi.
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DAFTAR 3

Prosewtase Murid di Setisp SMA

yang Melakukan Kegiatan Apresiasi Sastra

No. REGIATAN

SMA

SAMPEL

i I Iil v Y VI

Yii

VIt

IX

X

X1 Xil  Jabar

1. Mendengarkain Pembacazn Hasil 48% 75,3%67 27%51.28% 75,19%86,79% 63,56% 77.72%47.82% T1% 69,73%65,76%68,87%
Sasira (@) vy ) {x) i [h] ix) @) () W (vi)  (viii) A

2. Membacs Hall Sestra 48%  75% S0% 50,62%70,06% 69.24% 66,67% 82,73% B4,06% 58,55% 30,70% 59.860% 60,01 %
{21} {iil) {x) {ix} {iv) (v} {vi) (i) (i) (i) (xmil)  (wid) B

3. Mlendish n tidsel dastra 42% 47,37%44,75% 37,04% 66,10% 64,15% 57.14% 47,83 % 82,61% 3% 60.52%38,77%51.47%
(ix) ) (vl (xi) (i} {iii} (v (vi) {i) {xii} {iv) ix) c

4, 4 Bahssan Hasil Sasiva 26% 43.59% 30,30%.25,92% 25.42% 41.51% 22,86% 34,78%52,17% 22% S0% 30,61%32.37%
(i) i) (Wi () (x} (iv) («) (v} ) (xit) (it (vi} D

5. Mei.lenia.skan Dramia 0% 61,54%41,45% 74% 16,95%33,.98% 0% 36.9%% 8,7% I8% 28,%% 2Z.04% 23.67%
(xi} (i) (i {ix) (vii} (v} {xii) (ivk  (vitd)  (iiD) {vi) tx} E

6. Mengikuu Lamia Mergarang 0% 10.26% 14,28% 3,85% 8,47% 5,55% 17,14%19,56%73,91% 14% 13,16% 20.45% 17.41%
(i) (ix) (vi) (xii) (x) {x1) (v {iv) (i) (vii)  (vid))  (idd) F

7. Ralserata Setisy Kegiaian

32.33%40.55% 41,34%29,35% 45,85% 66,37% 37.89%49,93% 58,21 % 39.92% 42,17% 36, 25% 42,38 %

(i) (i) (W) D (v (i)

(ix)

{iii)

{ii)

(viii)

{v) (x)



3.1.2 Gambaran Pengenalan Hasil Sastra

Pada bagian 3.1.1 dikemukakan tentang kepernahan murid mela-
kukan kegiatan apresiasi sastrz, pengetahuan yang diberikan oleh
murid. Dalam angket dicoba pula diperiksa pengenalan murid terhadap
hasil sastra. Pemeriksaan itu terbatas kepada pengenalan judul dan
nama pengarang. Lebih jauh dari itu misalnya pengenalan tema, alur,
pelaku, latar; atau arti, rasa, nada, dll, tidak diperiksa sebab hal itu
akan menyangkut kemampuan apresiasi murid yang mererlukan
pengujian dengan test,yang dalam penelitian ini tidak dilakukan sebab
hal itu tidak menjadi tujuan dari penelitian ini.

a. Pengenalan Judul

Dalam hubungan ini diteliti pengenalan murid terhadap judal
novel, cerita pendek, puisi, drama dan hasil sastra.

1) Pengenalan Judul Novel

Di SMA 1 jumlah murid yang mengenal judul novel ada 60%,
terdiri dari 8% yang mengenal sebuah judul, 52% yang mengenal dua
buah judul. Sisanya 40% tidak mengenal judul novel, terdiri dari murid
yang tidak pernah membaca novel, dan murid yang telah membaca
tetapi tidak dapat menyebutkan judul novel yang dibacanya. Jika
dirata-ratakan di antara yang pernah membaca novel, setiap murid itu
rata-rata mengenal lebih dari satu judul tapi tidak sampai dua judul
(1,87 judul).

D1 SMA 111 jumlah murid yang mengenal judul novel ada 76,92%,
terdirt dari 12,82% yang mengenal sebuah judul, 64,10% yang
mengenal dua buah judul. Sisanya 23,08% tidak mengenal judul novel,
terdiri dari murid yang tidak pernah membaca nove}, dan murid yang
telah membaca tetapi tidak dapat menyebutkan judul novel yang
dibacanya. Jika dirata-ratakan di antara yang pernah membaca novel,
setiap murid itu rata-rata mengenal lebih dari satu judul tapi tidak
samipai dua judul (1,83% judul).

Di SMA 11 jumlah murid yang mengenal judul novel ada 45,23 %,
terdiri dari 21,42% yang mengeral sebuah judul, 23,81% yang
mengenal dua buah judul. Sisanya 54,77% tidak mengenal judul nevel,
terdiri dari murid yang tidak pernah membaca novel, dan murid yang
telah membaca tetapi tidak dapat menyebutkan judul novel yang
dibacanya. Jika dirata-ratakan di antara yang pernah membaca novel,
setiap murid itu rata-rata mengenal lebih dari satu judul tapi tidak
sampai dua judui (1,52 judul).
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Di SMA IV jumiah murid yang mengenal judul novel ada 11,11 %,
terdiri dari 3,70% yang mengenal sebuah judul, 7,4% yang mengenal
dua buah judul. Sisanya 88,89% tidak mengenal judui novel terdiri dari
murid yang tidak pernah membaca novel, dan murid yang telah
membaca tetapi tidak dapat menyebutkan judul novel yang dibacanya.
Jika dirata-ratakan di antara yang pernah membaca novel, setiap wnurid
itu rata-rata mengenal lebih dari satu-judul tapi tidak sampai dua judul
(1,66 judul).

Di SMA V jumlah murid yang mengenal judul novel ada 69,49%,
terdiri dari 22,03% yang mengenal sebuah judul, 47,46% yang
mengenal dua buah judul. Sisanya 30,51% tidak mengenal judu! novel
*erdiri dari murid yang tidak pernah membaca novel, dan murid yang
telah membaca tetapi tidak dapat menyebutkan judul novel yang
dibacanya. Jika dirata-ratakan di antara yang pernah membaca novel,
setiap murid itu rata-rata mengenal lebih dari satu judul tapi tidak
sampai dua judu] {1,86 judul}.

Di SMA V1 jumlah murid yang mengenal judul novel ada 94,33%,
terdiri dari 9,43 % yang mengenal sebuah judul, 84,90% yang mengenal
dua buah judul. Sisanya 5,67% tidak mengenal judul novel terdiri dart
murid yang tidak pernah membaca novel, dan murid vyang telah
membaca tetapi tidak dapat menyebutkan judul nove] yang dibacanya.
Jika dirata-ratakan di antara yang pernah membaca novel, setiap murid
itu rata-rata mengenal lebih dari satu judul tapt tidak sampai dua judul
(1,76 judul).

Di 3MA V1I jumlah murid yang mengenal judul novel ada 85,72%,
terdiri dari 8,58 % yang mengenal sebuah judul, 77,14% yang mengenal
dua buah judul. Sisanya 14,28% tidak mengenal judul novel terdiri dari
murid yang tidak pernah membaca novel, dan murid yang 1zlah
membaca tetapi tidak dapat menyebutkan judul novel yung dilacanye.
fika dlirata-ratankan diantara yang perpah membaca noyel, seting
itu rata-rata mengenal lebih dari sebuah judul tapl tidek camp
judal (1,72 judid),

Di SMA VIH jumlah murid yang menger

82,61%, terdirt dari 10,87% yang mengenal sebuan |
mengens) dua boab judul, Saanya 17,.39% ticdak
{

terdlrd dard rourid vang tidak | izh m VLCH

¥ R o 1

menibaca fotapl Hdak aspud
dibacanya. Jikn dirgls-ratpnkan oi entars )
seling morid it atz mengenal lebih dari fu jud in
i dua In 1

menyco



Di SMA 1X jumlah murid yang mengenal judul novel ada 95,65%,
terdiri dari 30,43% yang mengenal sebuah judul, 65,22% yang
mengenal dua buah judul. Sisanya 4,35% tidak mengenal judul novel,
terdiri dari murid yang tidak pernah membaca novel, dan murid yang
telah membaca tetapi tidak dapat menyebutkan judul novel yang diba-
canya. Jika dirata-ratakan di antara yang pernah membaca novel setiap
murid itu rata-rata mengenal lebih dari satu judul tapi tidak sampai dua
judul (1,61 judul}.

Di SMA X jumilah murid yang mengenal judul novel ada 92%,
terdiri dari 16% yang mengenal sebuah judul, 76% yang mengenal dua
buah judul. Sisanya 8% tidak mengenal judul novel terdiri dari murid
yang tidak pernah membaca tetapi tidak dapat menyebutkan juduf
novel yang dibacanya. Jika dirata-ratakan di antara yang pernah
membaca novel, setiap murid itu rata-rata mengenal lebih dari satu
judul tapi tidak sampai dua judul (1,83 judul).

Di SMA XI jumlah murid yang mengenal judui novel ada 39,48%,
terdiri dari 28,95% yang mengenal sebuah judul, 10,53% yang
mengenal dua buah judul. Sisanya 60.52% tidak mengenal judul novel,
terdiri dari murid yang tidak pernah membaca novel, dan murid yang
telah membaca tetapi tidak dapat menyebutkan judul novel yang diba-
canya. Jika dirata-ratakan di antara yang pernah membaca novel, setiap
murid jtu rata-rata mengenaj lebih dari tiga judul (3,27 judul).

Di SMA X1 jumlah murid yang mengenal judu! novel ada 91,84 %,
terdirl dari 20,41% yang mengenal sebuah judul, 71,43% yang
mengenal dua buah judul. Sisanya 8,16% tidak mengenal judul novel,
terdiri dari inurid yang tidak pernah membaca novel, dan murid yang
telah ;nembaca tetapi tidak dapat menyebutkan judul novel yang diba-
canya. Jika dirata-ratakan di antara yang pernah membaca novel, setiap
murid itu rata-rata mengenal lebih dari satu judul tapi tidak sampai duz
judul (1,78 judul).

Di SMA Seluruh Jawa Barat jumlah murid yang mengenal judul
novel ada 72,21 %, tetdiri dari 15,85% yang mengenai sebual judul,
5¢,36% yang mengenal dua buah judul. Sisanya 27,79% tidak
mengenal judul novel, terdiri dari murid yang tidak pernah membaca
novel, dan murid yang telah membaca tetapi tidak dapat mmyebu*hu
judu! novel yang dibacanya. Jika dirata-ratakan di antara vaxq ali
membaca novel seiiap murid itu rata-rata mengenal lebili daxi sa
tapi tidak sampai dua judul (1,71 judul).

Iudnl-judul novel yang disebutkan oleh murid-murid ShIA Jowa
Baral ada 56 buah judul. Sebagian terbesar (71.42%} yang memobs




sebut adalah judul novel masa kini dari golongan yang biasa disebut
nove! pop, misalnya Cowok Komersil, Cintauku di Xampus Biru, Gaun
Hitam Seorang Hostes, Kugapuai Cintamu, Musim Bercinta, Widuri dil,
Novel-novel dari zaman sebelum Perapg Dunia [{ yang banyak disebut
dalam buku pelajaran kesusastraan, hanya berjumlah 13,64% saja.
Dari golongan int misalnya Azab dar Sengasara, Belenggu, Di Bawah
Lindungan Kabah, Mencari Pencuri Anak Perawan, Salah Asuhan, Sitt
Nurbaya, dll. Dari angkata 45 dan 66 tetdapat sangat sedikit judui
(5,36%), misalnya Atheis, dan Daerah Tuk Bertuan. Sisanya 2,57%
dari golongan cerita anak-anak. (Daftar novel selengkapnya libat
lampiran).

2) Pengenalan Judul Cerita Pendek

Di SMA I jumlah murid yang mengenai judul cerpen ada 28%,
terdiri dan 22% yang mengenal sebuah judul, 6% yang mengenal dua
buah judul, dan tidak ada yang mengenal tiga buah judul. Sisanya 72%
tidak mengenal judul cerpen terdiri dari murd yang tidak pernah
membaca cerpen, dan murid yang telah membaca tetapi tidak dapat
menyebutkan judul cerpen yang dibacanya. Jika dirata-ratakan di
antara yang pernah membaca cerpen setiap murid itu rata-rata
mengenal lebih dati satu judul tapi tidak sampai dua judul (1,21 judul).

Di SMA I jumlah murid yang mengenal judul cerita pendek ada
38,36%, terdiri dari 25,69% yang mengenal sebuah judul, 12,52% yang
mengenal dua buah judul, Sisanya 61,54% tidak mengenal judul cerita
pendek, terdiri dari murid yang befum pernah membaca cerita pendek,
dan murid yang pernah membaca cerita pendek tetapi tidak bisa
menyebutkan judul cerita pendek yang telah dibacanya. Jika dirata-
ratakan di antara yang pernah membaca cerita pendek, setiap murid itu
rata-rata tidak sampai mengenal satu judul cerita pendek (0,93 juduf).

Di SMA Il jumlah murid yang mengenal judul cerita pendek ada
23,80%, terdiri dari 14,28% vang mengenal sebuah judul, 9,52% yang
mengenal dua buah judul, 0% yang mengenal tiga buah judul. Sisanya
76,20% tidak mengenal judul cerita pendek, terdiri dari murid yang
belum pernah membaca cerita pendek, dan murid yang pernah
membaca cerita pendek tetapi tidak bisa menyebutkan judul cerita
pendek yang telah dibacanya. Jika dirata-ratakan di antara yang pernah
membaca certta pendek setiap murid itu rata-rata mengenal lzbih dari
satu judul, tapi tidak sampai dua judul (1,16 judul).

Di SMA IV jumlah murid yang mengenal judul cerita pendek ada
25,92%, terdiri dari 18,52% yang mengenal sebuah judul, 7.4% yang
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mengenal dua buah judul. Sisanya 74,08% tidak mengenal judu! cerita
pendek, terdiri dari murid yang belum pernah membaca cerita pendek,
dan murid yang pernah membaca cerita pendek tetapi tidak bisa menye-
butkan judul cerita pendek yang telah dibacanya. Jika dirata-ratakan dj
antara yang pernah membaca cerita pendek, setiap murid itu rata-rata
tidak sampai mengenal satu judul pun (0,69 judul),

Di SMA V murid yang mengenal judul cerita pendek ada 49,15%,
terdiri dari 30,51% yang mengenal sebuah judul, 18,64% yang
mengenal dua buah judul. Sisanya 50,85% tidak mengenal judul cerita
pendek, terdiri dari murid yang tidak pernah membaca cerita pendek
dan murid yang pernah membaca cerita pendek tetapi tidak dapat
menyebutkan judul cerita pendek yang dibacanya. Jika dirata-ratakan
di antara yang pernah membaca cerita pendek, setiap murid rata-rata
meéngenal lebih dari satu judul tapi tidak sampai dua judul (1,29 judul).

Di SMA V1 murid yang mengenal judul cerita pendek ada 90,57%,
terdiri dari 30,19% vyang mengenal sebuah judul, 60,38% yang
mengenal dua buah judul. Sisanya 9,43% tidak mengenal judul cerita
pendek, terdiri dati mutid yang tidak pernah membaca cerita pendek,
dan murid yang pernah membaca cerita pendek tetapi tidak dapat
menyebutkan judul cerita pendek yang dibacanya. Jika dirata-ratakan
di antara yang pernah membaca cetita pendek setiap mutid rata-rata
mengenal lebih dari satu judul tapi tidak sampai dua judul (1,67 judul).

Di SMA VII jumlah murid yang mengenal judul cerita pendek ada
51,42%, terdiri dari 25,71% yang mengenal sebuah judul, 25,71% yang
mengenal dua buah judul, 0% yang mengenal tiga buah judul. Sisanya
48,58% tidak mengenal judul cerita pendek, terdiri dari murid yang
telum pernah membaca cerita pendek, dan murid yang pernah
membaca cerita pendek tetapi tidak bisa menyebutkan judul cerita
pendek yang tefah dibacanya. Jika dirata-ratakan di antara yang pernah
membaca cetita pendek setiap murid itu rata-rata mengenal lebih dari
satu judul tapi tidak sampai dua judul cerita pendek (1,13 judul).

Di SMA VIl murid yang mengenal judul cerita pendek ada
39,13%, terdiri dari 32,61 % yang mengenal sebuah judul, 6,52% yang
mengenal dua buah judul. Sisanya 60,87 % tidak mengenal judul cerita
pendek terditi dari murid yang tidak pernah membaca cerita pendek
dan murid yang permah membaca cerita pendek tetapi tidak dapat
menyebutkan judul cerita pendek yang dibacanya. Jika dirata-ratakan
di antara yang pernah membaca cetita pendek setiap mutid rata-rata’
mengenal satu judul.
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Di SMA IX murid yang mengenal judul cerita pendek ada 43,48%,
terdiri dari 17,39% yang mengenal sebuah judul, 26,09% yang
mengenal dua buah judul. Sisanya 56,52% tidak mengenal judul cerita
pendek, terdiri dari murid yang tidak pernah membaca cerita pendek
dan murid yang pernzh membaca cerita pendek tetzpi tidak dapat
menyebutkan judul cerita pendek yang dibacanya. Jika dirata-ratakan
di antara yang pernah membaca cerita pendek, setiap murid rata-rata
mengenal lebih dari satu judul tapi tidak sampai dua judul (1,07 judul).

Di SMA X jumlah murig yang mengenal judul cerita pendek ada
26%, terdiri dari 14% yang mengenal sebuah judul, 10% yang
mengenal dua buah judul, dan 2% yang mengenal (iga buah judul.
Sisanya 74 % tidak mengenal judul cerita pendek terdiri dari murid yang
tidak pernah membaca cerita pendek, dan murid yang telah membaca
tetapi tidak dapat menyebutkan judul cerita pendek yang dibacanya.
Jika dirata-ratakan di antara yang pernah membaca cerita pendek
setiap murid itu rata-rata mengenal lebih dari satu judul tapi tidak
sampai dua judul (1,53 judul).

Di SMA X1 jumlah murid yang mengenal judul cerita pencek ada
23,68%, terdiri dari 15,79% yang mengenal sebuah judul, 7,89% yang
mengénal dua buah judul dan tidak ada yang mengenal tiga buah judul.
Sisanya 76,32% tidak mengenal judul cerita pendek terdiri dari mund
yang tidak pernah membaca cerita pendek, dan murid yang telah
membacz tetapi tidak dapat menyebutkan judul cerita pendek yang
dibacanya. Jika dirata-ratakan di antara yapg pernah membaca cerita
pendek, setiap murid itu rata-rata mengenal lebih dai satu judu! tapi
tidak sampai dua judul (1,33 judui).

Di SMA X1 jumlah murid yang mengenal judul cerita pendek ada
24,48%, terdiri dari 10,20% yang mengenal sebuah iudul, 14,28% yang
mengenal duz buah judei, den tidak ada yang mengenal tiga buah
judul. Sisanya 75,52% tidal mengenal judul ceritu peadek terdizi darl
murid yang tidak pernah membacs cerils pzadek, das murid yang elak

membaca tetapi tidak dapal meoyebetion judul cerita peadek yang
dibacanya. Jika dirata-rainkan di antora vang | ah membocs cerita
peadek, setiap murid iiv rats-rata mengeoal lebih dar sstu juduol tapi
tidak sampeai dua judul {358 judull,
Dl SMA Jawa Barat jumlah o YanEg menges 1 i'l;{_][,_ CEriLa
pendek ada 39,72%, terdici dari 11,92% ya 1T stbuah jodul,
7,61 % yang mengenal dea busi jodul, dan &,19% yang mengena
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membaca tetapi tidak dapat menyebutkan judul novel yang dibacanya,
Jika dirata-ratakan di antara yang pernah membaca cerita pendek,
setiap murid itu rata-rata mengenal lebih dari satu judul tapi tidak
sampai dua judui (1,21 judul).

Tudul-judul cefita pendek yang disebutkan ol¢h murid ada sepuluh
buah, dua di antaranya karangan Trisnoyuwono dan Nugroho
Motosusanto. Selebihnya kurang begitu dikenal (lihat Lampiran).

3} Pengenalan Judul Puisi

Di SMA 1 jumlah murid yang mengenal judu! puisi ada 44%,
terdiri dari 8% yang mengerial sebuah judul, 24% yang mengenal dua
buah judul, 10% yang mengenal tiga buah judul dan (2%} yang
mengenal empat buah judul. Sisanya 56% tidak mengenal judul puisi,
terdiri dar murid yang tidak pernah membaca puisi, dan murid yang
telah membaca puisi tetapi tidak bisa menyebutkan judul puisi yang
dibacanya. Jika dirata-ratakan di antara yang pernah membaca puisi,
setiap murid itu rata-rata mengena! lebih dari dua judul tapi tidak
sampai tiga judul (2,14 judul).

Di SMA 11 jumlah murid yang mengenal judul puisi ada 76,92%,
terdiri dari 2,56% yang mengenal sebuah judul 46,08% yang mengenal
dua buah judul, 20,48% yang mengenal tiga buah judul, 7,68%
mengenal empat judul. Sisanya 23,08% tidak mengenal judul puisi,
terdiri dari murid yang tidak pernah membaca puisi, dan murid yang
telah membaca puisi tetapi tidak bisa menyebutkan judul puisi yang
dibacanya. Jika dirata-ratakan di antara yang pernah membaca puisi,
setiap murid "itu rata-rata mengenal lebih dari dua judul tapi tidak
sarapai tiga judul (2,21 judil).

mengenal judul puisi ada 76,31%,
terdiict dari 11,90% vyang iwesgenal sgbuah judut, 35,71% yang
mengenal dua buah judul, i Y yang mengenal tizga buah judul
3,32% mangenal empat bush judul, 19,23% me:genal lima buah judul.
Sisanya 23,667 tidak mengensi fadul puisi, terdin dar murid yang
tiiak persah membaca puisi, dan murid yang teiah membaca puisi
tetapi tidak bisa menyebuikan jodu! puisi yang dibacenya. lika diraiz-
ratakan 4i antara yapg pernah membaca puisi, setiap murid itu rata-ra-
ta mengenal iebib dari dua buah judul tapi tidak sampai tiga judul.
(2,69 judul).

3 5MA 1T jumlah murid yang

P
ur

Di S3MA 1Y jmlah murid yang mengenal judul puisi.ada 37.03%,
cerdirl dari 25,92% yang mengenal sebuah judul, 7,4% yang mengenai
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dua buah judul, 3,7% yang mengenal tiga buah judul. Sisanya 62,97%
tidak mengenal judul puisi. terdiri dard murid yang tidak perush
membaca peisi, dan murid yang teiah membaca puisi tetap? ridak bisa
menyebutkan judul puisi yang dibacanya. Jiks dirata-ratakan di antara
yang pernah membaca priisi, seriap murid itu rata-rata tidak mengenal
satu judul puisi pun (0,82 judul).

Di SMA V murid yang mengenal judul puisi ada 76,27%, terdiri
dari 30,51 % yang mengenal sebuah judul, 13,56% yang mengenal dua
buah judul, dan 18,64% yang mengenal tiga buah judul, 13,56% yang
empat buzh judul, Sisanya 23,73% tidak mengenal judul puisi, terdiri
dari murid yang ridak pernah membaca puist, dan murid yang pernah
membaca puisi tetapl tidak dapat menyebutkan judul puisi yang
dibacanya. Jika dirata-ratakan di antara yang pernah membaca puisi
setfap murid itu rata-rats mengenal lebih dari dua judul tapi tidak
sampai tiga judul (2,11 judul).

Di SMA VI murid yang mengenal judul puisi ada 58,49%, terdiri
dari 1),32% yang mengenal sebuah judul, 13,21% yang mengenal dua
buah judul, dan 22.64% yang mengenal tiga buah judul, 7,55% yang
mengenal empat buah judul, 3,77% yang mengenal lima buah judul,
Sisanya 41,51% tidak mengenal judul puisi, terdiri dari murid yang
tidak pernah membaca puisi, dan murid yang petrnah membaca puisi
tetapi tidak dapat menyebutkan judul puisi yang dibacanya. fika
dirata-ratakan di antara yang pernah membaca puisi, setiap murid itu
rata-rata mengenal iebjh dari doa judul tapi tidak sampai tiga judul
(2.22 judul).

DiSMA VII jumlah murid yang mengenal judul puisi ada 28,57%,
terdixi dari 14,29% yang mengenal sebuah judul, 11,42% ysng
mengenal dua buah judul., 2,85% yang mengenal tiga buah judul.
Sisanya 71,43% tidak mengenal judul puist, terdiri dari mund yang
tidak pernah membaca puisi, dan mwrid yang tefah membaca puisi
tetapi tidak bisa menyebutkan judul puisi yang dibacanya. Jika dirata-
ratakan di antara yang pernah membaca puisi, setiap murnid itu rata-ra-
ta tidak sampal mengenal satu judul puisipun (0,72 judul).

Di SMA VI murid yang mengena) judul puisi ada 82,60%, terdiri
dari 13,04% yang inengenal sebuah judul, 36,96% yang mengenal dua
buah judul, dan 17,39% yang mengenal tiga buah judul, 6,52% yang
mengenal empat buah judul, 8,60% yang mengenal lima buah judul.
Sisanya 17,40% tidak mengenal judul puisi, terdiri daii murid yang
tidak pernah membaca puisi, dan murid yang pernah membaca puisi
tetapi tidak dapat menyebutkan judul puisi yang dibacanya, Jika dira-
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ta-ratakan di antara yang pernah membaca puisi, setiap murid itu rata-
rata mengenal Jebih dari dua judul tapi tidak sampai tiga judul (2,34
judul).

Di SMA IX murid yang mengenal judut puisi ada 100%, terdiri dari
17,39% yang mengenal sebuah judul, 13,04% yang mengenal dua buah
judul, dan 47,83% yang mengenal tiga buah judul, 21,74% yang
mengenal empat buah judul. Jika dirata-ratakan di antara yang pernah
membaca puisi setiap murid itu rata-rata mengenal lebih dari dua judul
tapi tidak sampai tiga judul (2,74 judul).

Di SMA X murid yang mengenal judul puisi ada 66%, terdiri dari
12% yang mengenal sebuah judul, 28% yang mengenal dua buah juwul,
16% yang mengenal tiga buah judul, 8% yang mengenal empat judul
dan 2% yang mengenal lima buah judul. Sisanya 34% tidak mengenal
judul puisi, terdiri dari murid yang tidak pernah membaca puisi, dan
murid yang pernah membaca puisi tetapi tidak dapat menyebutkan
judul puisi yang dibacanya. Jika dirata-ratakan di antara yang pernah
membaca puisi, setiap murid itu rata-rata mengenal lebih dari dua judul
tapi tidak sampai tiga judul (2,39 judul).

Di SMA XI jumlah murid yang mengenal judul puisi ada 57,88%,
terdiri dari 28,94% yang mengenal sebuah judul, 18,42% yang
mengenal dua buah judul, 5,26% yang mengenal tiga buah judul dan
5,26% yang mengenal empat buah judul. Sisanya 42,12% tidak
mengenal judul puisi, terdiri dari murid yang tidak pernah membaca
puisi, dan murid yang telah membaca puisi tetapi tidak bisa menyebut-
kan judul puisi yang dibacanya. Jika dirata-ratakan di antara yang
pernah membaca puisi, setiap murid itu rata-rata mengenal lebih dari
satu judul tapi tidak sampai dua judul (1,77 judul).

Di SMA XII murid yang mengenal judul puisi ada 61,22%, terdiri
dari 14,28% yang mengenal sebuah judul, 24,49% yang mengenal dua
buah judul, dan 16,33% yang mengenal tiga buah judul dan 6,12%
yang mengenal empat buah judul. Sisanya 8,78% tidak mengenal judul
puisi, terdiri dari murid yang tidak pernah membaca puisi, dan murid
yang pernah membaca puisi tetapi tidak dapat menyebutkan judul puisi
yang dibacanya. Jika dirata-ratakan di antara yang pernah membaca
puisi setiap murid itu rata-rata mengenal lebih dari dua judul tapi tidak
sampal tiga judul (2,23 judul).

Di SMA seluruh Jawa Barat jumlah murid yang mengenal judul

puisi ada 64,96% terdiri dari 15,65% yang mengenal satu judul,
23,29% yang mengenal dua judul, 16,24% yang mengenal tiga judul,
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7,24% yang mengenal empat judul, dan 2,54% yang mengenal lima
judul. Sisanya 35,04% tidak mengenal judul puisi terdiri dari murid
yang belum pernah membaca puisi dan murid yang sudah pernah
membaca puisi tetapi tidak bisa menyebutkan judulnya. Jika dirata-
ratakan di antara yang pernah membaca puisi, setiap murid rata-rata
mengenal lebih dari dua judul tetapi tidak sampai tiga judul (2,20
judul),

Judul-judul puisi yang disebutkan oleh murid-murid SMA Jawa
Barat ada 37 buah, lima buah di antaranya adalah nama kumpulan
puisi yaitu Benteng, Deru Campur Debu, Kerikil Tajam, Rindu
Dendam, dan Tirani. Judul-judul itu sebagian besar (70%) adalah
ka.ya-karya penyair yang terkenal dalam sastra Indonesia.

4} Pengenalan Judu] Drama

Di SMA jumlah murid yang mengenal judul drama ada 10%,
terdiri dari 2% yang mengenal sebuah judul, 8% yang mengena! dua
buah judul, 0% yang mengenal tiga buah judul. Sisanya 90% tidak
mengenal judul drama, terdiri dari murid yang belum pernah
membaca/menonton drama, dan murid yang pernah membaca/menon-
tondrama tetapi tidak bisa menyebutkan judul drama yang dibacanya/
ditontonnya itu. Jika dirata-ratakan di antara yang pernah membaca/
menonton drama, setiap murid itu rata-rata mengenal lebih dari satu
judul drama tetapi tidak mencapai dua judu! (1,8 judul).

Di SMA 11 jumiah murid yang mengenal judul drama ada 56,41 %,
terdiri dari 33,33% yang mengenal sebuah judul, 15,38% yang
mengenal dua buah judul, 7,69% yang mengenal tiga buah judil. Sisa-
nya 43,59 % tidak mengenal judul drama, terdiri dari murid yang beium
pernah membaca/menonton drama, dan murid yang pernah membaca/
menonton drama tetapi tidak bisa menyebutkan judul drama yang di-
bacanya/ditontonnya itu, Jika dirata-ratakan di antara yang pernah
membaca/menonton drama, setiap murid itu rata-rata mengenal lebih
dari satu judul drama tetapi tidak mencapai dua judul (1,3 judul),

Di SMA I1I jumlah murid yang mengenal judul drama ada 52,38%,
terdiri dart 2],43% yang mengenal sebuah judul, 30,95% yang
mengenal dua buah judul. Sisanya 47,62% tidak mengenal judul
drama, terdiri dari murid yang belum petnah membaca/menonton
drama, dan murid yang pernah membaca/menonton drama tetapi tidak
bisa menyebutkan judul drama yang dibacanya/ditontonnya itu. Jika
dirata-ratakan di antara yang pernah membaca/menonton drama,
setiap murid itu rata-rata tidak sampai mengenal satu judul drama pun
(0,92 judul).
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Di SMA IV jumlah murid yang mengenal judul drama ada 18,15%,
terdiri dari 11,11% yang mengenal sebuah judul, 7,4% yang mengenal
dua buah judul. Sisanya 81,85% tidak mengenal judul drama, terdiri
dari murid yang belum pernah membaca/menonton drama, dan murid
yang pernah membaca/menonton drama tetapi tidak bisa menyebutkan
judul drama yang dibacanya/ditontonnya itu. Jika dirata-ratakan di
antara yang pernah membaca/menonton drama, setiap murid itu rata-
rata mengenal lebih dari satu judul drama, tetapi tidak mencapai dua
judul (1,16 judul).

Di SMA V murid yang mengenal judul drama ada 40,68%, terdiri
dari 23,73% yang mengenal sebuah judul, 16,95% yang mengenal dua
buah judul. Sisanya 59,32% tidak mengenal judul drama, terdiri &ari
murid yang tidak pernah membaca/menonton drama, dan murid yang
pernah membaca/menonton drama tetapi tidak dapat menyebutkan
judul/drama yang dibacanya/ditontonnya. Jika dirata-ratakan di
antara yang pernah membaca/menonton drama, setiap murid rata-rata
mengenal lebih dari dua judul tapi tidak sampai tiga judul (2,27 judul).

Di SMA VI murid yang mengenal judul drama ada 45,28% terdiri
dari 18,87% yang mengenal sebuah judul, 26,41% yang mengenal dua
buah judul. Sisanya 54,72% tidak mengenal judul drama, terdiri dari
murid yang tidak pernah membaca/menonton drama, dan murid yang
pernah membaca/menonton drama tetapi tidak dapat menyebutkan
judul drama yang dibacanya/ditontonnya. Jika dirata-ratakan di antara
yang pernah membaca/menonton drama, setiap murid rata-rata
mengenal kurang dari satu judul (0,93 judul).

Di SMA VIl jumlah murid yang mengena! judul drama ada
11,42%, terdiri dari 5,71% yang mengenal sebuah judul, 5,71% yang
mengenal dua buah judul. Sisanya 88,58% tidak mengenal judul
drama, terdiri dari murid yang belum pernah membaca/menonton
drama, dan murid yang pernah membaca/menonton drama tetapi tidak
bisa menyebutkan judul drama yang dibacanya/ditontonnya itu. Jika
dirata-ratakan di antara yang sudah membaca/menonton drama, setiap
murid itu rata-rata mengenal 1 (satu) judul drama.

Di SMA VIII murid yang mengenal judul drama ada 95,65%,
terdiri dari 60,87% yang mengenal sebuah judul, 34,78% yang
mengenal dua buah judul. Sisanya 4,35% tidak mengenal judul drama,
terdiri dari murid yang tidak pernah membaca/menonton drama dan
murid yang pernah membaca/menonton drama tetapi tidak dapat
menyebutkan judul drama yang dibacanya/ditontonnya. Jika dirata-
ratakan di antara yang pernah membaca/menonton drama, setiap
murid rata-rata mengenal lebih dari satu judul tapi tidak sampai dua
judul (1,28 judul).
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Di SMA 1X murid yang mengenal judul drama ada 17,39%, terdiri
dari 17,39% yang mengenal sebuah judul. Sisanya 82,61% tidak
mengenal judul drama terdiri dari murid yang tidak petrnah membaca/
menonton drama, dan murid yang pernah membaca/menonton drama
tetapi tidak dapat menyebutkan judul drama yang dibacanya/ditonton-
nya. Jika dirata-ratakan di antara yang pernah membaca/menonton
drama. setiap murid rata-rata mengenal kurang dari satu judul (0,57
judul).

Di SMA X jumlah murid yang mengenal judul drama ada 42%,
terdiri dari 20% yang mengenal sebuah judul, 22% yang mengenal dua
buah judul, 0% yang mengenal tiga buah judul. Sisanya 58% tidak
mengenal judul drama, terdiri dari murid yang belum pernah membaca
/menonton drama tetapi tidak bisa menyebutkan judul drama yang
dibacanya/ditontonnya itu. Jika dirata-ratakan di antara yang pernzh
membaca menenton drama, setiap murid itu rata-rata mengenal lebih
dari satu judul drama tetapi tidak sampai dua judu! (1,52 judul).

Di SMA X1 jumlah myrid yang mengenal judul drama ada 73,69%,
terdiri dari 63,16% yang mengenal sebuah judul, 10,53% yang
mengenal dua buah judul, 0% yang mengenal tiga buah judul. Sisanya
71,43% tidak mengenal judul drama, terdiri dari murid yang belum
pernah membaca/menonton drama, dan murid yang pernah membaca/
menonton drama tetapi tidak bisa menyebutkan judul drama yang
dibacanya/ditontonnya itu. Jika dirata-ratakan di antara yang pernah
membaca/menonton drama, setiap murid itu rata-rata mengenal lebih
dari satu judul drama tetapi tidak meneapai dua judul (1,14 judul).

Di SMA X1l jumlah murid yang mengenal judul drama ada
28,57%, terdiri dari 16,33% yang mengenal sebuah judul, 12,24% yang
mengenal dua buah judul, 0% yang mengenal tiga buah judul. Sisanya
71,43% tidak mengenal judul drama, terdiri dari murid yang belum
pernah membaca/menonton drama, dan murid yang pernah membaca/
menonton drama tetapi tidak bisa menyebiitkan judul drama yang
dibacanya/ditontonnya itu. Jika dirata-ratakan di antara yang pernah
membaca/menonton drama, setiap murid itu rata-rata mengenal lebih
dari satu judul drama tetapi tidak mencapai dua judul (1,43 judul).

Di SMA seluruh Jawa Barat murid yang mengenal judul drama ada
42.45%, terdiri dari 26,65%, yang mengenal sebuah judul, 17,22%
yang mengenal dua buah judul. Sisanya 0,58% tidak mengenal judul
drama, terdiri dari murid yang tidak pernah membaca/menonton
drama dan murid yang pernah membaca/menonton drama tetapi tidak
dapat menyebutkan judul drama yang dibacanya/ditontonnya. Jika
dirata-ratakan di antara yang pernah membaea/menonton drama setiap
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murid rata-rata mengenal lebih dari satu judul tetapi tidak sampai dua
judul (1,15 judul).

Judul-judul drama yang disebutkan oleh murid SMA seluruh Jawa
Barat ada 26 buah. Hanya tiga buah drama saja yang biasa disebut
dalam buku pelajaran kesusasiraan, yaitu Ken Angrok dan Ken Dedes,
Manusia Barn, dan Taufan di aras Asia (lihat lampiran).

5) Judul Hasil Sastra dan Murid yang Mengenalnya

Menurut jumiah murid yang mengenalnya diurutkan dari judul
yang paling banyak pengenalnya, urutan judul jenis hasil sastra itu
adalah sebagai berikut : Novel dikenal judulnya oleh 72,21% murid,
puisi oleh 64,96 % murid, drama oleh 42,45% murid, dan cerita pendek
oleh 39, 72% murid. Tanpa dilihat jenisnya, judul hasil sastra dikenal”
oleh 54,83% murid.

6) Pengenalan Judul Hasil Sastra

Di SMA seluruh Jawa Barat jumlah murid yang mengenal judul
hasil sastra ada 52,40%, terdiri dari 19,52% yang mengenal sebuah,
28,62% yang mengenal dua buah judul, 4,26% yang mengenal tiga
buah judul, Sisanya 47,60% tidak mengenal judul hasil sastra terdiri
dari murid vang tidak pernah membaca/menonton hasil sastra, dan
murid yang telah membaca/menonton hasil sastra, dan murid yang
telah membaca/menonton tetapi tidak bisa menyebutkan judulnya. Jika
dirata-ratakan di antara yang pernah membaca/menonton hasil sastra,
setiap murid rata-rata mengenal lebih dari sebuah judul tetapi tidak
sampai dua judul (1,47 judul).

b. Pengenalan Pengarang

Dalam hubungan ini diteliti pergerakan murid terhadap pengarang
novel, cerita pendek, puisi, drama, dan hasil sastra.

1) Pengenalan Pengarang Novel

Di SMA I jumlah murid yang miengenal pengarang novel/roman
ada 60% terdiri dari 12% yang mengenal seorang pengarang, 48% yang
mengenal dua orang pengarang. Sisanya 40% tidak mengenal penga-
rang novel/roman terdiri dari murid yang tidak pernah membaca novel/
roman dan murid yang telah membaca novel/roman tetapi tidak bisa
menyebutkan pengarangnya. Jika dirata-ratakan di antara yang pernah
membaca novel/roman, setiap murid rata-rata mengenal lebih dari
seorang pengarang tetapi tidak sampai dua orang pengarang (1.8

pengarang).
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Di SMA 1l jumlah murid yang mengenal pengarang novel/roman
ada 66,67% terdiri dari 10,26% yang mengenal seorang pengarang
56,41 % yang mengenal dua orang pengarang. Sisanya 33,33% tidak
mengenal pengarang novel/roman terdiri dari murid yang tidak pernah
membaca novel/roman, dan murid yang telah membaca novel/roman
tetapi tidak bisa menyebutkan pengarangnya. Jika dirata-ratakan di
antara yang pernah membaca novel/roman, setiap murid rata-rata
mengenal lebih dari seorang pengarang tapi tidak sampai dua
pengarang (1,6 pengarang).

Di SMA III jumlah murid vang mengenal pengarang novel/roman
ada 45,23% terdiri dari 23,81% yang mengenal seorang pengarang,
21,42% yang mengenal dua orang pengarang. Sisanya 54,77% tidak
mengenal pengarang novel/roman terdiri dari murid yang tidak pernah
membaca novel/roman dan murid yang telah membaca novel/roman
tetapi tidak bisa menyebutkan pengarangnya. Jika dirata-ratakan di
antara yang pernah membaca novel/roman, setiap murid rata-rata
mengenal lebih dari seorang pengarang tapi tidak sampaj dua penga-
rang (1,47 pengarang).

Di SMA 1V jumlah murid yang mengenal pengarang novel/roman
7,40% terdiri dari 3,70% yang mengenal seorang pengarang, 3,70%
yang mengenal dua orang pengarang. Sisanya 92,60% tidak mengenal
pengarang novel/roman terdiri dari murid yang tidak pernah membaca
cerita dan murid yang telah membaca novel/roman tetapi tidak bisa
menyebutkan pengarangnya. Jika dirata-ratakan di antara yang pernah
membaca novel/roman, setiap murid rata-rata tidak sampai mengenal
seorang pengarang pun (0,6 pengarang).

Di SMA V jumlah murid yang mengenal pengarang novel/roman
ada 69,49% terdiri dari 30,51% yang mengenal seorang pengarang,
38,98% yang mengenal dua orang pengarang. Sisanya 35,51% tidak
mengenal pengarang novel/roman terdiri dari murid yang tidak pernah
membaca novel/roman, dan murid yang telah membaca novel/roman
tetapi tidak bisa menyebutkan pengarangnya. Jika dirata-ratakan di
antara yang pernah membaca novel/roman, setiap murid rata-rata
mengenal lebih dari seorang pengarang tetapi tidak sampai dua orang
pengarang (1,68 pengarang).

Di SMA V] jumlah murid yang mengenal pengarang novel/roman
ada 7[,70% terdiri dari 16,98% yang mengenal seorang pengarang,
54,72% yang mengenal dua orang pengarang. Sisanya 28,30% tidak
mengenal pengarang novel/roman terdiri dari murid yang tidak pernah
membaca novel/roman, dan murid yang telah membaca novel/roman
tetapi tidak bisa menyebutkan pengarangnya. Jika dirata-ratakan di

122



menyebutkan pengarangnya. Jika dirata-ratakan di antara yang Pemah_
membaca novel/roman, setiap murid rata-rata mengenal lebih dari
seorang pengarang tapi tidak sampai dua orang pengarang (1,81
pengarang). ) .

antara yang pernah membaca novel/roman, setiap mun_d rata-rata
mengenal lebih dari seorang pepgarang tetapi tidak sampai dua orang
pengarang (1,76 pengarang).

Di SMA VII jumlah murid yang mengenal pengarang novel/roman
ada 74,28% terdiri dari 2,86% yang mengenal seorang pengarang,
71,42% yang mengenal dua orang pengarang. Sisanya 25,72% tidak
mengenal pengarang novel/ronian terdiri dari murid yang tidak pernah
membaca novel/roman, dan murid yang telah membaca novel/roman
tetapi tidak bisa menyebutkan pengarangnya. Jika di-rata—ratakan di
antara yang pernah membaca novel/roman,setiap murid rata-rata me
ngenal lebih dari seorang pengarang tapi tidak sampai dua pe
ngarang (1,70 pengarang).

Di SMA VIII jumlah murid yang mengenal pengarang novel/ro-
man ada 76,08% terdiri dari 23,91% yang mengenal seorang
pengarang, 22,17% yang mengenal dua orang pengarang. Sisanya
23,92% tidak mengenal pengarang novel/roman terdiri dari murid yang
tidak pernah membaca novel/roman, dan murid yang telah membaca
novel/roman tetapi tidak bisa menyebutkan pengarangnya. Jika dirata-
ratakan di antara yang pernah membaca novel/roman, setiap murid
rata-rata mengenal lebih dari seorang pengarang tetapi tidak sampai
dua orang pengarang (1,77 pengarang).

Di SMA IX jumlah murid yang mengenal pengarang novel/roman
ada 86,96% terdiri dari 43,48% yang mengenal secrang pengarang
43,48% yang mengenal dua orang pengarang. Sisanya 13,04% tidak
mengenal pengarang novel/roman terdiri dari murid yang tidak pernah
membaca novel/roman, dan murid yang telah membaca novel/roman
tetapi tidak bisa menyebutkan pengarangnya. Jika dirata-ratakan di
antara yang pernah membaca novel/roman, setiap murid rata-rata
mengenal lebih dari seorang pengarang tetapi tidak sampai dua orang
pengarang (1,68 pengarang).

Di SMA X jumlah murid yang mengenal pengarang novel/roman
ada 94% terdiri dari 18% yang mengenal seorang pengarang, 76% yang
mengenal dua orang pengarang. Sisanya 6% tidak mengenal pengarang
novel/roman terdiri dari murid yang tidak pernah membaca novel/ro-
man dan murid yang telah membaca novel/roman tetapi tidak bisa
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Di SMA XTI jumlah murid yang mengenal pcngarang novel/roman
ada 36,84% terdiri dari 31,58% yang mengenal! seorang pemgarang,
5,26% yang mengenal dua orang pengarang. Sisanya 63,16% tidak
mengenal pengarang novel/roman terdiri dari murid yang tidak pernah
membaca novel/roman dan murid yang telah membaca novel/roman
tetapi tidak bisa menyebutkan pengarangnhya. Jika dirata-ratakan di
antara yang pernah membaca novel/roman, setiap murid rata-rata
mengenal lebih dari seorang pengarang tapi tidak sampai dua orang
pengarang (1,14 pengarang).

Di SMA X1l jumlah murid yang mengenal novel/roman ada
95,32% terdiri dari 24,49% yang mengenal seorang pengarang, 70,83 %
yang mengenal dua orang pengarang. Sisanya 4,62% tidak mengenal
pengarang novel/roman terdiri dari murid yang tidak pernah membaca
novel /roman dan murid yang telah membaca novel/roman tetapi tidak
bisa menyebutkan pengarangnya. Jika dirata-ratakan di antara yang
pernah membaca novel/roman, setiap murid rata-rata mengenal lebih
dari seorang pengarang tapi tidak sampai dua orang pengarang (1,74
pengarang).

Di SMA seluruh Jawa Barat jumlah murid yang mengenal
pengarang novel/roman ada 67,32% terdiri dari 19,96% yang mengenal
seorang pengarang, 47,36% yang mengenal dua orang pengarang.
Sisanya J2,68% tidak mengenal pengarang novel/roman, dan murid
yang telah membaca novel/roman tetapi tidak bisa menyebutkan
pengarangnya. Jika dirata-ratakan di antara yang pernah membaca
novel/roman, setiap murid rata-rata mengenal lebih dari seorang
pengarang tetapi tidak sampai dua orang pengarang (1,56 pengarang).

2) Pengenalan Pengarang Cerita Pendek

Di SMA ! jumlah murid yang mengenal pengarang cerita pendek
ada 20% terdint dari 12% yang mengenal seorang pengarang, 8% yang
mengenal dua orang pengarang. Sisanya 80% tidak mengenal
pengarang cerita pendek terdiri dari murid yang tidak pernah mex_‘n‘baca
cerita pendek dan murid yang telah membaca cerita pendek tetapi tidak
bisa menyebutkan pengarangnya. Jika dirata-ratakan di antara yang
pernah membaca cerita pendek, setiap murid rata-rata mengenal lebih
dari seorang pengarang tetapi tidak sampai dua orang pengarang (1.4

pengarang).

Di SMA 11 jumlah murid yang mengenal pengarang cerita pendek
ada 25,64% terdiri dari 15,38% yang mengenal seorang pengarang
7,69% yang mengenal dua orang pengarang 2,56% yang mengenal tiga
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orang pengarang. Sisanya 74,36% tidak mengenal pengarang cerita
pendek terdiri dari murid yang tidak pernah membaca cerita pendek
dan murid yang telah membaca cerita pendek tetapi tidak bisa menye-
butkan pengarangnya. Jika dirata-ratakan di antara yang pernah
membaca cerita pendek, setiap murid rata-rata tidak sampai mengenal
seorang pengarang (0,83 pengarang).

Di SMA III jumlah murid yang mengenal pengarang cerita pendek
ada 14,28% terdiri dari 9,52% yang mengenal seorang pengarang,
5,76% yang mengenal dua orang pengarang. Sisanya 85,72% tidak
mengenal pengarang cerita pendek terdiri dari murid yang tidak pernah
membaca cerita pendek terdiri dari murid yang tidak pernah membaca
cerita pendek dan murid yang telah membaca cerita pendek tetapi tidak
bisa menyebutkan pengarangnya. Jika dirata-ratakan di antara yanf
pernah membaca cerita pendek, setiap murid rata-rata mengenal lebih
dari satu pengarang, tapi tidak sampai dua pengarang (1,15
pengarang).

Di SMA IV jumlah murid yang mengenal pengarang cerita pendek
ada 18,52% terdiri dari 14,8% yang mengena! seorang pengarang,
3,7% yang mengenal dua orang pengarang. Sisanya 81,48% tidak
mengenal pengarang cerita pendek terdiri dari murid yang tidak pernah
membaca cerita pendek dan murid yang telah membaca cerita pendek
tetapi tidak bisa menyebutkan pengarangnya. Jika dirata-ratakan di
antara yang pernah membaca cerita pendek, setiap murid rata-rata
tidak sampai mengenal seorang pengarang pun (0,31 pengarang).

Di SMA V jumlah murid yang mengenal pengarang cerita pendek
ada 27,11% terdiri dari 25,42% yang mengenal seorang pengarang,
1,69% yang mengenal dua orang pengarang, Sisanya 72,89% tidak
mengenal pengarang cerita pendek terdiri dari murid yang tidak pernah
membaca cerita pendek dan murid yang telah membaca cerita pendek
tetapi tidak bisa menyebutkan pengarangnya. Jika dirata-ratakan di
antara yang pernah membaca cerita pendek, setiap murid rata-rata
mengenal kurang dari seorang pengarang (0,33 pengarang).

Di SMA VI jumlah murid yang mengenat pengarang cerita pendek
ada 32,07% terdiri dari 28,30% yang mengenal seorang pengarang,
37,7% yang mengenal dua orang pengarang. Sisanya 67,93% tidak
mengenal pengarang cerita pendek terdiri dari murid yang tidak pernah
membaca cerita pendek dan murid yang telah membaca cerita pendek
tetapi tidak bisa menyebutkan pengarangnya. Jika dirata-ratakan di
antara yang pernah membaca cerita pendek, setiap murid rata-rata
mengenal lebih dari seorang pengarang tetapi tidak sampai dua orang
pengarang (1,38 pengarang).
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Di SMA VII jumlah murid yang mengenal pengarang cerita pendek
ada 22,87% terdiri dari 14,29% yang mengenal seorang pengarang,
8,58% yang mengena! dua orang pengarang. Sisanya 77,13% tidak
mengenal pengarang cerita pendek terdiri dari murid yang tidak pernah
membaca cerita pendek dan murid yang telah membaca cerita pendek
tetapi tidak bisa menyebutkan pengarangnya. Jika dirata-ratakan di
antara yang pernah membaca cerita pendek, setiap murid rata-rata
tidak sampai mengenal seorang pengarangpun (0,5 pengarang).

Di SMA VIl jumlah murid yang mengenal pengarang cerita
pendek ada 17,39% terdiri dari 15,22% yang mengenal seorang
pengarang, 2,17% yang mengenal dua orang pengarang. Sisanya
92,61% tidak mengenal pengarang cerita pendek terdiri dari murid
yang tidak pernah membaca cerita pendek dan murid yang telah
membaca cerita pendek tetapi tidak bisa menyebutkan pengarangnya.
Jika dirata-ratakan di antara yang pernah membaca cerita pendek,
setiap murid rata-rata mengenal kurang dari seorang pengarang (0,53

pengarang),

Di SMA IX jumlah murid yang mengenal pengarang cerita pendek
ada 39,13% terdiri dari 17,39% yang mengenal seorang pengarang,
21,74% yang mengenal dua orang pengarang. Sisanya 60,87% tidak
mengenal pengarang cerita pendek terdiri dari murid yang tidak pernah
membaca cerita pendek dan murid yang telah membaca cerita pendek
tetapi tidak bisa menyebutkan pengarangnya. Jika dirata-ratakan di
antara yang pernah membaca cerita pendek, setiap murid rata-rata
mengenal kurang dari seorang pengarang (8,93 pengarang).

Di SMA X jumlah murid yang mengenal pengarang cerita pendek
ada 28 % terdiri dari 18% yang mengenal seorang pengarang, 6% yang
mengenal dua orang pengarang, 4% yang mengenal tiga orang
pengarang. Sisanya 72% tidak mengenal pengarang cerita pendek
terdiri dari murid yang tidak pernah membaca cerita pendek dan murid
yang telah membaca cerita pendek. tetapi tidak bisa menyebutkan
pengarangnya. Jika dirata-ratakan di antara yang pernah membaca
cerita pendek, setiap murid rata-rata mengenal lebih dari seorang
pengarang tetapi tidak sampai dua orang pengarang (1,5 pengarang).

Di SMA XI jumlah mutid yang mengenal pengarang cerita pendek
ada 15,79% terdiri dari 13,16% yang mengenal seorang pengarang,
2,63% yang mengenal dua orang pengarang. Sisanya 84,21% tidak
mengenal pengarang cerita pendek terdiri dari murid yang tidak pernah
membaca cerita pendek dan murid yang telah membaca cerita pendek
tetapi tidak bisa menyebutkan pengarangnya. Jika dirata-ratakan di
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antara yang pernah membaca cerita pendek, setiap murid rata-rata
mengenal lebih dari seorang pengarang tetapi tidak sampai dua orang
pengarang (1,17 pengarang).

Di $SMA jumlah murid yang mengenal pengarang cerita pendek ada
24,48 % terdiri dari 12,24% yang mengenal seorang pengarang. 12,24%
yang mengenal dua orang pengarang. Sisanya 75,52% tidak mengenal
pengarang cerita pendek terdiri dari murid yang tidak pernah membaca
cerita pendek dan murid yang telah membaca cerita pendek tetapi tidak
bisa menyebutkan pengarangnya. Jika dirata-ratakan di antara yang
pernah membaca cerita pendek, setiap murid rata-rata mengenal lebih
dari seorang pengarang tetapi tidak sampai dua orang pengarang (1,3
pengarang). -

Di SMA seluruh Jawa Barat jumlah murid yang mengenal
pengarang cerita pendek ada 27,59% terdiri dari 13,70% yang
mengenal seorang pengarang, 12,52% yang mengenal dua orang
pengarang, 1,37% yang mengenal tiga orang. Sisanya 72,41% tidak
mengenal pengatang cerita pendek terdiri dari murid yang tidak pernah
membaca cerita pendek dan murid yang telah membaca cerita pendek
tetapi tidak bisa menyebutkan pengarangnya. Jika dirata-ratakan di
antara yang pernah membaca cerita pendek, setiap murid rata-rata
mengenal kurang dari seorang pengarang (0,93 pengarang).

3) Pengenalan Pengarang Puisi

Di SMA [ jumlah murid yang mengenal pengarang puisi ada 12%
terdirt dari 8% yang mengenal seorang pengarang, 4% yang mengenal
dua orang pengarang. Sisanya B8% tidak mengenal pengarang puisi
terdiri dari murid yang tidak pernah membaca puisi, dan murid yang
telah membaca puisi tetapi tidak bisa menyebutkan pengarangnya. Jika
dirata-ratakan di antara yang pernah membaca puisi, setiap murid
rata-rata mengenal lebih dari seorang pengarang tapi tidak sampai dua
orang pengarang (1,33 pengarang).

Di SMA II jumlah murid yang mcngenal pengarang puisi ada
53,96 % terdiri dari 15,50% yang mengenal seorang pengarang, 38,46%
yang mengenal dua orang pengarang. Sisanya 46,04% tidak mengenal
pengarang puisi terdiri dari murid yang tidak pernah menibaca puisi
dan murid yang telah membaca puisi tetapi tidak bisa menyebutkan
pengarangnya. Jika dirata-ratakan di antara yang pernah membaca
puisi, setiap murid rata-rata mengenal lebih dari seorang pengarang
tapi tidak sampai dua orang pengarang (1,56 pengarang).
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Di SMA III jumilah murid yang mengenal pengarang puisi ada
76,31 % terdiri dari 11,90% yang mengenal seorangpeigaraig[,) 35,71 %
yang mengenal dua orang pengarang, 42,84 % yang mengenal tiga orang
pengarang. Sisanya 23,69% tidak mengenal pengarang puisi terdiri dari
murid-murid yang tidak pernah membaca puisi, dan murid yang telah
membaca puisi tetapi tidak bisa menyebutkan pengarangnya. Jika
dirata-ratakan di antara yang pernah membaca puist setiap murid
rata-rata mengenal lebih dari satu orang pengarang tapi tidak sampai
dua pengarang (1,88 pengarang).

Di SMA IV jumlah murid yang mengenal pengarang puisi ada
33.33% terdiri dari 33,33% yang mengenal seorang pengarang, dan
tidak ada yang mengenal dua atau tiga orang pengarang. Sisanya
66,67% tidak mengenal pengarang puisi terdiri dari murid yang tidak
pernah membaca puisi, dan murid yang telah membaca puisi tetapi
tidak bisa menyebutkan pengarangnya. Jika dirata-ratakan di aniara
yang pernah membaca puisi, setiap murid rata-rata tidak sampai
mengenal seorang pengarang (0,75 pengarang).

Di SMA V jumlah murid yang mengenal pengarang puisi ada
52,54 % terdiri dari 28,81% yang mengenal seorang pengarang, 23,73%
yang inengenal dua orang pengarang. Sisanya 47,46% tidak mengenal
pengarang puisi terdiri dari murid yang tidak pernah membaca puisi,
dan murid yang telah membaca puisi tetapi tidak bisa menyebutkan
pengarangnya. Jika dirata-ratakan di antara yang pernah membaca
puisi, setiap murid rata-rata mengenal lebih dari satu orang pengarang
teiapi tidak sampaj dua orang pengarang (1,18 pengarang).

Di SMA VI jumlah murid yang mengenal pengarang puisi ada
30,18% terdiri dari 20,75% yang mengenal seorang pengarang, 9,43%
yang mengenal dua orang pengarang. Sisanya 69,82% tidak mengenal
pengarang puisi terdiri dari murid yang tidak pernah membaca puisi,
dan murid yang telah membaca puisi tetapi tidak bisa menyebutkan
pengarangnya. Jika dirata-ratakan di antara yang pernah membaca
puisi, setiap murid rata-rata mengenal lebih dari seorang pengarang
tetapi tidak sampai dua orang pengarang (1,65 pengarang).

Di SMA VII jumlah murid yang mengenal pengarang puisi ada
25,71 % terdiri dari 11,42% yang mengenal seorang pengarang, 14,29%
yang mengenal dua orang pengarang. Sisanya 74,29% tidak mengenat
pengarang puisi terdiri dari murid yang tidak pernah membaca puisi
dan murid yang telah membaca puisi tetapi tidak bisa menyebutkan
pengarangnya. Jika dirata-ratakan di antara yang pernah membaca
puisi, setiap murid rata-rata tidak sampai mengenal seorang pengarang

(0,73 pengarang).
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Di SMA VIII jumlah murid yang mengenal pengarang puisi ada
69,56 % terdiri dari 19,567 yang mengenal seorang pengarang, 50%
yang mengenal dua orang pengarang. Sisanya 30,44% tidak mengepgl
pengarang puisi terdiri dari murid yang tidak pernah membaca puisi,
dan murid yang telah membaca puisi tetapi tidak bisa menyebutkan
pengarangnya. Jika dirata-ratakan di antara yang pernah membaca
puisi, setiap murid rata-rata mengenal lebih_ dari seorang pengarang
tetapi tidak sampai dua orang pengarang (1,52 pengarang).

Di SMA IX jumlah murid yang mengenal pengarang puisi ada
65,22 % terdiri dari 47,83% yang mengenal seorang pengarang, 17,39%
yang mengenal dua orang pengarang. Sisanya 34,78% tidak mengenal
pengarang puisi terdiri dari murid yang tidak pernah membaca puist,
dap murid yang tetapi tidak bisa menyebutkan pengarangnya. Jika
dirata-ratakan di antara yang pernah membaca puisi, setiap murid
rata-rata mengenal lebih dari seorang pengarang tetapi tidak sampai
dua orang pengarang (1,27 pengarang}.

Di SMA X jumlah murid yang mengenal pengarang puisi ada 38%
terdiri dari 22% yang mengenal seorang pengarang, 16% yang
mengenal dua orang pengarang. Sisanya 62% tidak mengenal
pengarang puisi terdiri dari murid yang tidak pernah membaca puisi,
dan murid yang telah membaca puisi tetapi tidak bisa menyebutkan
pengarangnya. Jika dirata-ratakan di antara vang pernah membaca
puisi, setiap murid rata-rata mengenal lebih dari seorang pengarang
tapi tidak sampai dua orang pengarang (1,42 pengarang).

Di SMA XI jumlah murid yang mengenal pengarang puisi ada
15,78% terdiri dari 7,89% yang mengenal seorang pengarang, 7,89%
yang mengenal dua orang pengarang. Sisanya 84,22% tidak mengenal
pengarang puisi terdiri dari murid yang tidak permah membaca puisi,
dan murid yang telah membaca puisi tetapi tidak bisa menyebutkan
pengarangnya. Jika dirata-ratakan di antara yang pernah membaca
puisi, sctiap murid rata-rata mengenal lebih dari seorang pengarang
tapi tidak sampai dua orang pengarang (1,5 pengarang).

Di SMA X11 jumiah murid yang mengenal pengarang puisi ada
44,93 % terdiri dari 34,69% yang mengenal seorang pengarang, 10,24%
yang mengenal dua orang pengarang. Sisanya 55,07% tidak mengenal
pengarang puisi terdiri dari murid yang tidak pernah membaca puisi,
dan murid yang telah membaca puisi tetapi tidak bisa menyebutkan
pengarangnya. Jika dirata-ratakan di antara yamg pernah membaca
puisi, setiap murid rata-rata mengenal lebih dari seorang pengarang
tapi tidak sampai dua orang pengarang (1,23 pengarang).
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Di SMA seluruh Jawa Barat jumlah murid yang mengenal
pengarang puisi ada 23,85% terdiri dari 19,76% yazg mengenal seorang
pengarang, 14,09% yang mengenal dua orang pengarang. Sisanya
h6,15% tidak mengenal pengarang puisi terdiri dari murid yang tidak
pernah miembaca puisi tetapi tidak bisa menyebutkan pengerangnys
Jika dirata-ratakan di antara yanp pernah membaca puisi, setiap murid
rata-rata mengenal lebih dari secrang pengarang tetapi tidak sampai
dea orang pengarang (1,2 pengarang).

4) Pengenalan Pengarang Drama

Di SMA I jumlah murid vang mengenal pengarang drama ada 2%
rerdiri dari 2% yang mengenal seorang pengarang. Sisanya 98% tidak
mengenal pefigarang drama terdici dad murid yang tidak pernah
membaca/menonton drama dan murid yang telah membaca/menonton
drama tetapi tidak bisa menyebutkan pengarangnya. Jika dirata-rata-
kan di antara yang pernah membaca/megonton drama, setiap murid
rata-rata mengenal seorang pengarang (1 pengarang).

Di SMA 11 jumlah murid yang mengenal pengarang drama ada
56,41 % terdiri dari 25,64% yang mengenal seorang pengarang, 36,76%
vang mengenal dua crang pengarang. Sisanya 43,59% tidak mengenal
pengarang drama terdiri dari murid yang tidak pernah membaca
drama, dan murid yang telah mmembaca/menonton drama tetapi tidak
bisa menyebutkan pengarangnya. Jika dirata-ratakan di antara yang
pernah membaca/menonton drama, setiap murid rata-rata mengenal
seorang pengarang drama.

Di SMA III jumlah murid yang mengenal pengarang drama ada
38,90% terdiri dari 19,25% yang mengena) seorang pengarang, 19.45%
yang mengenal dua orang pengarang. Sisanya 51,91% tidak mengenal
pengarang drama terdiri dari mwurid yang tidak pernah membaca/me-
nonton drama dan murid yang telah membaca/menonton drama tetapi
tidak bisa menyebutkan pengarangnya. Jika dirata-ratakan di antara
yang pernah membaca/menonton drama, setiap murid rata-rata tidak
sampai mengenal seorang pengarang pun (0,96).

Di SMA TV tidak ada murid yang mengenal seorang pun pengarang
drama.

Di SMA V jumiah murid yang mengenal pengarang drama ada
28,81 % terdiri dari 22,03% yang mengenal seorang pengarang, 6,78%
yang mengenal dua orang pengarang. Sisanya 71,19% tidak mengenal
pengarang drama terdiri dari murid yang tidak permah membaca/me-
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nonton drama dan murid yang telah membaca/menonten drama tetapi
tidak bisa menyebutkan pengarangnya. Jika dirata-ratakan di antara
yang pernah membaca/menonton drama, setiap murid rata-rata
mengenal lebih dari seorang pengarang tetapi tidak lebih dari dua orang
pengarang (1,1 pengarang).

Di SMA VI jumiah murid yang mengenal pengarang drama ada
41,50% terdiri dari 15,09% yang mengenal seorang pengarang, 26,41 %
yang mengenal dua orang pengarang. Sisanya 58,50% tidak mengenal
pengarang drama terdiri dari murid yang tidak pernah membaca/me-
nonton drama dan murid yang telah membaca/menonton drama tetapi
tidak bisa menyebutkan pengarangnya. Jika dirata-ratakan di antara
yang pernah membaca/menonton drama, setiap murid rata-ratas
mengenal kurang dari seorang pengarang (0,9 pengarang}.

Di SMA VII jumlah murid yang mengenal pengarang drama ada
2,85 % terdiri dari 2,85% yang mengenal seorang pengarang, dan tidak
ada yang mengenal lebih dari seorang pengarang. Sisanya 97,15% tidak
mengenal pengarang drama terdiri dari murid yang tidak pernah
membaca/menonton drama, dan murid vang telah membaca/menonton
drama tetapi tidak bisa menyebutkan pengarangnya. Jika dirata-rata-
kan di antara yang pernah membaca/menonton drama, setiap murid
rata-rata tidak mengenal seorang pun pengarang drama (0,16
pengarang).

Di SMA VIII jumlah murid yang mengenal pengarang drama ada
89,13 terdiri dari 67,39% yang mengenal seorang pengarang, 21,74%
vang mengenal dua orang pengarang. Sisanya 10,87% tidak mengenal
pengarang drama terdiri dari murid yang tidak pernah membaca/me-
nonton drama dan murid yang telah membaca/menonton drama tetapi
tidak bisa menyebutkan pengarangnya. Jika dirata-ratakan di antara
yang pernah membaca/menonton drama, setiap murid rata-rata
mengenal lebih dari seorang pengarang tetapi tidak sampai dua orang
pengarang (1,08 pengarang).

Di SMA IX jumlah murid yang mengenal pengarang drama ada
17,39% terdiri dari 17,39% yang mengenal seorang pengarang. Sisanya
82,61 % tidak mengenal pengarang drama terdiri dari murid yang tidak
pernah membaca/menonton drama dan murid yang telah membaca/
menonton drama tetapi tidak bisa menyebutkan pengarangnya. Jika
dirata-ratakan di antara yang pernah membaca/menonton drama,
setiap murid rata-rata mengenal kurang dari seorang pengarang (0,57
pengarang).
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Di SMA X jumlah murid yang mengenal pengarang drama ada
26% terdiri dari 12% yang mengenal seorang pengarang, 14% yang
mengenal dua orang pengarang. Sisanya 74% tidak mengenal
pengarang drama terdiri dart murid yang tidak pernah membaca/me-
nonton drama dan murid yang telah membaca/menonton drama tetapi
tidak bisa menyebutkan pengarangnya. Jika dirata-ratakan di antara
yang pernah membaca/menonton drama, setiap muorid rata-rata
mengenal lebih dari seorang pengarang tapi tidak sampai dua orang
pengarang (1,54 pengarang).

Di SMA XI jumlah murid yang mengenal pengarang drama ada
55,26 % terdiri dari 50% yang mengenal seorang pengarang, 5,26%
yang mengenal dua orang pengarang. Sisanya 44,74% tidak mengenal
pengarang drama terdiri dari murid yang tidak pernah membaca/me-
nonton drama dan murid yang telah membaca/menonton drama tetapi
tidak bisa menyebutkan pengarangnya. Jika dirata-ratakan di antara
yang pernah membaca/menonton drama, setiap murid rata-rata
mengenal kurang dari seorang pengarang (0,92 pengarang).

Di SMA XII jumlah murid yang mengenal pengarang drama ada
16,32 % terdiri dari 4,08% yang mengenal seorang pengarang, 12,24 %
yang mengenal dua orang pengarang. Sisanya 83,68% tidak mengenal
pengarang drama terdiri dari murid yang tidak pernah membaca/me-
nonton drama dan murid yang telah membaca/menonton drama tetapi
tidak bisa menyebutkan pengarangnya. Jika dirata-ratakan di antara
yang pernah membaca/menonton drama, setiap murid rata-rata
mengenal lebih dari seorang pengarang tapi tidak sampai dua orang
pengarang (1,75 pengarang). :

Di SMA seluruh Jawa Barat jumlah murid yang mengenal
pengarang drama ada 32,49% terdiri dari 20,16% yang mengenal
seorang pengarang, 12,83% yang mengenal dua orang pengarang.
Sisanya 67,51% tidak mengenal pengarang drama, terdiri dari murid
yang tidak pernah membaca/menonton drama, dan murid yang telah
membaca/menonton drama tetapi tidak bisa menyebutkan pengarang-
nya. Jika djrata-ratakan di antara yang pernah membaca/menonton
drama, setiap murid rata-rata mengenal kurang dati seorang pengarang
(0,99 pengarang).

5) Pengenalan Pengarang Hasil Sastra

Di SMA seluruh Jawa Barat jumlah murid yang mengenal
pengarang hasil sastra ada 41,77% terdiri dari 18,39% yang mengenal
seorang pengarang, 21,57% yang mengenal dua orang pengarang,
1,81 % yang mengenal tiga orang pengarang. Sisanya 58,23% tidak
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mengenal pengarang hasil sastra, terdiri dari murid yang tidak pernah
membaca/menonton hasil sastra dan murid yang telah membaca/me-
nonton hasil sastra tetapi tidak bisa menyebutkan pengarangnya. Jika
dirata-ratakan di antara yang pernah membaca/menonton hasil sastra,
setiap murid rata-rata mengenal lebih dari seorang pengarang tetapi
tidak sampai dua orang pengarang (1,27 pengarang).

3.2 Kegiatan Apresiasi Sastra dl Rumsh

Dalam hubungan ini ditelit] kegiatan mendengarkan pembacaan
sastra melalui radio. mendengarkan cetita perjalanan, menceritakan
kembali hasil sastra yang dibaca, membaca koran atan majalah,
membuat kliping, melakukan kegiatan apresiasi sastra di rumah. =

3.2, Mendengarkan Pembacaan Sastra Melaiui Radio

Di SMA 1 sejumlah 14% murid belum pernah mendengarkan
pembacaan sastra melalui radio, 62% pernah satu sampai tiga kali,
20% sering yaitu satu kali dalam satu minggu. Sisanya sejumlah 4%
tidak mengisi angket. Ternyata bahwa prosentase tertinggi (mode}
adalah murid yang pernah mendengarkan sastra melalui radio. Jika
prosentase murid yang pernah dan sering mendengarkan sastra
dijumlahkan, maka prosentase murid yang sudah mendengarkan itu
berjumlah 82 %, sedangkan yang sama sekali belum sangat sedikit yaitu
14%.

Di SMA 1I sejumlah 5 10% murid belum pernah mendengarkan
pembacaan sastra melalui radio, 66,66% pernah satu sampai tiga kali,
12,82% sering yaitu satu kali dalam satu minggu. Sisanya sejumliah
15,39% tidak mengisi angket. Ternyata bahwa prosentase tertinggi
(mode) adalah murid yang mendengarkan sastra melalui radio. Jika
prosentase murid yang pernah dan sering mendengarkan sastra

* dijumlahkan, maka prosentase murid yang sudah mendengarkan itu
berjumlah banyak yaitu 79,48%, sedangkan yang sama sekali belum
sangat sedikit yaitu 5,13%.

Di SMA Il sejumlah 4,76% murid belum pernah mendengarkan
pembacaan sastra melalui radio, 59,52% pernah satu sampai tiga kali,
28.57% sering yaitu satu kali dalam satu minggu. Sisanya sejumlah
7.15% tidak mengisi angket. Ternyata bahwa prosentase tertinggi
{mode) adatah murid yang mendengarkan sastra melalui radio. Jika
prosentase murid yang pernah dan sering mendengarkan sastra dijum-
lahkan, maka prosentase murid yang sudah mendengarkan itu
berjumlah sangat banyak yaitu 88,09% sedangkan yang sama sekali
belum sangat sedikit yaitu 4,76%.
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Dalam hubungan ini diteliti kegiatan mendengarkan pembacaan
sastra melalui radio, mendengarkan cerita perjalanan, menceritakan
kembali hasil sastra yang dibaca, membaca koran atau majalah,
membuat kliping, melakukan kegiatan apresiasi sastra di rumah.

Di SMA IV sejumlah 25,93% murid belum pernah mendengarkan
pembacaan sastra melalui radio, 51,85% pernah satu sampat tiga kali,
22,22% sering yaitu satu kali dalam satu minggu. Ternyata bahwa
prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang mendengarkan sastra
melalui radio. Jika prosentase murid yang pernzh dan sering mende-
ngarkan sastra dijumlahkan, maka prosentase murid yang sudah men-
dengarkan itu berjumlah yaitu 74,07%, sedangkan yang sama sekali
bulum sedikit yaitu 25,93%.

Di SMA V sejumlah 10.17% murid belum pernah mendengarkan
pembacaan sastra melalui radio, 64,41% pernah satu sampai tiga kali,
23,73% sering yaitu satu kali dalam satu minggu. Sisanya sejumlah
1,69% tidak mengisi angket. Ternyata bahwa prosentase tertinggi
(mode) adalah murid yang mendengarkan sastra melalui radio. Jika
prosentase murid yang pernah dan sering mendengarkan sastra dijum-
lahkan, maka prosentase murid yang sudah mendengarkan itu
kerjumlah sangat banyak yaitu 88,14%, sedangkan yang sama sekali
belum sangat sedikit yaitu 10,17%.

Di SMA VI sejumlah 22,69% murid belum pernah mendengarkan
pembacauan sastra melatui radio, 4%,06% pernah satu sampai tiga kali,
28.30% sering yaitu satu kali dalum: satu minggu. Ternyata bahwa
proseniase tertinggi {mode) adalah murid yang pernah mendengarkan
sastra welaiui radio. Jika prosentase murid yang pernah dan sering
mendengarkan sastra dijumlahkan. maka prosentase murid yang sudah
mendengarkan itu berjumlah banyak yaitu 77,36%, sedangkan yang
sama sekali beium sedikit yaitu 22,64%.

Di 5MA VI tidak sda murid yang belum pernah mendengatkan
pembacaan sastra melafui radie, &2 85% pernah satu sampai tiga kali,
17.14% sering yaitu satn kali dulam saty minggu. Ternyatz bahwa
prosentase tertitggl (mode) adalah murd yang mendengarkun sasira
melalui radio. Jika prosentase murud yang pernah dan sering rnende-

ngarkan sastra dijumishkan., maka proseotase mourid yene sadah
mendengarkan itu berivmlal wangat banvak vaita 100%.

Di SMA VI sejumlah 2,1.% murnd belum pernah mendengarkan
pembacaan sastra melalui radio, 67,39%, prenab satu sampat tiga kali,

30,44% sering yaitu satu kali dalum satu minggu. Ternyata bahwa
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prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang mendengarkan sastra
melalui radio. Jika prosentase murid yang pernah dan sering mende-
ngarkan sastra dijumlahkan, maka prosentase murid yang sudah men-
dengarkan itu berjumlah sangat banyak yaitu 97,83%, sedangkan yang
sama sekali belum sangat sedikit yaitu 2,17%.

Di SMA IX tidak ada murid yang beium pernah mendengarkan
pembacaan sastra melalui radio, 56,52% pernah satu sampai tiga kali,
43,48% sering yaitu satu kali dalam satu minggu. Termyata bahwa
prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang mendengarkan sastra
melalui radio. fika prosentase murid yang pernali dan sering mende-
ngarkan sastra dijumlabkan, maka prosentase murid yang sudah
mendengarkan itu berjumlah sangat banyak yaitu 100%.

Di SMA X sejumlah 14% murid belum pernah mendengarkan
pembacaan sastra melalui radio, 60% pernah satu sampai tiga kali,
18% seiing yaitu satu kali dalam satu minggu. Sisanya sejumlah 8%
tidak mengisi angket. Ternvaia bahwa prosentase tertinggi (mode)
adalah murid yang pernah mendengarkan sastra melalui radio. Jika
prosentase murid yang pernah dan sering mendengarkan sastra dijum-
lahkan, maka prosentase murid yang sudah mendengarkan itu
berjumlah banyak yaitu 78%, sedangkan yang sama sekali belum sangat
sedikit yaitu 14%.

Di SMA X1 sejumlah 13,16% murid belum pernah mendengarkan
pembacaan sastra melalui radio, 63,79% pernah satu sampai tiga kali,
15,79% sering yaitu satu kali dalam satu minggu. Sisanya sejumlah
5,26% tidak mengisi angket. Ternyata bahwa prosentase tertinggi
(rnode) adalah murid yang pernah mendengarkan sastra melalui radio.
Jika prosentase murid yang pernah dan sering mendengarkan sastra
dijumlabkan, maka prosentase murid yang sudah mendengarkan itu
berjumlah sangat banyak yaitu 81,58%), sedangkan yang sama sekali
belum sangat sedikit yaitu 13,16%.

Di SMA XII sejumlah 28,57% murid belum pernah mendengarkan
pembacaan sastra melalui radio, 36,73% pernah satu sampai tiga kali,
22,45% sering yaitu satu kali dalam satu minggu. Sisanya sejumiah
12,25% tidak mengisi angket. Ternyata bahwa prosentase tertinggi
(mode) adalah murid yang pernah mendengarkan sastra melalui radio.
Jika prosentase murid yang pernah dan sering mendengarkan sastra
dijumiahkan, maka prosentase murid yang sudah mendengarkan itu
berjumlah kurang banyak yaitu 59,18%, sedangkan yang sama sekali
belum sedikit yaitu 28,57%.
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Di SMA seluruh Jawa Barat sejumlah 12,33% murid belum pernah
mendengarkan pembacaan sastra melalui radio, 59,88% pernah satu
sampai tiga kali, 23,09% sering yaitu satu kali dalam satu minggu.
Sisanya sejumlah 4,70% tidak mengisi angket. Ternyata bahwa
prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang pernah mendengarkan
sastra melalui radio. Jika prosentase murid yang pernah dan sering
mendengarkan sastra dijumlahkan, maka prosentase murid yang sudah
mendengarkan itu berjumlah sangat banyak yaitu 83,78%, sedangkan
yang sama sekali belum sangat sedikit yaitu 12,33%.

3.2.2 Mendengarkan Cerita Perjalanan

Di SMA [ sejumlah 2% murid belum pernah mendengarkan cerita
perjalanan di rumahnya, 82% pernah satu sampai dua kali, 10% sering
yaitu satu kali dalam seminggu. Sisanya sejumlah 6% tidak mengisi
angket. Ternyata prosentase tertinggi (rnode) adalah murid yang pernah
mendengarkan cerita perjalanan di rumahnya. Jika prosentase murid
yang pernah dan sering mendengarkan itu dijumlahkan, prosentase
murid yang sudah mendengarkan cerita perjglanan itu berjumlah sangat
banyak yaitu 92%, sedangkan yang sama sekali belurn mendengarkan
sangat sedikit yaitu 2%.

Di SMA 11 sejumlah 2,56% murid belum pernah mendengarkan
cerita perjalanan di rumahnya, 76,93% pernah satu sampai tiga kali,
12,82 % sering yaitu satu kali dalam seminggu. Sisanya sejumlah 7,69%
tidak mengisi angket. Ternyata prosentase tertinggi (mode) adalah
murid yang pernah mendengarkan cerita perjalanan di rumahnya. Jika
prosentase murid yang pernah dan sering dijumlahkan, prosentase
murid yang sudah mendengarkan cerita perjalanan itu berjumiah sangat
banyak yaitu 88,75%, sedangkan yang sama sekali belum mendengar-
kan sangat sedikit yaitu 2,56%.

Di SMA 111 sejumlah 9,52% murid belum pernah mendengarkan
cerita perjalanan di rumahnya, 71,44% pernah satu sampai tiga kali,
9,52% tidak mengisi angket. Ternyata prosentase tertinggi (mode)
adalah murid yang pernah mendengarkan cerita perjalanan di
rumahnya. Yika prosentase murid yang pernah dan sering dijumlahkan,
prosentase murid yang sudah mendengarkan cerita perjalanan itu
berjumlah sangat banyak yaitu 8B0,96%, sedangkan yang sama sekali
belum mendengarkan sangat sedikit yaitu 9,52%.

Di SMA IV sejumlah 11,11% murid belum pernah mendengarkan
cerita perjalanan di rumahnya, 77,78% pernah satu sampai tiga kali,
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11,11 % sering yaitu satu kali dalam seminggu. Sisanya sejumiah 0%
tidak mengisi angket. Ternyata prosentase tertinggi (rrode) adalah
murid yang pernah mendengarkan cerita perjalanan di rumahnya. Jika
prosentase mwurid yang pernah dan sering dijumlahkan, prosentase
murid yang sudah mendengarkan cerita perjalanan itu berjumlah sangat
banyak yaitu 88,89%, sedangkan yang sama sekali belum mendengat-
kan sangat sedikit yaitu 11,11%.

Di SMA V sejumlah 11,86% murid belum pernah mendengarkan
cerita perjalanan di rumahnya, 69,49% pernah satu sampai tiga kali,
18.65% sering yaitu satu kali dalam seminggu. Sisanya sejumiah 104%
tidak mengisi angket. Ternyata prosentiase teriinggi (mode} adalah
murid yang pernah mendengarkan cerita perjalanan di rumahnya. Jika
prosentase murid yang pernah dan sering dijumlahkan, prosentase
murid yang sudah mendengarkan cerita perjalanan itu berjumlah sangat
banyak yaitu 88,14%, sedangkan yang sama sekali belum mendengar-
kan sangal sedikit yaitu 11,86%.

Di SMA VI sejumnjah 7,55% murid belum pernah mendengarkan
cerita perjalanan di rumahnya, 66,04% pernah satu sampai tiga kali,
20,75% sering yaitu satu kali dalam seminggu. Sisanya sejumlah 5,66%
tidak mengisi angket. Ternyata prosentase tertingpi {mode) adalah
murid yang pernah mendengarkan cerita perjalanan di rurnahnya. Jika
prosentase murid yang pernah dan sering dijumlahkan, prosentase
murid vang sudah mendengarkan cerita perjalanan itu berjumlah sangat
banyak yaitu 86,79 %, sedangkan yang sama sekali belum mendengar-
kan sangat sedikit vaitu 7,75%.

Di SMA VII sejumiah 2,.86% murid belum pernah mendengarkan
cerita perjalanan di rumahnya, 91,43% pernah satu sampaij tiga kali.
5,71 % sering yaitu satu kali dalam seminggu. Sisanya sejumlah 0%
tidak mengisi angket. Ternyata prosentase tertinggi {mode) adalah
murid yarg pernah mendengarkan cerita perjalanan di rumahnya. Jika
prosentase murid yang pernah dan sering dijumlahkan, prosentasc
inurid yang sudah mendengarkan cerita perjalanan itu berjumlah sangat
banyak yaitu 97,14%, sedangkan vang sama sekali belum mendengar-
kan sangat sedikit yaitu 2,86%.

Di SMA VI sejumlah 10,87% maurid belum pernah mendengar-
kan cerita perjalanan di rumahnya, 73,91% pernah satu sampai dua
dua kali, 13,04% sering yaitu satn kali dalam seminggn. Sisanya
sejumlah 2,18% tidak mengisi angket. Ternyata prosentase tertinggi
{mode) adalah murid yang pernah mendengarkan cerita pcerjalanan di
rumahnya, lika prosentase murid yang pernah dan sering mendengar-
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kan itn dijumiahkan, proscitase murid vurg sudah inendengarkan
cerita perjalanan itu bevjunuah sangat anvak yaitu 86,85%. secunpkan
vang sama sekali belum mendengiarkan sangat sedikit vaivu |0.87%

[n 5Ma X tidak ada murld sang beiin pernah mendengarian
cerita perjalanan di remabnys, 73,91% pernah satu sampa) dus kali,
21,74%, sering yaite sato kall dalum semunggu. Sisanya sejumiah 4,35%
lidak mengisi angket. Ternyata prosentase tertingg! (mode} adalah
murid yang pernall mendengarkan cerita an.;'_i.nianun' di rumahnys. Jika
proseniase murid vang pernab dan sering imendengarkan fvi dijumink
kan, prosentase murid yang sudah mendengarkan cerito pecjalanan ity
berjumiah sangat banyak yaitu 95,65

Di SMA X sciomlah 4% erid belem permah mendengarkar
cerita perjilanan di {

umahnys, 680% pernalt satu sampad Aus kall, 189
gering vartu satu kali dalam semingeu. Sisanva eeiumizh B9 uidak
mengisi angket, Ternvata proseninge tertinggl (mode) adalah murd
Yang rhi'l'ﬂal“ [‘!."E"r!ut'EI.:i'l‘!l..Hl Cerita  perjaianan 24 T mmiahiiva. Jlka
prosentase murid yang permah dan sering mendengarkan ith dijumiak-
kan, prozentase murid yang sudah mendengarkan cenita perjelanan itu
berjumiah banyak waitn TR, sedangkan yvang samn sckall befum
mendengarkan sangat sedikid yalty 14%0.

DU SMA X! sejumiiah 12, 16% murid belum pemal: meadengarkan
cerita perjalanan di rumnahoya, 75,2170 poreeh satu sumpal dua kali
BY% sering yailu sata kali dalem seoumpen. Sisanya sejumiab 2647,
iidak inengist angket. Ternyata prosentase tertinggi (mode) adalah
murii! vang pernih mendengarkan cerifta perjalanan di rumahnva. Jiks
prosentase murid yanp pernsh dan sering mendengarkan ita dipsmdah
kan, prosentase murid vang sudab mendengarkan cerite perjalanan ity
berjumiah sangat banyak vaitu 84,20%, wdangkan yang sama sekal
belurn mendengarkan sangat sedikit yaitu 15,16%.

Di SMA X1I sejumlah 4,08% murid belum pernah mendengarkan
cerita perjalanan di rumahnya, 77.53% pernah satu sampai tiga kali,
18,37% sering yaitu satu kali dalam seminggu. Sisanya sejumlah 0%
tidak mengisi angket. Ternyala prosentase tertinggi (mode) adalah
murid yang peruah mendengarkin cerita perjalanan di rumahnya. Jika
prosentase murid yang pernah dan sering dijumlabkan, prosentase
murid yang sudah mendengarkan cerita perjalanan itu berjumlah sangat
banyak vaitu 95,92%, sedangkan yang sama sekali belum mendengar-
kan sangat sedikit yaitu 4,08%.

Di SMA seluruh Jawa Barat sejumlah 7,83% murid belum pernah
mendengarkan cerita perjalanan di rumahnya, 73,97% pernah satu
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sampai dua kali, 14,28 % sering yaitu satu kali dalam seminggu. Sisanya
sejumlah 3,92% tidak mengisi angket. Ternyata prosentase tertinggi
{mode) adalah muria yang pernah mendengarkan cerita perjatanan di
rumahuya. Jika prosentase murid yang pernah dan sering mendengar-
kan itu dijumlahkan. prosentase murid yang sudah mendengarkan
cerita perjalanan itu berjumlah sangat banyak yaitu 88,35%, sedangkan
yang sama sekali belum mendengarkan sangat sedikit yaitu 7,83%.

3.2.3 Menceritakan Kembali Hasil Sastra yang Dibacu

Di SMA [ sejumiah 50% murid belum pernah menceritakan
kembali hasil sastra yang telah dicaca, 44% peruah, dan 0% senfg.
Sisanya sejumlah 6% tidak mengisi angket. Ternyata prosentase
tertinggi {mode) adalah rurid yang pernah menceritakan kembali. }ika
prosentase murid yang pernalh dan sering meneeritakan kembali
dijumlahkan, prosentase murid yang sudah megceritakan kembali itu
berjumlali kurang banyak yaitu 44%, yang sama sekali belum menceri-
takan kembali kurang banyak yaitu 50%.

Di SMA 11 scjumlah 17,95% murid belum permah menceritakan
kembali hasil sastra vang telah dibaca, 66.67% pernah, dan 5,13%
sering. Sisanya sejumlah 10.25% tidak mengisi angket. Ternyata pro-
sentase tertinggi (mode) adalah murid yang pernah menceritakan
kembali. Jika prosentase murid yang pernah dan sering menceritakan
kembali dijumlahkan, prosentase murid yang sudah menceritakan
kembali itu berjumlah banyak yaitu 71,8(%, sedangkan yang sama
sekali belnm menceritakar kernbali sangat sedikit yaitu 17,95%.

Di SMA III sejumlah 26,19% murid belum pernah menceritakan
kembali hasii sastra yang telah dibaca, 61,90% pernzh, dan 0% sering.
Sisanya sejumlain 11,91% tidak mengisi angket. Ternyata prosentase
tertinggi (mode) adalah murid yang pernah menceritakan kemktali. Jika
prosentase murid yang pernah dan sering menceritakan kembali dijum-
lahkan, prosentase murid vang sudah menceritakan kembali itu
berjumlah banyak yaitu 61,50%, sedangkan yang sama sekali belum
inencetritakan keuibali sangat sedikit yaitu 26,19%.

Di SMA 1V scjumlah 37,84% murid belum pernah mencetitakan
kembali hasil sastra yang telah dibaca, 55,56% pernah, dan 3,70%
sering yaitu lebih dari tiga kali. Sisanya sejumlah 3,70% tidak mengisi
angket. Ternyata prosentase tertinggi (mode}adalah murid yang pernah
menceritakan kembali. Jika prosentase murid yang pernah dan sering
menceritakan kembali dijumlahkan, prosentase murid yang sudah
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menceritakan kembali itu berjumlah kurang banyak yaito 59,26%,
sedangkan yang sama sekali belum menceritakan kembali sedikit yaitu
37,04%.

Di SMA V sejumlah 37,29% murid belum pernah menceritakan
kembali hasil sastra yang telah dibaca, 55,93% pernah, dan 6,78%
sering yaitu lebih dari tiga kali. Sisanya sejumiah 0% tidak mengisi
angket, Ternyata prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang pernah
menceritakan kemnbali. Jika prosentase murid yang pernah dan sering
menceritakan kembali dijumlahkan, proseatase murid yang sudah
menceritakan kembali itu berjumiah banyak vaitu 62.71%, sedangkan
yang sama sekali belum menceritakan kemball sedikit yaitu 37,29%.

Di SMA VI sejumlah 45,78% murid belum pernub menceritakan
kembali hasil sastra yang telsh dibaca, 52,83% pernah, dan 1,89%
sering yaitu lebih dari tipa kali. Sisanya sejumlah 0% tidak mengisi
dangket. Ternyata prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang pernah
menceritakan kembali, Jika prosentase murid yang pernah dan sering
menceritakan kembalt dijumlahkan, prosentase murid yang sudah
menceritakan kembali itu berjumlah kurang banyak yaitu 54,72%,
begitu pula halnya yang sama sekali belum menceritakan kembali yaitu
45,28%:.

Di SMA VII sejumlah 17,14% murid belum pernah menceritakan
kembali hasil sastra yang telah dibaca, 82,86% pernah, dan 0% sering
yaitu lebih dari tiga kali. Sisanya sejumlah 0% tidak mengisi angket.
Ternyata prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang pernah
menceritakan kembali. Jika prosentase murid yang pernah dan sering
menceritakan kembali dijumlahkan, prosentase murid yang sudah
menceritakan kembali itu berjumlah sangat banyak yaitu 82 .86%,
sedangkan yang sama sekali belum menceritakan kembali sangat sedikit
yaitu 17,14%.

Di SMA VIII sejumlah 15,22% murid belum pernah menceritakan
kembali hasil sastra yang telah dibaca, 80,44% pernah, dan 2,17%
sering yaitu lebih dari tiga kali. Sisanya sejumlah 2,17% tidak mengisi
angket, Ternyata prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang pernah
menceritakan kembali. Jika prosentase murid yang pernah dan sering
menceritakan kembali dijumlahkan, prosentase murid yang sudah
menceritakan kembali itu berjumlah sangat banyak yaitu 82,61%,
sedangkan yang sama sekali belum menceritakan kembalj sangat sedikit
yaitu 15,22%.

Di SMA IX sejumlah 26,09% murid belum pernah menceritakan
kembali hasil sastra yang telah dibaca, 73,91% pernah, dan 0% sering.

140



Sisanya sejumlah 0% tidak mengisi angket, Ternyata prosentase
tertinggi {mode) adalah murid yang pernah dan sering menceritakan
kembali. Jika prosentase murid yang pernah dan sering menceritakan
kembali dijumlahkan, prosentase murid yang sudah mencetitakan
kembali itu berjumlah banyak yaitu 73,91%, sedangkan yang sama
sekali belum menceritakan kembali sedikit yaitu 26,09%.

Di SMA X sejumlah 30% murid belum pernah menceritakan
kembali hasil sastra yang telah dibaca, 60% pernah dan 2% Sering.
Sisanya sejumlah 8% tidak mengisi angket. Ternyata prosentase
tertinggi {mode)adalah murid yang pernah menceritakan kembali. Jika
prosentase murid yang pernah dan sering menceritakan kembali
dijumlahkan, presentase murid yang sudah menceritakan kembali it
berjumlah yaitu 62%, sedangkan yang sama sekali belum mencetitakan
kembali yaitu 30%.

Di SMA X1 sejumlah 34,21 % murid belum pernah menceritakan
kemball hasil sastra yang telah dibaca, 57,89% pernah, dan 2,63%
sering. Sisanya sejumlah 5,27% tidak mengisi angket. Ternyata prosen-
tase tertinggi {mode) adalah murid yang pernah menceritakan kembali.
lika prosentasc murid yang pernah daua sering menceritakan kembali
dijumlahkan, prosentase murid yang sudah menceriterikan kembali itu
berjumalh banyak yaitu 60,52%, sedangkan yang sama sekali belum
menceriterakan kembali sedikit yaitu 34,21 %.

Di SMA X1I sejumlah 32,65% murid belum pernah menceritakan
kembali hasil sastra yang telah dibaca, 63,26% pernah, dan 4,09%
sering. Sisanya sejumlah 0% tidak mengisi angket, Ternyata prosentase
tertinggi (mode) adalah murid yang pernah menceritakan kembali. Jika
prosentase murid yang pernah dan sering menceritakan kembali
dijumlahkan, prosentase murid yang sudah menceritakan kembali itu
berjumiah yaitu 67,35%, sedangkan yang sama sekali belum mencerita-
kan kembali yaitu 32,65%.

Di SMA seluruh Jawa Barat sejumlah 31,70% murid belum pernah
mencetitakan kembali hasil sastra yang telah dibaca, 61,83% pernah,
dan 2,55% sering yaitu lebih dari tiga kali. Sisanya sejumlah 3,92%
tidak mengisi angket. Ternyata prosentase tertinggi (mode) adalah
murid yang pernah menceritakan kembali. Jika prosentase murid yang
pernah dan sering menceritakan kemballi dijumlahkan, prosentase
murid yang sudah menceritakan kembali itu berjumlah banyak yaitu
64,38% , sedangkan yang sama sekali belum menceritakan kembali
sedikit yaitu 31,70%.

141




J.2.4 Membaca Koran atau Majulah

Di SMA | sejumlah 4% murid tidak membaca koran atau majalah,
terdiri atas 2% yang tidak membaca dan tidak beriangganan, dan 2%
vang tidak membaca, walaupun berlangganan, Murid yang membaca
koian atau mafalah berjumlah 92%, terdiri atas 44% yang membaca
tak berlangganan, dan 48% yang membaca serta berlangganan. Sisanya
sejumtah 4% tidak mengisi angket. Ternyata bahwa prosentase tertinggi
(mode) adalah murid yang membaca, serta berlangganan. Jika prosen-
tase murid vang membaca itu dijumlahkan. maka murid yang membaca
koran atau majalah itu berjumlah sangat banyak, yaitu 92%, sedangkan
yang tidak membaca berjumlah sangat sedikit yaitu 4%.

Di SMA Il tidak ada murid vang tidak membaca koran atau
mijalah. Murid yang membaca koran atau majalah berjuinlah 100%,
terdiri atas 33,33% yang membaca tak beriangganan, dan 66,67% yang
membaca serta berlangganan. ‘lernyata bahwa prosentase tertinggi
tmade) adalah mund yang membaca, berlangganan. Jika prosentase
murid yang membaca itu dijumlabkan, maka murid yang membaca
koran atau majalah itu berjuiniah sangat banyak, yaitu 100%.

Di SMA Il tidak ada murid yang tidak membaca koran atau
majalah. Murid yang membaca koran atau majalah beriumlah 50,47%,
terdiri atas 61,90% yang roembaca tak berlangganan, dan 28,57% yang
membaca serta berlangganan. Sisanya sejumiah 9,53% tidak mengisi
angket. Ternyata bahwa prosentase tertinggi (mode) adalah murid vang
membaca tak berlapgganan. Jika prosentase murid yang membaca itu
dijumlahkan, maka murd yang membaca koran atau majalab itu
berjumlah sangat banyak, yaitu 90,47%, sedangkan yang tidak
membaca tidak ada.

Di SMA TV tidak ada murid yang tidak membaca koran atau
majalah. Murid yang membaca koran atau majalah berjumilah 100%,
terdiri atas 37,04 % yang membaca tak berlangganan, dan 62,91 % yang
membaca serta berlangganan. Ternyata bahwa prosentase tertinggi
{made) adalah murid yang membaca, berlangganan. Jika prosentase
murid yang membaca itu dijumlahkan, maka murid yang membaca
koran atau majalah itu berjumlah sangat banyak, yaitu 100%.

i SMA V sejumlah 7, 39% 1ulak membaca koran atau rnajalah,
dna tergolong kepada yang tidak memhaca dan tidak berlangganan.
Murid yang membaca koran atav maialah berjumlah 91,53% terdiri
atas 27,12% yang membaca walaupun tak berlangganan, dan 64,41%
yang membaca dan berlangganarn. Sisanya sejumiah 5,08% tidak
mengisi angket. Ternyata bahwa prosentase tertinggi {mode) adalah
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murid yang membaca, dan beriangganan. Jika prosentase murid yang
membaca itu dijumlahkan, maka murid yang membaca koran atau
majalah itu berjumlah sangat banyak, vaitu 91,53%, sedangkan yang
lidak membaca berjumlah sangat sedikit yaitu 3.39%.

Di SMA VI sejumlal 3.77% tidak membaca koran atau majalah,
dan iergolong kepada yang tidak membaca walaupun berlangganan.
Murid yang membaca koran atau majalah berjumlah 96,23% terdiri
atas 49,06% yang membaca, tak berlangganan, dan 47,17% vang
membaca dan berlangganan. Ternyata bahwa prosentase tertinggi
(;mode) adalah raurid yang membaca, tak berlangganan. Jika prosentase
murid yang membacz itu dijumiabkan, maka murid yang membaca
koran atdu majalab itu berjumiah sangat banyak, vaitu 96,23%,
sedangkan yang tidak membaca berjumlal sangat sedikit yaitu 3,77%F.

Di SMA VI tidak ada muiid yang tidak membaca koran atau
majaiah. Murid yang membaca korau atau majalah berjumlah 100%.
terdirt atas 25,71 % yang membaca tak berlangganan, dan 74,29% yang
membaca serta berlangganan. Ternyata bahwa prosentase tertinggi
{mode) adalah murid vang membaca, serta berlangganan. Jika prosen-
tase murid yang membaca ity dijuinlahkan, maka miirid yang membaca
koran at.u majzlah itu berjumlah sangat banyak. yaitu 100%.,

51 SMA VI tidak ada murid vang tidak membaca koran atau
majalah. Murid yang membacz koran atau majalah berjumlah 100%
terdini atas 52.17% yang meinbaca. tak berlangganan, dan 47.83%
vang membaca dan beriangganan. Ternyaia bahwa prosentase tertinggi
(mode) adaiah murid vang membaca, tzk berlangganan. jika prosentase
murid vang membaca i dijumlabkan, maka murid yang membaca
koran atau majalah itu herjumlah sangat banyak, yaita 100%,

Di SMA IX tidak ada murid vang tidak membaca koran atau
majalah. Murid yang membaca koran atau majalah berjumlah 100%,
terdiri atas 82,61 % yang membaca tak berlangganan, dan 17,39% vang
membaca serta berlangganan. Ternvata bahwa prosentase tertinggi
{mode}adalah murid yang membaca walaupun tak berlangganan. Jika
prosentase murid yang membaca itu dijumlahkan, maka murid yang
membaca koran atan magalah itu berjumlah zangat banyak yaitu 100%.

Di SMA X sejumlah 6% murid iidak membaca koran atau
majalah. Seluruhnya tergolong kepada murid yang tidak membaca
walaupun berlangganan. Murid yang membaca koran atau majalab
berjumlah 94 %, terdiri atas 38% yang imnembaca tak berlangganan, dan
S6% yang membaca serta berlangganan. Sisanya sejumlah 0% rtidak
mengisi angket. Tetnyata bahwa proseniase tertinggi (mode) adalah
murid yang membaca serta berlangganan. Jika prosentase murid yang
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membaca itu dijumlahkan, maka murid yang membaca koran atau
majalah itu berjumlah sangat banyak yaitu 94%, sedangkan yang tidak
membaca berjumliah sangat sedikit yaitu 6%.

Di SMA X1 sejumlah 2,63% tidak membaca koran atau majalah
dan tergolong kepada yang tidak membacu walaupun berlangganan.
Murid yang membaca koran atau majalah berjumlah 92,11% terdiri
atas 47,37% yang membaca, 1ak berlungpanan., dan 44,74% yang
membaca dan berlangganan. Sisanva sejumlah 5,26% tidak mengisi
angket. Ternyata bahwa prosentase tertinggi {(mode) adalah murid yang
membaca tak berlangganan. Jika prosentase murid yang membaca itu
dijumlahkan, maka murid yang membaza koran atau majalah itu
barjumlah sangat banyak, yaitu 92,11%, sedangkan yang tidak
membaca berjumlah sangat sedikit yaitu 2,63%.

Di SMA XII sejumlah 2,04" murid tidak membaca kotan atau
majalah. Murid yang tidak membaca 1ni tergolong kepada yang tidak
memnbaca walaupun berlangganan. Mirid yang membaca koran atau
majalah berjumlah 93,87%, terdiri atas 61,22% yang membaca tak
berlangganan, dan 37,63% yang membaca serta berlangganan. Sisanya
sejumlah 4,09% tidak mengisi angkei. Ternyata bahwa prosentase
tertinggi (mode) adalah murid yang membaca tak berlangganan. Jika
prosentase murid yang membaca itu dijumlahkan, maka murid yang
membaca koran atau majalah itu berjumlalh sangat banyak yaitu
92,87%, sedangkan yang tidak membaca besjumlah sangat sedikit yaitu
2.09%.

D1 SMA seluruh Jawa Barat sejumlah 2,14% murid tidak membaca
koran atau majalah, terdiri atas 0,19% yang tidak membaca dan tidak
berlangganan, dan 1,95% yang tidak membaca walaupun berlanggan-
an. Murid yang membaca koran atau majalah berjumlah 95,32%,
terdiri atas 45,41 % yang membaca tak berlangganan, dan 49,91% yang
membaca serta berlangganan. Sisanya sejumiah 2,59% tidak mengisi
angket, Ternyata bahwa prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang
membaca serta berfangganan. Jika prosentase murid yang membaca itu
dijumlahkan, maka murid yang membaca koran atau majalah itu
betrjumlah sangat banyak yaitu 95,32%, sedangkan yang rtidak
membaca berjumlah sangat sedikit yaitu 2,14%.

1. 2.5 Membuat Kliping Hasil Sastra/Baohasan Sastra

Di SMA 1 sejumiah 30% murid belum pernah membuat kliping
hasil sastra/bahasan sastra, 42% pernah tetapi sekarang tidak, 24%
pernah sampai sekarang. Sisanya 4% tidak mengisi angket. Ternyata
prosentase tertinggi (mode) murid yang pernah tetapi sekarang tidak.
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Jika prosentase murid yang pernah dijumlahkan, prosentase murid yang
sudah membuat kliping berjumlah banyak yaitu 66%. Sedangkan yang
sama sekali belum membuat kliping sedikit yaitu 30%.

Di SMA 11 sejumlah 30,77% murid belum pernah membuat kliping
hasil sastra/bahasan sastra, 38,97% pernah tetapi sekarang tidak,
7,609% pernah sampai sekarang. Sisanya 2,57% tidak mengisi angket.
Ternyata prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang pernah tetapi
sekarang tidak. Jika prosentase murid yang pernah dijumlahkag, pro-
sentase murid yang sudah membuat kliping berjumlah banyak yaitu
66,66 %. Sedangkan yang sama sekali belum membuat kliping sedikit
yaitu 30,77 %.

Di SMA [II sejumlah 35,71% murid belum pernah membust
kliping hasil sastra/bahasan sastra, 50% pernah tetapi sekarang tidak,
4,76% pernah sampai sekarang. Sisanya 9,53% tidak mengisi angket.
Ternyata prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang pernah tetapi
sekarang tidak. Jika prosentase murid yang pernah dijumlahkan,
prosentase murid yang sudah membuat kliping berjumlah kurang
banyak, yaitu 54,76%. Sedangkan yang sama sekali belum membuat
kliping sedikit, yaitu 35,71%.

Di SMA |V sejumlah 22,22% murid belum pernah membuat
kliping hasil sastra/bahasan sastra, 66,67% pernah tetapi sekarang
tidak, 3,70% pernah sampai sekarang. Sisanya 7,41% tidak mengisi
angket. Ternyata prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang pernah
tetapi sekarang tidak. Jika prosentase murid yang pernah dijumlahkan,
prosentase murid yang sudah membuat kliping berjumlah banyak, yaitu
70,37%. Sedangkan yang sama sekali belum membuat kliping sedikit
yaitu 22,22%.

Di SMA V sejumlah 27,12% murid belum pernah membuat kliping
hasil sastra/bahasan sastra, 39,32% pernah tetapi sekarang tidak,
13,56% pernah sampai sekarang. Ternyata prosentase tertinggi {mode)
adalah murid yang pernah tetapi sekarang tidak. Jika prosentase murid
yang pernah dijumlahkan, prosentase murid yang sudah membuat
kliping berjumlah banyak, yaitu 72,88%. Sedangkan yang sama sekali
belum membuat khpmg sedikit yaitu 27,12%.

Di SMA VI sejumlah 7,55% murid belum pernah membuat kliping
hasil sastra/bahasan sastra, 66,04% pernah tetapi sekarang tidak,
22,64% pernah sampai sekarang. Sisanya 3,77% tidak mengisi angket.
Ternyata prosentase tertinggi {mode), murid yang pernah tetapi
sckarang tidak. lika prosentase mutrid yang pernah dijumlahkan,
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prosentase murid yang sudah membuat kliping berjumiah sangat
banyak. yaitu 88,68%. Sedangkan yang sama sekali belum membuat
Lliping sangat sedikit yaitu 7.55%.

Di SMA VII sejumtah 14.26% marid belum pernah membuat
kliping hasil sastra/bahasan sastrun. 45,72% pernah tetapi sekarang
tidak, 40% pernah samnai sekarang. Ternvata prosertase tertinggi
(mode} adalah murid vang permah wetapi sekarang tidak. Jlka prosentase
murid yang pernah dijumiahkan  srosentase mund  vang  sudeh
membual kliping berjurmlah sangai banyvak, vaitu 85 72%. Sedangka

vany sama sekul beham wembuat Miping sangat sedikit yaitu 14,71

i SMA VI sejumlah 2.17% mumd betum pernah membun
kaiping hasil sasira/bahasan sasirs, B0,43"% pernsh ietupi sekurang
tidiak, 17 40% pernah sampm sekarang. Teraynla prosenmtase teriinggi
mode) adalah murid vang pernuli tetapi sekarang tidak. lika prosentase
murid  vang pernah dijumishkan, prosentase murtd  yang  sudab
membuat kliping berjumlah sangat banvak, ysiin 97 88% . Sedunpgkan
vang sama sekali belurn membuut kliping sangat sedikit yaitu 2,1 7%

01 SMA T sejumloh 4,357 murd belum pernsh memlioat kliping
hasil sastra/behasan sastra, &0 96% pernah tolapl sekurang Hdak,
8,64% pernah sampai srkarane. Uernyalh prosentess terfingg: (mede}
adaiah murid vang perrah telapl sekorang tidak. Jika prosemiase musid
yang pernah dijumlahkan, prosentase murid yeng sudah membuat
kliping berjumlah sangst banyak, vaitu P5,65%. Sedangkan yvang sama
sekall belum membuar klipincg sangat sedikit yaitu 4,35%

Di SMA X sejumlah 30" murid belum pernah membuat kliping
hasil sasira/bahasar sastra, 42% pernah tetapi sekarang tidak. 3(%
pernah sampai sekarang. Sisanya 2% tidak mengisi angker. Ternyata
prosentase tertinggi (mode) adalah murid vang pernah tetapi sekarang
tidak. Jika prosentase murid yang pemah dijumlahkan, prosentase
murid yang sudah membuat kiiping berjumlah banyak, yaitu 72%.
Sedangkan yang sama sekali belum membuat kliping sedikit yaitu 26 %.

Di SMA XI sejumlah 28.95% rmurid belum pernah membuat
kliping hasil sastra/bahasan sastra, 2§,58% pernah tetapi sekarang
tidak, 36,847 pernah sampai sekarang. Sisanya 2,63% tidak mengisi
angket, Ternyata prosentase tertinggi (mode} adalah murid yang pernah
sampai sekarang. Jika prosentase murid yang pernah dijumlahkan,
prosentase murid yang sudah membuat kliping berjumlah banyak yaitu
68,42 % . Sedangkan yang sama sekali belum membuat kliping sedikit
yaitu 28,95%.
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Di SMA XII sejumiah 34,69% murid belum pernah membuat
kliping hasil sastra/bahasan sastra, 65,31% pernah tetapi sekarang
tidak, 0% pernah sampai sekarang. Ternyata prosentase tertinggi
{mode) adalah murid yang pernah tetapi sekarang tidak. Jika prosentase
murid yang pernah dijumlahkan, prosentase murid yang sudah
membuat kliping berjumlah banyak yaitu 65,31%. Sedangkan yang
sama sekali belum membuat kliping sedikit yaitu 34,69%.

Di SMA seluruh Jawa Barat sejumlah 22,70% murid belunfpernah
membuat kliping hasil sastra/bahasan sastra, 56,95% pernah tetapi
sekarang tidak, 17,42% pernah sampai sekarang. Sisanya 2,93% tidak
mengisi angket. Ternyata prosentase tertinggi (mode) adalah murid
yang pernah tetapi sekarang tidak. Jika prosentase murid yang pernah
dijumlahkan, prosentase murid yang sudah membuat kliping berjumlah
banyak yaitu 74,37%. Sedangkan yang sama sekali belum membuat
kliping sedikit yaitu 22,70%.

3.2.6 Melakukan Kegiatan Apresiasi Sastra di Rumah

Di Semua SMA di seluruh Jawa Barat dirata-ratakan ternyata
murid-murid itu melakukan kegiatan apresiasi sastra di lingkungan
rumai, walaupun besar prosentase pelaku di setiap SMA jtu berlain-
lainan. Menurut besar prosentase murid yang melakukan kegiatan,
diurutkan dari yang terbesar kepada yang terkecil, urutan SMA di
seluruh Jawa Barat adalah sebagai berikut :

1) SMA VIl mempunyai sangat banyak murid yang melakukan kegiat-
an (93,14%).

2) SMA VIII mempunyai sangat banyak murid yang melakukan kegi-
atan (93,04%).

3) SMA IX mempunyai sangat banyak murid yang melakukan kegiatan
(93,04 %) sama dengan SMA VIIE.

4; SMA [l mempunyai sangat banvak murid yang melakukan kegiatan
(81,33%).

Rata-rata Jawa Barat 81,24%.

5) SMA VI mempuiiyai sangat banyak murid yang melakukan kegiatan
(80,75%).

6} SMA V mempunyai sangat banyak murid yang melakukan kegiatan
{B0,68%).

7) SMA IV mempunyai banyak murid yang melakukan kegiatan
(78.52%).

8) SMA XI mempunyai banyak mutid yang melakukan kegiatan
(77,36%).
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9) SMA X mempunyai banyak murid yang melakukan kegiatan
(76,80%).

10) SMA Xl mempunyai banyak murid yang melakukan kegiatan
(76,13%).

11) SMA 11l mempunyai banyak murid yang melakukan kegiatan
(75,23 %).

12) SMA X1l mempunyai banyak murid yang melakukan kegiatan
(75,20%).

Di SMA seluruh Jawa Barat rata-rata terdapat sangat banyak
(81.24%) murid yang melakukan kegiatan apresiast sastra di rumah.
Jika diukur dengan rata-rata lawa Barat, maka empat buah SMA
(33,33%) ada di atas rata-rata, dan delapan buah SMA (66,67%) ada di
bawah rata-rata.

Urutan kegiatan apresiasi di rumah, diurutkan dan kegiatan yang
terbesar jumlahb pelakunya adalah sebagai berikut: Membaca koran
atau majalah (95.32"%), mendengarkan cerita perjalanan (88,35%),
mendengarkan pembaczan sastta melalui radio (83,78%), membuat
kliping (74,37%), dan menceritakan kembali hasil sastra yang dibaca
(64,38%).
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DAFTAR 4
Prosentase Murid SMA
Yang Melakukan Kegiatan Apresiasi Sastra di Rumah

SMA YANG DIJADIK AN SAMPEL

KEGIATAN

1 1 [I v v Vi VIl VIII 1X X XI X1l  Jabar

1. Mendengarkan Pembacaan 82% 79,48% 88,09% 74,079 88:14% 77.36% 100% 07.83% 100% 78% B1.58%59.18%83.78%
Sastra Mefalui Radio M e Gw ) G (M ) M i i) b C

2. Mendengarkan Cerita Perjalanan  92% 88,75% 80.96% 88.89% 88,14% 86,797 97,14%86,95% 95.63% 78% 84,20%95,92% 88, 5%
(iv) (vii) v) (v (vidi) (x) li) {ix) (i) (xii}  {xi) {ii) B

3. Menceritakan Kembali Hasil 44% 71.B0%61,90% 59.26% 62,71 % 54,72% B2% BL61%73.91% 62% 60.52%67,38%64,38%
Sailuia iy DWALE Wiy v a0 G Gl B Gb Gi i) o W) E
4. Membaca Koran/Majalah 9% 100% 90,47% [00% 91,53%96.23% 100% 100% 100% 94% 92.11%92,87%95.32%

(vi} (i) tviil) () (vii) {ii) (i) 5] (i) (iin {(v) (iv) A

5. Membua1 Kliping 66%  66.66% 54.76% 70,37% 72,889 88.68%85,72% 97 83%95,65% 71% 68.42%65.31% 74.37%
) {ix)  xiD) i W G () {i i) i) Wi i D

6. Rata-rata Kegiatan 75,20%81,33% 75,23% 78.52% 80,68 % 80, 75% 93,04 Y0 93, 14 % 93,04 % 76,80% 77,36 % 76,11% 81.24%
603 I (171 SN 9 NN 1) SN 0 A § 1) ) G G (i) wiD ()


http:360/076.13%81.24
http:68,420/065.31
http:59,180/083.78

3.3 Kegiatan Apreslasi Sastra di Masyarakat

Dalam hubungan ini diteliti keterlibatan murid dalam perkumpul-
an kesenian, kegiatan sastra daerah, kegiatan sastra di RT/RW,
perpustakaan, pementasan drama, dan melakukan kegiatan apresiasi di
masyarakat.

3.3.1 Menjadi Anggota/Pimpinan Perkumpulan Seni Sastra/Drama

l_)i SMA 1 sejumlah 82% murid belun pernah menjadi anggota/
pimpinan perkumpulan seni sastra/drama, 10% pernah tetapi sekarang
tidak giat lagi, 2% pernah dan sekarang pun masih giat. Sisanya
sejumlah 6% tidak mengisi angket, Ternyata bahwa prosentase tedinégi
umode) adalah murid yang belum pernah menjadi anggota/pimpinan
perkumpulan seni sastra/drama. Jika dijumlahkan prosentase murid
yang pernah tetapi sekarang tidak giat lagi dan vang pernah serta
sekarangpun masih giat, maka prosentase murid yang sudah menjadi
anggota/pimpinan perkumpulan berjumlah sangat sedikit, yaitu 12%,
sedangkan yang sama sekali belum pernah sangat banyak, yaitu 82%.

Di SMA II sejumlah 74,36% murid belum pernah menjadi
anggota/pimpinan perkumpulan seni sastra/drama, 17,95% pernah
tetap) sekatang tidak giat lagi, 2,56% pernah dan sekarang pun masih
giat. Sisanya sejumlali 3,29% tidak mengisi angket. Ternyata bahwa
prosentase tertinggi {smode) adalah murid yang belum pernah menjadi
anggota/pimpinan perkumpulan seni sastra/drama. Jika dijumlahkan
prosentase murid vang pernah tetapi sekarang tidak giat tagi dan murid
vang pernah sertz masih gial, maka prosentase murid yang sudah
menjadi anggota/pimpinan perkumpulan seni sasira,/drama berjumlah
sedikit, vaitu 20,51%, sedangkan vang sama sekali belum pernah
banyak, yaitu 74,36%.

Di SMA IIT sejumlah 59,52% murid belum pernah menjaci
anggota/pimpinan perkumpulan seni sastra/drama, 30,95% pernah
ietapi sekarang tidak giat lagi. 0% pernah dan sekarang pun masih giat.
Sisanya sejurrlah 9.53% tidak mengisi angket, Temyata bahwa
prosentase tertinggi {mode) adalah murid vang belum pernah menjadi
anggota/pimpinan perkumpulan seni sastra/drama. Jika dijumlakkan
prosentase murid yang pernah tetapi sekarang tidak giat lagi dan murid
yang pernah serta masih giat, maka prosentase murid yang sudah
menjadt anggota/pimpinan perkumpulan seni sastra/drama berjumlal
sedikit, yaitu 30,95%, sedangkan yang sama sckali belum pernah,
kurang banyak, yaitu 39,52%.

Di SMA 1V scjumilah 77 78% murid belum pernah menjad
anggola/pimpinan perkumpulan sem sastra/drama, 7,41% pernah
tetapi sekarang tidak giat lagi . 0% pernah dan sekarang pun masih
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giat. Sisanya sejumlah 14,81% tidak mengisi angket. Ternyata bahwg
prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang belum pernah menjadi
anggota/pimpinan perkurmpulan seni sastra/drama. Jika dijumlahkan
prosentase murid yang pernah tetapi sekarang tidak giat lagi dan murid
yang sudah menjadi anggota/pimpinan perkumpulan seni sastra/drama
berjumlah sangat sedikit, yaitu 7,41%, sedangkan yang sama sekalt
belum pernah, banvak, yaitu 77,78%.

Di SMA V sejumlah murid 79.41% belum pernah nrrdadi
anggota/pimpinan perkumpulan seni sastra/drama, 17,65% pernah
tetapi sekarang tidak giat lagi. 0% pernah dan sekarang pun masih giat.
Sisanya sejumlah 2,94% tidak mengisi angket. Ternyata bahwa
prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang belum pernah menjadi
anggeia/pimpinan perkumpulan seni sastra/drama. Jika dijumlahkad
proseniase murid yang pernah tetapi sekarang tidak giat lagi dan yang
pernah serta sekarang puu masih 2iat, maka prosentase murid yvang
sudah menjadi anggota/pimpinan perkumpulan berjumiah sangat
segikit, vaitu 17,65%. sedangkan yang sama sekali belum pernah,
banyak. vaitu 79.4: %,

D 5MA VI sejumliah 84% murid belum pernah menjadi anggota/
punpinan perkumpuian seni sastra/drama, 7,55% pernah tetapi
sekarang tidak giat lagi, 5.66% pernah dan sekarang pun masih giat,
Sisanya sejumlah 1.89% tidak mengisi =ngket. Ternyatu bahwa
prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang belum pernah meniadi
unggota/pimpinan perkumpulan seni sastra/drama. Jika dijumiahkan
proseniase murid yarg pernah tetapi sekarang tidak giat lagi dan yang
pernah serta sekarang pun masih giat, maka prosentase murid yang
sudah menjadi anggota/pimpinan perkumpulan berjumlah sangat
sedikit, yaitu 13,21%, sedangkan vang sama sekali belum pernah,
sangat banyak. yaitu 84,90%,

Di SMA VII sejumlah 85,71% murid belum pernah menjadi
anggota/pimpinan perkumpulan seni sastra/drama, 11,43% pernah
tetapi sekarang tidak giat lagi, 0% pernah dan sekarang pun masih giat.
Sisanya sejumlah 2,80% tidak mengisi angket. Ternyata bahwa
prosentase tertinggi {inode) adalah murid yang belum pernah menjadi
anggota/pimpinan perkumpulan seni sastra/drama. Jika dijuinlahkan
prosentase murid yang pernah tetapi sekarang tidak giat lagi dan murid
yang pernah serta masih giat, maka prosentase murid yang sudah
menjadi anggota/pimpinan perkumpulan seni sastra/drama berjumlah
sangat sedikit, yaitu 11,43%, sedangkan yang sama sekali belum
pernah, sangat banyak, yaitu 85,71%.

Di SMA VIII scjumiah 93,48% murid belum pernah menjadi
anggota/pimpinan perkumpulan seni sastra/drama, 6,52% pernah
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tetapi sekarang tidak giat lagi, 0% pernah dan sekarang pun masih giat.
Ternyata bahwa prosentase tertinggi (mode) adalah muria yang belum
pernah menjadi anggota/pimpinan perkumpulan seni sastra/drama.
Jika dijumlahkan prosentase murid yang pernah tetapi sekarang tidak
giat lagi dan yang pernah serta sekarang pun masih giat, maka
prosentase murid yang sudah menjadi anggota/pimpinan perkumpulan
berjumlah sangat sedikit, yaitu 6,52%, sedangkan yang sama sekali
belum pernah, sangat banyak, yaitu 93,48%.

Di SMA IX sejumlah ©9,56% murid belum pernah menjadi
anggota/pimpinan perkumpulan seni sasira/drama, 26,09% pernah
tetapi sekarang tidak giat lagi, 4,35% pernah dan sekarang pun masih
piat. Ternyata bahwa prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang
belum pernah menjadi anggota/pimpinan perkumpulan seni sastra/-
drama. Jika dijumlahkan prosentase murid yang pernah tetapi sekarang
tidak giat iagi dan murid yang pernah serta masih giat, maka prosentase
murid yang sudah menjadi anggota/pimpinan perkumpuian seni sastra/
drama berjumlah sedikit, yaitu 30,44%, sedangkan yang sama sekali
belum pernah, banyak yaitu 69,56%.

Di SMA X sejumlah 66% murid belum pernah menjadi anggota/
pimpinan perkumpulan seni sastra/drama, 16% pernah tetapi sekarang
tidak giat lagi, 6% pernah dan sekarang pun masib giat. Sisanya
sejumlah 12% tidak mengisi angket. Ternyata bahwa prosentase
tertinggi (mode) adalah murid yang belum pernah menjadi anggota/
pimpinan perkumpulan seni satra/drama. Jika djjumlahkan prosentase
murid yang pernah tetapi sekarang tidak giat lagi dan murid yang
pernah serta masih giat, maka prosentase murid yang sudah menjadi
anggota/pimpinan perkumpulan seni sastra/drama berjumlah sedikit,
yaitu 22%, sedangkan yang sama sekali belum permah, banyak, yaitu
66%.

Di SMA XI sejumlah 89,47% murid belum pernah menjadi
anggota/pimpinan perkumpulan seni sastra/drama, 0% pernah tetapi
sekarang tidak giat lagi, 2,63% pernah dan sekarang pun masih giat.
Sisanya sejumlah 7,90% tidak mengisi angket. Ternyata bahwa
prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang belum pernah menjadi
anggota/pimpinan perkumpulan seni sastra/drama. lika dijumlahkan
prosentase murid yang pernah tetapi sekarang tidak giat lagt dan yang
pernah serta sekarang pun masih giat, maka prosentase murid yang
sudah menjadi anggota/pimpinan perkumpulan berjumlah sangat
sedikit, yaitu 2,63%, sedangkan yang sama sekali belum pernah, sangat
banyak, yaitu 89,47%.

D1 SMA XI1I sejurnlah 73,47 % murid belum pernah menjadi anggo-
ta/pimpinan perkumpulan seni sastra/drama, 18,37% pernah tetap:
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sekarang tidak giat lagi, 4,08% pernah dan sekarang pun masih giat.
Sisanya sejumlah 4,08% tidak mengisi angket. Ternyata bahwa
prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang belum pernah menjadi
anggota/pimpinan perkumpulan seni sastra/drama. Jika dijumlahkan
prosentase murid yang pernah tetapi sekarang tidak giat lagi dan murid
yang pernah serta masih giat, maka prosentase murid yang sudah
menjadi anggota/pimpinan perkumpulan seni sastra/drama berjumlah
sedikit, yaitu 22,45%, sedangkan yang sama sekali belum pernah,
banyak, yaitu 73,47%. b

Di SMA seluruh Jawa Barat sejumlah 74,36 % murid belum pernah
menjadi anggota/pimpinan perkumpulan seni sastra/drama, 17,03%
pernah tetapi sekarang tidak giat lagi, 2,16% pernah dan sekarang pun
masih giat. Sisanya sejumlah 6,45% tidak mengisi angket. Ternyata
bahwa prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang belum pernah
menjadi anggota/pimpinan perkumpulan seni sastra/drama. Jika
dijumlahkan prosentase murid yang pernah tetapi sekarang tidak giat
lagi dan yang pernah serta sekarang pun masih giat, maka prosentase
murid yang sudah menjadi anggota/pimpinan perkumpulan berjumlah
sangat sedikit, yaitu 19,19%, sedangkan yang sama sekali belum
pernah, banyak yaitu 74,36%,

3.3.2 Mengikuti Kegiatan Sastra di RT/RW

Di SMA 1 sejumlah 90% murid belum pernah mengikuti kegiatan
sastra di luar Gelanggang Remaja, 8% pernah (tidak lebih dari dua
kali). Sisanya sejumlah 2% tidak mengisi angket. Ternyata prosentase
tertinggi (mode) adalah murid yang belum pernah mengikuti kegiatan
sastra di luar Gelanggang Remaja. Jika diprosentasekan murid yang
pernah dan sering mengikuti kegiatan sastra dijumlahkan, prosentase
murid yang sudah mengikuti kegiatan sastra berjumiah sangat sedikit,
yaitu 8% . Sedangkan yang sama sekali belum mengikuti kegiatan sastra
sangat banyak, yaitu 90%.

Di SMA ]I sejumlah 64,10% murid belum pernah mengikuti
kegiatan sastra di luar Gelanggang Remaja, 10,26% pernah (tidak lebih
dari dua kali), 5,13% sering (lebih dari dua kali). Sisanya sejumlah
20,51% tidak mengisi angket. Ternyata prosentase tertinggi (mode)
adalah murid yang beium pernah mengikuti kegiatan sastra di luar
Gelanggang Remaja. Jika prosentase murid yang pernah dan serihg
mengikuti kegiatan sastra dijumlahkan, prosentase murid yang sudah
mengikuti kegiatan sastra berjumlah sangat sedikit, yaitu 15,39%.
Sedangkan yang sama sekali belum mengikuti kegiatan sastra banyak,
yaitu 64,10%. :
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Di SMA 111 sejumlah 61,90% murid belum pernah mengikuti
kegiatan sastra di luar Gelanggang Remaja, 30,95% pernah (tidak lebih
dari duw kali), 2,38% sering :lebih dari dua kali). Sisanya sejumlah
4,77% dak mengisi angket. Ternyata proseatase tertinggi (mode)
adalah murid yang belum pernah mengikuti kegiatan sastra di luar
Gelanggang Remaja. Jika prosentase murid yang pernah dan sering
dijumlshkan, prosentase murid yang sudah mengikuti kegiatan sastra
beriumlah sedikit, yaitu 33.33%. Sedangkan yang sama sekall helun
mengikuti kegiatan sastra, yaitu 6] 90%,

31 SMA }V sejumiah 77,78% murid belum pernah mengikuti ke-
giatan sastra di luar Gelanggang Remaja, 3,70% pernah (tidak lebih
‘ar1 dua kali). Sisanya sejumlah 18,52% tidak mengisi angket. Ternyata
prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang belum pernah mengikut|
kegiatan sastra diluar Gelanggang Remaja. Jika prosentase murid yany
pernah dan sering mengikuti kegiatan sastra dijumlahkan, prosentase
murid yang sudah mengikuti kegiatan sastra berjumlah sangat sedikit.
yaitu 3,70%. Sedangkan yang sama sekali belum mengikuti kegiatan
sastra, yaitu 77,78%.

Di SMA V sejumlah 76,27% murid belum pernah mengikuti
kegiatan sastra di luar Gelanggang Remaja, 22,03% pernah (tidak
lebih dari dua kali). Sisanya sejumlah 1,70% tidak mengisi angket.
Ternyata prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang belum pernah
mengikuti kegiatan sastra di luar Gelanggang Remaja. Prosentase
murid yang sudah mengikuti kegiatan sastra berjumlah sedikit yaitu
22.03%. Sedangkan yang sama sekali belum mengikuti kegiatan sastra
banyak, yaitu 76,27%.

Di SMA VI sejumlah 81,13% murid belum pernah mengikuti
kegiatan sastra di luar Gelanggang Remaja, 9,43% pernah (tidak lebih
dari dua kali), 5,66% sering (lebih dari dua kali). Sisanya sejumlah
3,78% tidak mengisi angket, Ternyata prosentase tertinggi (mode)
adalah murid yang belum pernah mengikuti kegiatan sastra di luar
Gelanggang Remaja. Jika prosentase murid yang pernah dan sering
mengikuti kegiatan sastra dijumlahkan, prosentase murid yang sudah
mengikuti kegjatan sastra berjumlah sangat sedikit, yaitu 15,09%.
Sedangkan yang sama sekali belum mengikuti kegiatan sastra sangai
banyak, yaitu 81,13 %.

Di SMA VII sejumlah 71,43% murid belum pernah mengikutt
kegiatan sastra di luar Gelanggang Remaja, 22,86% pernah (tidak lebih
dari dua kali), 5,71% sering (lebih dari dua kali). Ternyata prosentase
tertinggi (mode) adalah murid yang belum permah mengikuti kegiatan
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sastra di luar Gelanggang Remaja. Jika prosentase murid yang pernah
dan sering mengikutl kegiatan sastra dijumlahkan, prosentase murid
yang sudah mengikuti kegiatan sastra berjumlah sedikit yaitu 28,57 %.
Sedangkan yang sama sekali belum mengikuti kegiatan sastra banyak,
yaita 71,43%.

Di SMA VIII sejumlah 76,09% murid belum pernah mengikuti
kegiatan sastra di luar Gelanggang Remaja, 19,56% pernah (tidak, lebih
dari dua kali). Sisanya sejumiah 4,35% tidak mengisi angket. Ternyata
prosentase tertinggi (mode)adalah murid yang belum pernah mengikuti
kegiatan sastra di luar Gelanggang Remaja. Jika prosentase murid yang
pernah dan sering mengikuti kegiatan sastra dijumlahkan, prosentase
murid yang sudah mengikuti kegiatan sastra berjumiah sangat sediki
yaitn 19,56%. Sedangkan yang sama sekali belum mengikuti kegiatan
sastra banyak, yaitu 76,09%.

Di SMA IX sejumlah 78,26% murid belum pernah mengikuti
kegiatan sastra di luar Gelanggang Remaja, 17,39% pernah (tidak lebih
dari dua kali}. Sisanya sejumlah 4,35% tidak mengisi angket. Ternyata
prosentase tertinggi {mode)adalah murid yang belum pernah mengikuti
kegiatan sastra di luar Gelanggang Remaja, Jika prosentase murid yang
pernah dan sering mengikuti kegiatan sastra dijumlahkan, prosentase
murid yang sudah mengikuti kegiatan sastra berjumlah sangat sedikit,
yaitn 17,39%. Sedangkan yang sama sekali belum mengikuti kegiatan
sastra banyak, yaitu 78,26%.

Di SMA X sejumlah 54% murid belum pernah mengikuti kegiatan
sastra di Jluar Gelanggang Remaja, 2% pernah (tidak lebih dari dua
kall), 8% sering (lebih dari dua kali). Sisanya sejumlah 36% tidak
mengisi angket. Ternyata prosentase tertinggi (mode} adalah murid
yang belum pernah mengikuti kegiatan sastra di luar Gelanggang
Remaja. Jika prosentase murid yang pernah dan sering mengikuti
kegiatan sastra dijumlahkan, prosentase murid yang sudah mengikuti
kegiatan sastra berjumlah sangat sedikit, yaitu 10% . Sedangkan yang
sama stkali belum mengikuti kegiatan sastra kurang banyak, yaitu
37,

Di SMA X1 sejumlah 65,79% murid belum pernah mengikuti
kegiatan sastra di luar Gelanggang Remaja. Sisanya sejumlan 34,21%
tidak mengisi angket. Ternyata prosentase tertinggi (mode) adalah
murid yang belum pernah mengikuti kegiatan sastra di luar Gelanggang
Remaja. Yang sama sekali belui mengikuti kegiatan sastra banyak,
yaitn 65.79%.

Di SMA XII sejumlah 83.67% murid belum pernah mengikuti
kegiatan sastra di luar Gelanggang Remaja, 6,12% pernah (tidak lebih
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dari dua kali), 2,04% sering (lebih dari dua kali). Sisanya sejumlah
8,17% tidak mengisi angket. Ternyata prosentase tertinggi (mode)
adalah murid yang belum permah mengikuti kegiatan sastra di luar
Gelanggang Remaja. Jika prosentase murid yang pernah dan sering
mengikuti kegiatan sastra dijumlahkan, prosentase mutid yang sudah
mengikuti kegiatan sastra berjumlah sangat sedikit, yaitu 8,16%.
Sedangkan yang sama sekali belum mengikuti kegiatan sastra sangat
banva", yaitu 83,67%.

Di SMA sejuruh Jawa Barat sejumlah 73,58% murid belum pernah
mengikutt kegiatan sastra daerah, 12,72% pernah, 2,54% sering.
Sisanya 11,60% tidak mengisi angket. Ternyata prosentase tertinggi
gnode) adalah murid vang belum pernah mengikuti kegiatan sastra
daerah. Jika prosentase murid yang pernah dan sering mengikuti
kegiatan sastra daerah dijumlahkan, prosentase murid yang sudah
mengikuti kegiatan sastra daerah berjumlah sangat sedikit, yaitu
15,26 %. Sedangkan yang sama sekali belum pernah mengikuti kegiatan
sastra daecah berjumlah banyak, yaitu 73,58%.

3.3.3 Menjadi Peminjam Perpustakaan Umum

Di SMA 1 sejumlah 58% murid belum pernah menjadi peminjam/
pelanggan perpustakaan umum, 34% pernah (tidak lebih dari dua kali
meminjam), 8% sering (lebih dari 3 kali meminjam). Ternyata prosen-
tase tertinggi (mode) adalah murid yang belum pernah menjadi
peminjam/pelanggan. Jika prosentase murid yang pernah dan sering
menjadi peminjam/pelanggan perpustakaan umum dijumlahkan, pro-
sentase murid yang sudah menjadi peminjam/pelanggan berjumlah
kurang banyak yaitu 42%. Sedangkan yang sama sekali belum menjadi
peminjam/pelanggan kurang banyak, yaitu 58%.

Di SMA II sejumlah 46,15% murid belum pernah menjadi pemin-
jam/pelanggan perpustakaan umum, 20,51% pernah (tidak lebih dari
dua kali meminjam), 28,20% sering (lebih dari tiga kali meminjam).
Sisanya sejumlah 5,14% tidak mengisi angket. Ternyata prosentase
tertinggi (mode) adalah murid yang belum pernah menjadi peminjam/
pelanggan. Jika prosentase murid yang pernah dan sering menjadi
peminjam/pelanggan perpustakaan umum dijumlahkan, prosentase
murid yang sudah menjadi peminjam/pelanggan berjumlah kurang
banyak, yaitu 48,71%. Sedangkan yang sama sekali belum menjadi
peminjam/pelanggan kurang banyak, yaitu 46,15%.

Di SMA IIlI sejumlah 47,62% murid belum pernah menjadi
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peminjam/pelanggan perpustakaan umum, 30,95% pernah (tidak lcbi}‘{
dari dua kali meminjam), 11,90% sering (lebih dari tiga kali
meminjam), Sisanya sejumiah 10,53% tidak mengisi angket. Terngata_
prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang belum pernah menjfidl
peminjam/pelanggan. Jika prosentase murid yang pernah dan sering
menjadi peminjam/petanggan perpustakaan umum dijumlahkan, pro-
sentase murid yang sudah menjadi peminjam/pelanggan berjumlah
kurang banyak, yaitu 42,85%. Sedangkan yang sama sekali_belum
menjadi peminjam/pelanggan kurang banyak, yaitu 47.62%. -

Di SMA IV sejumlah 66,68% murid beluin pernah menjadi
peminjam/pelanggan perpustakaan umum, 7,40% pernah (tidak lebih
dari dua kali meminjam), 7,40% sering (lebih dari tiga kali meminjani-
Sisanya sejumlah 18,52% tidak mengisi angket. Ternyata prosentase
tertinggi (mode) adalah murid yang belum pernah menjadi peminjam/
pelanggan. Jika prosentase murid yang pernah dan sering menjadi
peminjam/pelanggan perpustakaan umum dijumlahkan, prosentase
murid rang sudah menjadi peminjam/pelanggan berjumlah sangat
sedikit yaitu 14,80%. Sedangkan yang sama sekali belum menjadi
peminjam/pelanggan banyak, yaitu 66,68%.

Di SMA V sejumlah 62,71% murid belum pernah menjadi
peminjam/pelanggan perpustakaan umum, 28,81% pernah (tidak lebih
dari dua kali meminjam), 6,78% sering (lebih dart tiga kali meminjam),
Sisanya sejumlah 1,70% tidak mengisl angket. Ternyata prosentase
tertinggi (mode) adatah murid yang belum pernah menjadi peminjam/
pelanggan. Jika prosentase murid yang pernah dan sering menjadi
peminjam/pelanggan perpustakaan umum dijumlahkan, prosentase
murid yang sudah menjadi peminjam/pelanggan berjumlah sedikit,
yaitu 35,59%. Sedangkan yang sama sekali belum menjadi peminjam/
pelanggan, yaitu 62,71%.

Di SMA VI sejumiah 30,94% murid belum permah menjadi
peminjam/pelanggan perpustakaan umum, 28,30% pernah (tidak lebih
dari doa kali meminjam), 16,98% sering ({lebih dari tiga kali
meminjam). Sisanya sejumlah 3,78% tidak mengisi angket. Ternyata
prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang belum pernah menjadi
peminjam/pelanggan. Jika prosentase murid yang pernah dan sering
menjadi peminjam/pelanggan perpustakaan umum dijumlahkan, pro-
sentase murid yang sudah menjadi peminjam/pelanggan berjumlah
kurang banyak yaitu 45.28%. Sedangkan yang sama sekali belum
menjadi peminjam/pelanggan, yaitu 50,94%.

Di SMA VII sejumlah 54,28% murid belum pernah menjadi
peminjam/pelanggan perpustakaao umum, 25,72% pernah (tidak lebih
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.dari dua kali meminjam), 20% scring (lebih dari tiga kali meminjam).
Ternyata prosentase lertinggi frmode} adalah murid yang beluin pernah
menjadi peminjam/ pelanggan. Jika prosentase murid yang pernah dan
sering menjadi peminjam/peianggan perpustakaan umum dijumiah-
kan, prosentase murid yang sudah menjadi peminjam/pelanggan ber-
jumlah kurang banyak, yailu 45,72%. Sedangkan yang sama sekali
belum menjadi peminjam/pelanggan kurang banyak, yaitu 54,28%.

12i SMA VIl sejumlah 58,70% murid belum pernah menjadi pe-
minjani/pelanggan perpustakaan umu, 21,74% pernah (tidak lebih
dari dua kali meminjam), 13,04% sering (lebih dari tiga kali memin-
jam). Sisanya sejumlah 6,52% tidak mengisi angkct. Ternyata prosen-
tase terlinggi fmodej adalah murid yang belum penah menjadi pemin-
jam/pelanggan, Jika prosentase murid yang pernah dan sering menjadi
peminjam/pelanggan perpustakaan umum dijumlahkan, prosentase
murid yang sudah menjadi peminjam/pelanggan berjumlah sedikit,
yaitu 34,78%. Sedangkan yang sama sekali belum menjadi pemin-
iam/pelanggan kurang banyak, yaitu 58,70%.

Di SMA 1X sejumlah 47,83% murid belum pernah menjadi pemin-
jam/pelanggan perpustakaan umum, 34,78% pernah (tidak lebih darj
dua kali meminjam), 13,04% sering {lebih dari tiga kali meminjamy).
Sisanva sejumlah 4,35% tidak mengisi angkel. Terrnyata prosentase ter-
tinggi (mode) adalah murid yang belum permmah menjadi pemin-
jam/pelanggan. Jika prosentase murid yang pernah dan sering menjadi
peminjam/pelanggan perpustakaan umum dijumtahkan, prosentase
murid yang sudah menjadi peminjam/pelanggan berjumlah kurang
banyak yaitu 47,82%. Sedangkan ydng sama sekali belum menjadi
peminjam/pelanggan kurang banyak, yaitu 47,83%.

Di SMA X sejumiah 48% murid belum pemah menjadi pemin-
jam/pelanggan perpustakaan umum, 26% pernah (tidak lebih dari dua
kali meminjam), 22% sering (lebih dari tiga kali meminjam). Sisanya
scjumlah 4% tidak mengisi angkel. Ternyata prosentase lertinggi
{mode) adalah murid yang belum pernah menjadi peminjam/pelang-
gan. Jika prosentase murid yang pernah dan sering menjadi pemin-
jam/pelanggan perpustakaan umum dijumlahkan, prosentase murid
yang sudah menjadi peminjam/pelanggan berjumlah kurang banyak
yaitu 48% . Sedangkan yang sama sekali belum menjaid pemin-
jam/pelanggan kurang banyak, yaitu 48%.

DiSMA X1 sejumlah 36,84% murid belum pernah menjadi pemin-
iam/pelanggan perpustakaan umum, 39,47% pernah (tidak lebih

158



dari dua kali meminjam), 10,53% sering (lebih dari tiga kali memin-
jam). Sisanya sejumian 13,16% tidak mengisi angket. Ternyata prosefn-
rase tertinggi (mode) adalah murid yang belum pernah menjadi pemin-
jam/pelanggan. Jika prosentase murid yang pernah dan sering menjadi
peminjam/pelanggan perpustakaan urmnum dijumlahkan, prosentase
murid yang sudah menjadi peminjam/pelanggan berjumlah kurang
banyak, yaitu 50%. Sedangkan yang sama sekali belum mgn;adi
peminjam/pelanggan sedikit, yaitu 36,84%. =

Di SMA XII sejumlah 57,14% murid belum pernah menjadi
peminjam/pelanggan perpustakaan umum, 26,53% pernah (tidak lebih
dari dua kali meminjam), 16,33% sering (lebih dari tiga kali memin-
jam). Ternyala prosentase tertinggl (mode) adalah murjd yang belum
" pernah menjadi peminjam/pelanggan. Jika prosentase murid yang per-
nah dan szring menjadi peminjam/pelanggan perpustakaan umum di-
jumlahkan, prosentase murid yang sudah menjadi peminjam/pelang-
gan berjumlah kurang banyak,yaitu 42,86%. Sedangkan yang sama
sekali belum menjadi peminjam/pelanggan kurang banyak, yaitu
57,14% .

Di SMA seluruh Jawa Barat sejumiah $3,23% murid belum per-
nah menjadi peminjam/pelanggan perpustakaan umum, 27,40%, per-
nah (tidak lebih dari dua kali meminjam), 14,48% sering (lebih dari
tiga kali meminjam). Sisanya sejumlah 4,89% tidak mengisi angket.
Ternyata prosentase tertinggi (inode) adajah murid yang beium pernah
mienjadi peminjam/pelanggan. Jika prosentase murid yang pernah dan
sering menjadi peminjam/pelanggan perpustakan umum dijumlahkan,
prosentase murid yang sudah menjadi peminjam/pelanggan berjumlah
kurang banyak, yaitu 4},88% . Sedangkan yang sama sekali belum
menjadi peminjam/pelanggan kurang banyak, yaitu 53,23%.

3.3.4 Memeniaskan Drama di Gelunggung Remnaja/Gedung Pertun-

Jukan

Di SMA | sejumlah 62% rmurid belum pernah mementaskan
drama/sandiwara di Gelanggang Remaja/Gedung Kesenian/Gedung
Pertunjukan, 37% pernah (tidak lebih dari dua kali), 0% sering (lebih
dari tiga kali). Sisanya sejumlah 1% tidak mengisi angket. Ternyata
prosentase tlertinggi (modej adalah murid yang belum pernah memen-
taskan drama/sandiwara. Jika prosentase murid yang pernah dan se-
ring mementaskan drama/sandiwara dijumlahkan, prseontase murid
yang sudah memeniaskan drama/sandiwara berjumlah sedikit, yaitu
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34%. Sedangkan yang sama sekali belum mementaskan drama/san-
diwara banyak, yaitu 62%.

Di SMA 11 sejumlah 76,92% murid belum pernah mementaskan
drama/sandiwara di Gelanggang: Remaja/Gedung Kesenian/Gedung
Pertunjukan, 5,13% pernah (tidak lebih dari dua kali), 5,13% sering
(lebih dari tiga kali). Sisanya sejumlah 12,82% tidak mengisi angket.
Tern»ata prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang belum pernah
mementaskan drama/sandiwara. Jika prosentase murid yang pernah
dan sering mementaskan drama/sandiwara dijumlahkan, prosentase
murid yang sudah mementaskan drama/sandiwara berjumlah sangat
sedikit, yaitu 10,26%. Sedangkan yang sama sckali belum memen-
taskan drama/sandiwara banyak, yaitu 76,92%.

Di SMA 11 sejumnlah 80,95% murid belum pecnah mementaskan
drama/sandiwara di Gelanggang Remaja/Gedung Kesenian/Gedung
Pertunjukan, 9,52% pernah (tidak lebih dari dua kali), 2,38% sering
(lebih dari tiga kali). Sisanya sejumlah 7,15% tidak mengisi angket.
Ternyata prosentase tertinggi {mode) adalah murid yang belum pernah
mementaskan drama/sandiwara. Jika prosentase murid yang pernah
dan sering mementaskan drama/sandiwara dijumlahkan, proseniase
murid yang sudah mementaskan drama/sandiwara berjumlah sangat
sedikit, yaitu 11,90% . Sedangkan yang sama sekali belum memen-
taskan drama/sandiwara sangat banyak, vaitu 80,95%.

Di SMA IV sejumlah 81,48% murid belum pernah mementaskan
drama/sandiwara di Gelanggang Remaja/Gedung Kesenian/Gedung
Pertunjukan, 11,11% pernah (tidak lebih dari dua kali), 0% sering
{lebih dari tiga kali). Sisanya sejumiah 7,41% tidak mengisi angket.
Ternyata prosentase tertinggi {mode) adalah murid yang belum pernah
mementaskan drama/sandiwara. Jika prosentase murid yang pernah
dan sering mementaskan drama/sandiwara dijumlahkan, prosentase
murid yang sudah mementaskan drama/sandiwara berjumiah sangat
sedikit, yaitu 11,11%. Sedangkan yang sama sekali belum memen-
taskan drama/sandiwara sangat banyak, yaitu 81,48%.

Di SMA V sejumlah 91,52% murid belum pernah mementaskan
drama/sandiwara di Gelanggang Remaja/Gedung Kesenian/Gedung
Pertunjukan, 6,78% pernah (tidak lebih dari dua kali), 0% sering
(lebih dari tiga kali). Sisanya sejumlah 1,70% tidak mengisi angket,
Ternyata prosentase tertinggi {mode) adalah murid yang beJum pernah
mementaskan drama/sandiwara. Jika prosentase murid yang pernah
dan sering mementaskan drama/sandiwara dijumlahkan, prosentase
murid yang sudah mementaskan drama/sandiwara berjumlah sangat
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sedikit yaitu 6,78%. Sedangkan yang sama sekali belum mementaskan
drama/sandiwara sangat banyak, yaitu 91,52%.

Di SMA VI sejumlah 79,24% murid belum pernah mementaskan
drama/sandiwara di Gelanggang Remaja/Gedung Kesenian/Gedung
Pertunjukan, 15,09% pernah (lidak lebih dari dua kali), 1,89% sering
(lebih dari tiga kali). Sisanya sejumliah 3,78% tidak mengisi angket.
Ternyata prosentase lertinggi (mode) adalah murid yang belum pernah
mementaskan drama/sandiwara. Jika prosentase murid yang pe'mah
dan sering mementaskan drama/sandiwara dijumlahkan, prosentase
murid yang sudah mementaskan drama/sandiwara berjumiah sangat
sedikit, yaitu 16,98%. Sedangkan yang sama sekali belum memen-
taskan drama/sandiwara banyak, yailu 79,24%. -

Di SMA VI1I sejumlah 88,57% murid belum pernah mementaskan
drama/sandiwara di Gelanggang Remaja/Gedung Kesenian/Gedung
Pertunjukan, 8,57% pernah (tidak lebih dari dua kali) % sering (lebih
dari tiga kali). Sisanya sejumlah 2,86% tidak mengisi angket. Ternyata
prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang belum pernah memen-
taskan drama/sandiwara. Jika prosentase murid yang pernah dan se-
ring mementaskan drama/sandiwara dijumlahkan, prosentase murid
yang sudah mementaskan drama/sandiwara berjumlah sangat sedikit,
yaitu 8§,57%. Sedangkan vang sama sekali belum mementaskan
drama/sandiwara sangat banyak, vaitu 88,57%.

Di SMA VII] sejumiah 82,61% murid belum pernah mementaskan
drama/sandiwara di Gelanggang Remaja/Gedung Kesenian/Gedung
Pertunjukan, 10,87°% pernah (udak lebih dari dua kali), 0% sering
(lebih dari tiga kali). Sisanya sejumlah 6,51% tidak mengisi angket.
Ternyata prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang pernah dan
sering mementaskan drama/sandiwara berjumlah sangat sedikit, yaitu
10,87%. Sedangkan yang sama sekall belum mementaskan drama/san-
diwara sangat banyak, vaiu 82,61 %.

Di SMA X sejumlah 78,26% murid belum pernah mementaskan
drama/sandiwara di Gelanggang Remaja/Gedung Kesenian/Gedung
Pertunjukan, 21,74% pernah (tidak lebih dari dua kali), 0% sering
(lebih dari tiga kali). Ternyata prosentase tertinggi (mode) adalah
murid yang belum pernah mementaskan drama/sandiwara. Jika pro-
sentase murid yang pernah dan sering mementaskan drama/sandiwara
dijumiahkan, prosentase murid yang sudah mementaskan drama/san-
diwara berjumiah sedikit, yailu 21,47%. Sedangkan yang sama sckali
belum mementaskan drama/sandiwara banyak, vaitu 78,26%.
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Di SMA X sejumiah 48% murid belum permah mementaskan
drama/_sandiwara di Gelanggang Remaja/Gedung Kesenian/Gedung
Perltunjukan, 22% pernah (tidak lebih dari dua kali), 0% sering (lebth
dari tiga kali). Sisanya sejumlah 30% tidak mengisi angket. Ternyata
prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang belum pernah memen-
taskan drama/sandiwara. Jika prosentase murid yang pernah dan sering
mementaskan drama/sandiwara dijumlahkan, prosentase murid yagng
sudah mementaskan drama/sandiwara berjumlah sedikit, yaitu 22%.
Sedatigkan yang sama sekali belum mementaskan drama/sandiwara
kurang banyak, yaitu 48%,

Di SMA X1 sejumlah 65,79% murid belum pernah mementaskan
drama/sandiwara di Gelanggang Remaja/Gedung Kesenian/Gedung
Pertunjukan, 18,42% pernah (tidak lebih dari dua kali), 0% sering
(lebih dari tiga kali). Sisanya sejumlah 15,79% tidak mengisi angket.
Ternyata prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang belum pernah
mementaskan drama/sandiwara. Jika prosentase murid yang pernah
dan sering mementaskan drama/sandiwara dijumlahkan, prosentase
murid yang sudah mementaskan drama/sandiwara banyak, yaituy
65,79%.

Di SMA XII sejumlah 73,47% murid belum pernah mementaskan
drama/sandiwara di Gelanggang Remaja/Gedung Kesenian/Gedung
Pertunjukan, 8,16% pernah (tidak lebih dari dua kali), 4,08% sering
{lebih dari tiga kali}. Sisanya sejumlah 14,29% tidak mengisi angket.
Ternyata prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang belum pernah
mementaskan drama/sandiwara. Jika prosentase murid yang pernah
dan sering mementaskan drama/sandiwara dijumlahkan, prosentase
murid yang sudah mementaskan drama/sandiwara berjumlah sangat
sedikit, yaitu 12,24% . Sedangkan yang sama sekali belum mementas-
kan drama/sandiwara banyak yaitu 73,47%.

Di SMA seluruh Jawa Barat sejumlah 75,34% murid belum pernah
mementaskan drama di Gelanggang Remaja, 14,29% pernah, 1,17%
sering. Sisanya sejumlah 9,20% tidak mengisi angket. Ternyata
prosentase tertinggi (mode)adalah murid yang belum pernah mengikuti
pentas drama di Gelangpang Remaja. Jika prosentase murid yang
pernah dan sering mengikuti pentas drama dijumlahkan, prosentase
murid yang sudah mengikuti pentas drama berjumlah sangat sedikit
yaitu 1546%, Sedangkan yang sama sekali belum pernah mengikuti
pentas drama berjumlah banyak, yaitu 75,34%.

3.3.5 Melakukan Kegiatan Apresiasi Sastra di Masyarakat

Di Semua SMA di seluruh Jawa Barat jika dirata-ratakan ternyata
murid-murid itu melakukan kegiatan apresiasi sastra di lingkungan
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masyarakat, walaupun besar prosentase pelaku di setiap SMA itu
berlain-lainan. Menurut besar prosentase murid yang melakukan
kegiatan, diurutkan dari yang terbesar kepada yang terkecil, urutan
SMA di seluruh Jawa Barat adalah sebagai berikut :

1) SMA Il mempunyai sedikit murid yang melakukan kegiatan
(30,95%).

2) SMA XII mempunyai sedikit murid yang melakukan kegiatan
(25,31%). - -

3) SMA 1X mempunyai sedikit murid yang melakukan kegiatan
(24,35%).

4) SMA I mempunyai sedikit murid yang melakukan kegiatan
(23.20%). : 4

S) SMA X mempunyai sedikit murid yang melakukan kegiatan
(22,40%).

6) SMA VII mempunyai sedikit murid yang melakukan kegiatan
(22,29%).

7y SMA 1I mempunyai sedikit murid yang melakukan kegiatan
{22,13%).

8) SMA VI mempunyai sedikit murid yang melakukan kegiatan
(21,13%).

9) SMA V mempunyai sangat sedikit murid yang melakukan kegiatan
(19,12%).

10) SMA X! mempunyai sangat sedikit murid yang melakukan kegiatan
(16,84%).

11) SMA VIl mempunyai sangat sedikit murid yang melakukan
kegiatan (15,22%).

12) SMA IV mempunyai sangat sedikit murid yang melakukan kegiatan
(10,37%).

Di SMA seluruh Jawa Barat rata-rata terdapat sedikit (21,72%)
murid yang melakukan kegiatan apresiasi sastra di masyarakat. Jika
diukur dengan rata-rata Jawa Barat tersebut, maka {tujuh) buah SMA
(5¢,33%) ada di atas rata-rata, dan (lima) buah SMA (41,67%) ada di
bawah rata-rata.

Urutan kegiatan apresiasi di masyarakat, diurutkan dari kegiatan
yang terbesar jumlah pelakunya adalah sebagai berikut : menjadi
peminjam perpustakaan umum (4],88%), menjadi anggota/pemimpin
perkumpulan seni sastra atau drama (19,{9%), mengikuti kegiatan
sastra dacrah (16,83%); mementaskan drama di Gelanggang Remaja/
Gedung pertunjukan (15,46%); mengikuti kegiatan sastra di RT/RW
(15.26%);
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DAFTAR S
Prosentase Murid di Setiap SMA
Yang Melakukao Keglatan Apresiasi Sastra di Masyarakat

SMA YANG DIJADIKAN SAMPEL

KEGIATAN -
I 11 111 v \' VI Vil VI IX X X1 X1l  Jabar
1. Menjadi anggota/pimpinan per- 02% 20,51%30.95% 7,41% 17,65%13,21%11,43% 6,52% 3,44% 22% 2,63% 22,45%19,19%
kumpulan seni sastra/drama (vill)  (iv) {0 (x) vi) Wi} (@) (xi) (ii) (¥) (xi)  (iiD (B)
2. Mengikuti kegiatan sastra 20';70 15,78%35,71% 14,81%13,56% 15,10% 17,14% 4,35% 4,35% 10% 13.16%40,82%16,83%
daerah (iii) v (i) (i) (vidl)  (wi) (iv) (x) (ix) i} (0 (i) (9]
3. Mengikuci kegiatan sastra di 8% 15,39%33,33% 3,70% 22,03% 15,09% 28,57% 19,56 % 17,353% 10% 0% B,16% 15,26%
RT/RW (x) Wiy (xi) (1) (vid) (il {iv) ) (vill) (di)  [ix) B
4. Menjadi pemimpin perpustakaan 42% 48,71%42,85% 14,80% 35,59% 45,28%45,72%34,78%47,82% 48% 0% 42,86%41,38%
umum (ix) (b)) @) (¥i) (%) (xi) (iv) (iii} iy (vii) (A)
5. Mementaskan drama di Gelang- % 10,26%11,90%11,11% 6,78% 16,98% 8,57% 10,87%21,74% 22% 18,42%12,24% 15,46%
() (x) (vil)  (viii})  (xi) (v) (xi) G  iD (i) (iv) (vi) (D)

gang Remaja/Gedung Pertuanjuk-

kan

- Rata-rata Kegiatan

23,20%22,13% 30,957 10,37% 19, 12% 21, 13% 22, 29% 1 5,22% 24,35% 22,40% 16,84 % 25,31 % 21,72%

(iv)  (viD) @ ) (x) () (V) 6] (i1i)

(¥)

(x)

(i)

164



3.4 Prosentase Rata-rata Murid SMA Jawa Barat yang Mengikuti
Kegiatan Apresiasi

Jumlah rata-rata murid SMA seluruh Jawa Barat yang mengikuti
kegiatan apresiasi sastra di sekolah ada 42,38%, di rumah ada 81,24%,
dan di masyarakat ada 2I,72%. Ternyata prosentase terbesar adalah
murid yang mengikuti kegiatan apresiasi sastra di rumah, dan prosenta-
se terkecil adalah murid yang mengikuti kegiatan apresiasi di masyara-
kat. Jika ketiga prosentase itu dirata-ratakan, diperoleh Fara-rata
prosentase murid SMA seluruh Jawa Barat yang mengikuti kegiatan
apresiasi tanpa dibedakan apakah mereka melakukannya di sekolah, di
rumah, atau di masyarakat. Rata-rata prosentase yang mengikuti
kegiatan itu ada 48,45%, atau dengan kata lain jumlah murid yang
mengikuti kegiatan itu kurang banyak.

Menurut besar prosentase rata-rata murid yang melakukan
kegiatan apresiasi di sekolah, di rumah, dan di masyarakat, diurutkan
dari kegiatan yang terbesar jumlah pelakunya, urutan SMA di seluruh
Jawa Barat adalah sebagai berikut :

1) SMA IX (58,53%)
2) SMA VI (56,08%)
3) SMA VIII (52,73%)
4) SMA VII (51,10%)
S) SMA 111 (49,17%)
6) SMA V (48,55%)

............................ Rata-rata Jawa Barat 48,45%

7) SMA 11 (48,06%)
8) SMA X (46,37%)
9) SMA XII (45.90%)
10) SMA XI (45,46%)
11) SMA I (43,58%)
12) SMA IV (39,41 %)

Di SMA seluruh Jawa Barat rata-rata terdapat kurang banyak
(48.45%) murid yang melakukan kegiatan apresiasi sastra jika diukur
dengan rata-rata Jawa Barat tersebut, maka enam buah SMA (50%)

ada di atas rata-rata, dan enam buazh SMA (50%) lagi ada di bawah
rata-rota.
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3.5 Hubuogau antara Keglatan Apreslasi Sas
gy e : p tra di Sekolah, di Rumah,

Sete]al? diketahui jumlah murid yang melakukan kegiatan di
sekolah, di rumah dan di masyarakat, akan dilihat apakah ada

hubungan antara kegiatan di ket i i
: Ba tempat itu dan baga i
babunan p galmana sifat

Daftar 6
Korelasi antara Kegiatan di Sekolah dengan di Rumah

Ranking Kegiatan 2
Kelompok disek. (x) | dirumah (y) 5 B
I 11 12 —1 i
I 7 4 3 ’
11 6 11 =5 25
i 12 7 5 25
Y 4 6 —2 4
Vi 1 5 =4 16
Vil 9 ! 8 64
Vil 3 2.3 0.5 o
X ) 2.5 —0.,5 0,25
X 8 ? —! X
X1 5 8 —3 9
X111 . 10 10 0 8
Jumlah 78 78 0 162,5

166



6 € B

tho | ———
Y N(NZ — 1)
6(162,5)
T -0 o
| 97
12(143)
_ 975
Y — 1716
=1 — 0,568
= 0,432
Penafsiran

0,81 — 1,00 Tinggi

0,61 — 0,80 Cukup

0,41 — 0,60 Agak rendah
0,21 — 0,40 Rendah

0,00 — 0,20 Tak berkorelasi

Kesimpulan

Kegiatan di sekolah dengan di rumab itu berkorelasi dalam tingkatan
agak rendah.

Dengan kata lain kelompok siswa yang giat di sekolah umumnya giat
pula di rumah; dan sebaliknya.
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. Daftar 7
Korelasi antara Kegiatan di Sekolah dengan di Masyarakat

Kelompok Ranking Kegiatan g T -
di sek. (x) di masy. (y) :
| 11 4 7 49
1 7 7 0 0
111 6 1 S 25
v 12 12 0 0
2% 4 9 —5 25
Vi 1 8 -7 49
VIl 9 6 3 9
VII1 3 11 —8 64
IX 2 3 —1 1
X 8 5 3 9
X1 5 10 —5 25
X1 10 2 8 64
Jumlah 78 i 78 0 320
rho =] — ﬂ
Xy 2
N{N“ — 1)

_ 1920

. 1716

=1—1,1189

= — 0.1189
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Penafsiran

0,81 — 1,00 Tinggi

0,61 — 0,80 Cukup

0,41 — 0,60 Agak rendah
0,21 — 0,40 Rendah

0,00 — 0,20 Tak berkorelasi

Kesimpulan

Kegiatan di sekolah dengan kegiatan di mnasyarakat tidak berkorelasi.
Dengan kata lain kelompok siswa yang giat di sekolah ada yang gtat dan
ada yang tidak giat di masyarakat; dan sebaliknya.

Daftar 8
Korelasi antara Kegiatan di Rumah dengan di Masyarakat

Kelonipok Ranking Kegiatan . =
di rumah (x) | di masy. (y)

) 4 i 8 64

11 . . B 9

111 {1 ] o o

v " b o 0

¥ g - = ;

vl g . - ;

%01 i d - 9
VIl 2.5 1 a8 -
P . 3 ~0.5 0,25

) : 2 4 16

4! 8 10 _ ?

X11 10 = . 5 o

Jumlah 78 78 0 397.5
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6 £ B2
N(NZ — 1)

rhux}r_ =

_ 2385
120022 — 1)

2385
1716

=1 — 1,38986
= — 0.38986

Penafsiran

0,81 — 1,00 Tinggi

0.61 — 0,80 Cukup

0,41 — 0,60 Agak rendah
0,21 — 0.40 Rendah

0.00 —~ 0,20 Tak berkorelasi

Kesimpulan

Kegiatan di sekolah dengan kegiatan di rumah berkorelasi negatif.
Dengan kata lain kclompok siswa yang giat di rumah cenderung
sebaliknya di masyarakat; dan sebaliknya.

Dari perhitungan d1 atas ternyata ada kaorelasi positif antara
kegiatan di sekolah dengan kegiatan di rumah, tetapi ada korelasi
negatif aptara kegiatan di sekolah dengan kegiatan di masyarakat.
Kegiatan di rumah berup:z mendengarkan pembacaan hasil sastra,
membaca hasl] sastra, dan mementaskan drama, sifat kegiatannya
memang sama dengan xegiatan di rumah, yaitu mendengarkan pemba-
caan sastra melalui radio, mendengarkan cerita perjalanan, mencerite-
rakan hasil sastra yang telah dibaca, membaca koran dan majalah, dan
membuat kliping sastra.

Dapat difahami apabila murid yang giat dalam kegiatan di sekolah giat
pula di rumah dalam kegiatan yang sifatnya sama.
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Adapun kegiatan di masyarakat agak lain sifatnya. Jika dalam
kegiatan di sekolah dan di rumah kegiatan itu terutama bersifat
individual dan tidak begitu tergantung kepada orang lain, dalam
kegiatan di masyarakat kegiatan itu tidak hanya bersifat individual, se-
bab murid tergantung pula kepada kegiatan dan fasilitas pada pihak
lain, seperti ada tidaknya perkumpulan sastra atau drama, kegiatan
sastra daerah, kegiatan sastra di RT/RW, dan ada tidaknya perpusta-
kaan umum. Dapat difahami apabila antara kegiatan di sekolal dengan
di masyarakat tidak berkorelasi. Murid yang giat di sekolah ada yang
giat dan ada yang tidak giat di masyarakat. Malah murid yang giat di
rumah cenderung sebaliknya di masyarakat.
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4. KESIMPULAN
Sebagai kesimpulan dagat dikemukakan hal-hal sebagai berikut

4.1 Keglatan yang Diteliti

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab pertanyaan teatang
bagaimana kuantitas dan kualitas pengalaman belajar apresiasi sastra
yang diperoleh murid di sekolah, di rumah, dan di luar sekolah dan
rumah. Untuk memperoleh gambaran tentang hal ini dilakukanlah
penelitian terhadap murid kelas II dan III Jurusan Bahasa di 12 SMA
Negeri di Jawa Barat,

Yang diteliti adalah kegiustan apresiasi yang dilakukan murid.
Dengan kegiatan apresiasi dimaksudkan perbuatan yang dilakukan
dengan sadar, dan bertujuan untuk mengenal dan memahami dengan
tepat nilaj sastra, untuk menumbuhkan kegairahan kepadanya, dan
memperuleh kenikmatan daripadanya. Perbuatan itu direncanakan oleh
sekolah berdasarkan asas kurikulum, untuk mencapai tujuan sang
ditentukan dalam kucdkulum itu, terutama dalam rangka memenuhi
kebutuhan budaya. Kurikulum yang berlaku di SMA adalah Kurikulum
SMA 1975, yang di dalamnya mengandung Bidang Studi Bahasa
Indonesia yang mencakup pokok bahasan sastra.

Dengan mempertimbangkan ragam kegiatan apresiasi sastra yang
dari segi teoritis penting dilakukan agar murid bercleh pengalaman
apresiasi sastra, dan dengan mempertimbangkan ragam kegiatan
apresiasi sastra vang perlu dilakukan agar tujuan seperti tercantum
dalam Kurikulum SMA 1975 dapat dieapai, kegiatan apresiasi yang
diselidiki adalah kegiatan mendengarkan penibacaan hasil sastra,
membeaca hasil sastra, mendiskusikan hasil sastra, menulis bahasan
hasil sastra, mengikuti lomba mengarang, mementaskan drama,
membuat kliping sastra, dan mengunjungj perpustakaan. Penelitian ini
tidak menyelidiki bagaimana keadaan kemampuan apresiasi murid
sebagai hasil kegiatan-kegiatan itu.
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4,2 Pengajaran Sastra di Sekolah

Datam hubungan ini dapat disimpulkan mengenai tujuan penga-
jaran sastra, bahan, dan cara mengajar.

4,2.1 Tyjuan Pengajarun Sastra

Dari angket guru ternyata bahwa menurut gutru urutan kep'én'fing-
an tujuan pengajaran sastra adalah :

a. Murid membaca hasil sastra dan dapat memahami apa yang
dibacanya. "

b. Murid membaca hasil sastra dan dapat memberikan timbangan ter-
hadap yang dibacanya.

¢. Murid membaca hasil sastra dan menyenangi hasil sastra yang diba-
canya.

d. Muj:-id mengetahui istilah sastra dan sejarah sastra.

e. Murid hafal nama pengarang. judul karyanya, dan tahun terbit karya
1tu.

Puda dasarnya apa yang menjadi tujuan pengajaran sastra seperti
dikemukakan oleh para guru itu sesuzi dengan tujuan yang tercantum
dalam Kurikulum SMA 1975. Dalam hal urutan kepentingannya
ternyata gucu nienekankan kepada tujuan apresiasi, dengan meletakkan
tujuan itu padu urutan teratas. Dalam tujuan kurtkular pada
Kurikulum 1975 urutan kepentisigan itu tidak dinyatakan, melainkan
dicantumkar saja tiga tujuan berkenaan dengan pengetahuan, keteram-
pilan, dan sikap berkenaan dengan sastra. Dari segi cakupan tujuan
instruksionalnya, tujuan apresiasi menduduki tempat terbesar, kemu-
dian diikutj oleh tujuan pengetahuan sastra,

4.2.2 Bahan Pengujaran Sustra

Dari angket guru ternyata bahwa menurut guru urutan kepenting-
an bahap pengajaran sastra yang harus dikuasai oleh murid adalah
sebagai berikut :

a. Pengertian puisi, prosa, drama, tokoh. tema, alur dan latar.

b. Periodisasi sastra Indonesia, nama pengarang, dan daftar karya pada
setiap periode.

c. Hasil sastra berupa ncvel, cerita pendek, puisi, dan drama.

d. Tkhtisar novel, dan pendapat kritikus ientang novel tersebut.

e. Bahan yang terdapat dalam buku pelajaran seadanya.
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Pendgpat guru tentang urutan bahan seperti itu tidak serasi dengan
urutan fujuan pengajaran sastra yang mereka kemukakan. Jika dalam
urutan fujuan, tiga tujuan terpenting adalah membaca hasil sastra,
dalam bahan, hasil sastra itu disimpan pada urutan ketiga. Sedangkan
pengertian istilah dan periodisasi yang dajam tujuan disimpan pada
urutan keempat, dalam bahan disimpan pada urutan teratas. Kiranya
pendapat para guru tentang urutan kepentingan bahan itu dipengaruhi
juga cleh bahan yang ada dalam Kurikulum SMA 1975, yang jika
dibaca terlepas dari tujuan kurikular menjadi bahan pengajaran yang
pada umumnya berupa pengetahuan teoritis tentang sastra. Di samping
itu, sebab lain mungkin karena dalam kenyataannya di sekolah buku
yang berisi hasil sastra tidak cukup banyak. Dalam angket itu guru
~1enjawab bahwa buku novel kumpulan cerita pendek, kumputan puisi,
dan drama tidak memenuhj kebutuhan murid, malah ada guru yang
mengatakan buku-buku itu tak ada sama sekali.

4.2.3 Cara Mengajar

Dari angket guru ternyata bahwa cara mengajarkan sastra yang
menurut pengalaman guru paling berhasil bagi murid adalah sebagai
berikut :

a. Murid ditugaskan membaca suatu pokok masalah dad buku
pelajaran di rumah, setelah itu di dalam kelas guru menerangkan po-
kok masalah tersebut.

b. Murid ditugaskan membaca hasil sastra di rumah, dan membuat la-
poran tertulis yang disampaikan kepada guru.

¢. Murid ditugaskan membaca hasil sastra di rumah, setetah itu di
dalam kelas diadakan diskusi mengenai hasil sastra tersebut,

d. Guru mcnerangkan, murid mendengarkan sambil membuat catatan.

e. Guru menerangkan, kemudian memberikan catatan (dengan mendik-
tekan atau menuliskan di papan tulis), dan murid menyalin catatan
itu.

Tiga cara yang dianggap paling berhasil adalah memberikan tugas
yang harus dikerjakan murid di rumah, vang diikuti oleh kegiatan
menerangkan, dan diskusi di dalam kelas. Dalam Kurikulum SMA
1975, dengan sistem penyajian melalui PPSI, dipergunakan metode
pengajaran ceramah, tanya jawab tugas rumah, kerja kelompok, dan
diskusi. Apa yang menurut kurikulum 1975 kurang efisien (Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan 1976a : 19) yaitu mcmbcerikan catatan
dengan mendiktekan atau menuliskan di papan tulis dan murid menya-
linnya, ternyata oleh guru pun diletakkan pada urutan terakhir.
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4.3 Kegiatan Apresiasi Sastra di Sekolah

Dalam hubungan ini dapat disimpulkan mengenai jenis hasil sastra
yang dijadikan obyek kegiatan, kegiatan mendengarkan, keg}atan
membaca, kegiatan berdiskusi, kegiatan menulis bahasa, kegiatan
mengarang, kegiatan latihan drama, dan jumlah pelaku keglatan.

4.3.1 Jenis Hasil Sastra yang Menjadi Obyek Kegiatan

Di antara jenis hasil sastra yang dijadikan obyek kegiatan mende-
ngarkan. membaea, berdiskusi, dan mmembahas, jika diurutkan dari
yang paling banyak, adalah sebagai berikut : novel merupakan 33,08%
dari obyek kegiatan. puisi merupakan 29,38% dari obyek kegiatan,
cerita pendek merupakan 27.31% dari obyek kegiatan, dan drairla
merupakan 10,23% dari obyek kegiatan.

4.3.2 Mendengarkan Pembacaan Hasil Sastra

Dari angket murid ternyata bahwa hasil sastra yang pernah
didengarkan pembacaannya oleh murid diurutkan dar yang paling
banyak pendengarnya adalah puisi, novel. cerita pendek, dan drama. Di
SMA seluruh Jawa Barat sejumlah 24,35% murid belum pernah mende-
ngarkan pembacaan hasil sastra, 48.54% pernah satu sampai tiga kali,
15,46% sering yaitu lebith dari empat kali tetapi tidak teratur, dan
4, 87% sering dan teratur yaitu satu kali atau lebih dalam seminggu.
Sisanya sejumlah 6.78% tidak mengisi angket.

Ternyata prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang pernah
mendengarkan pembacaan hasil sastra. lika prosentase murid yang
pernah, sering, dan teratur mendengarkan pembacaan dijumlahkan,
maka prosentase murid yang sudah mendengarkan pembacaan itu
berjumlah banyak (68,87%) sedangkan yang sama sekali belum
berjumlah sedikit (24,35%). lika diukur dengan prosentase rata-rata
Jawa Barat (68,87%), maka sejumlah 50% dari SMA-SMA itu ada di
atay rata-rata, dan 50% lagi ada di bawahnya.

4.3.3 Membaca Husil Sastru

Darj angket murid ternyata bahwa hasil sastra yang pernah dibaca
olch murid diurutkan dari yang paling banyak pembacanya, adalah
novel, puisi, dan cerita pendek. Di SMA seluruh Jawa Barat sejumlah
27.85% murid belum pernah membaca hasil sastra, 9,.76% sering yaitu
lebih darj empat kali tetapi {idak teratur, dan 1.25% sering dan teratur
yaitu satu kali atau lebih dalam seminggu. Sisanya sejumlah 12,14%
tidak mengisi angket.

Ternyata proscntase tertinggi (mode) adalah murid yang pernah
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membaca hasil sastra. Jika prosentase murid yang pernah, sering, dan
teratur membaca sastra dijumlahkan, maka prosentase murid yang
sudah membaca itu berjumlah banyak (60,01%), sedangkan yang sama
sekali belum pernah membaca berjumlah sedikit (27,85%). Diukur
dengan prosentase rata-rata Jawa Barat (60,01%), mdka sejumlah 50%
dari SMA-SMA itu ada di atas rata‘rata, dan 50% lagi ada di
bawahnya.

4.3.4 Mendiskusikan Hasil Susera

Dari angket murid ternyata bahwa hasil sastra yang pernah
didiskusikan oleh murid diurutkan darj yang paling banyak pelaku dis-

kusinya, adalah novel, puisi, cerita pendek, dan drama. Di SMA
seluruh Jawa Barat sejumlah 36,93% murid belum pernah mendiskusi-
kan hasil sastra, 47,93% petnah satu sampai dengan dua kali, 3.54%
sering yaitu satu kali dalam satu hulan. Sisanya sejumlah 11,60% tidak
mengisi angket.

Ternyata prosentase teriinggi (mode) adalah murid yang pernah
mendiskusikan hasil sastra. Jika prosentase murid yang pernah dan
sering berdiskusi dijumlahkan, maka prosentuse murid yang sudah ber-
diskusi itu berjumlah kurang banyak (51,47%), sedangkan yang sama
sekali belum berdiskusi sangat sedikit {3,54%). Diukur dengan prosen-
tase rata-tata Jawa Barat (51,47%), maka sejumiah 41,66% dar SMA-
SMA itu ada di atas rata-rata, dan 58,34% lagi ada di bawahnya,

4.3.5 Menulis Bahasan Hasil Sustra

Dati angket murid ternyata bahwa hasil sastra yang pernah dibahas
secara tertulis oleh mutid diurutkan dari yang paling banyak pembahas-
nya, adalah nove, puisi, cerita pendek, dan drama. Di SMA selurub
Jawa Barat sejumiah 51,59% murid belum pernah menulis bahasan ten-
tang hasil sastra, dan 32,87% pernah. Sisanya sejumlah 15,54% tidgk
mengisi angket. Ternyata prosentase tertinggi {mode) adalah murid
yang belum pernah menulis bahasan 51,59%.

Diukut dengan prosentase rata-rata Jawa Barat (32,87%), sejum-
lah 41 66% dati SMA-SMA itu ada di atas rata-rata, dan 38,34% lagi
ada di bawahnya.

4.3.6 Mengikuti Lomba Mengarang

Dari angket murid ternyata bahwa jeuis hasil sastra yang dikarang
untuk perlombaan diurutkan dari yang paling banyak pengikutnya,
adalah cerita pendek, puisi, laporan perjalanan, dan drama. Di
SMA seluruh Jawa Barat sejumlah 74,95% murid belum pernah
mengikuti lomba mengarang, 16,63% pernah satu kali, 0,78% sering
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yaitu lebih dari dua kali perlombaan. Sisanya sejumlah 7,64% tidak
mengisi angket.

Ternyata prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang belum
pernah mengikuti lomba mengarang. Jika prosentase murid yang
pernah dan sering dijumlahkan, maka prosentase murid yang sudah
mengikuti lomba mengarang itu berjumlah sangat sedikit (17,41%),
sedangkan yang sama sekali belum berjumlah banyak (74,95%).

Diukur dengan prosentase rata-rata Jawa Barat (17,41%) maka
sejumlah 33,66 % dari SMA-SMA itu ada di atas rata-rata, dan 56 34%
lagi ada di bawahnya.

4.3.7 Berlatih Mementaskan Drama

Dari angket murid ternyata bahwa di SMA seluruh Jawa Barat
sejumlah 67,51% murid belum pernah berlatih mementaskan drama,
20,74% pernah yaitu lebih dari tiga kali latikan, 2,93% sering yaitu
bukan saja pernah berlatih tetapi juga pernah mementaskan drama.
Sisanya sejumlah 8,82% tidak mengisi angket.

Ternyata prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang belum
pernah berlatih mementaskan draina. Jika prosentase murid yang
pernah, dan yang sering berfatih drama dijumlahkan, prosentase murid
yang sudah berlatih mementaskan drama itu ternyata hanya sedikit
(23,67%), sebaliknya yang sama sekali belum pernah berlatib memen-
taskan drama banyak (67,51%).

Diukur dengan prosentase rata-rata Jawa Barat (23,67%), maka
sejumlah 50% dari SMA-SMA itu ada di atas rata-rata, dan 50% lag!?
ada di bawalinya.

4.3.8 Jumlah Pelaku Setiap Kegiatan

Dari angket murid ternyata bahwa semua kegiatan itu secara
keseluruhan diikuti oleh murid-murid SMA di Jawa Barat, walaupun
jumlah murid yang menjadi pelaku setiap kegiatan itu berlainan, di
antaranya pada dua buah SMA, tidak ada murid yang pernah
melakukan kegiatan latihan drama.

Menurut besar prosentase murid yang melakukan kegiatan, diurutkan
dari yang terbesar kepada yang terkecil, urutan kegiatan apresiasi di
seluruh Jawa Barat adalah sebapai berikut ;

1) Mendengarkan pembacaan hasil sastra dilakukan oleh banyak murid
(68,87 %).

2) Membaca hasil sastra dilakukan oleh banyak murid {(60,01%).

3) Mendiskusikan hasil sastra dilakukan oleh kurang banyak (51,47 %).

4) Menulis bahasa tentang hasil sastra dilakukan oleh sedikit murid
(32,87%).
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S} Mementaskan drama dilakukan oleh sedikit murid (23,67%).
6) Mengikuti lomba mengarang dilakukan oleh sangat sedikit murijd
(17.41%;).

Ternyata bahwa urutan kegiatan yang dilakukan murid itu sejajar
dengan urutan tujuan pengajaran menurut pendapat guru. Menurut
pendapat guru tujuan yang berupa membaca hasil sastra agar murid
dapat memahaminya. dapat memberikan timbangan terhadapnya, dan
menyenanginya, adalah tujuan penting dalam pengajaran sastra. Jadi
kont~-k murid dengan hasil sastra yang menurut guru penting, ternyata
merupakan kegiatan yang banyak pelakunya.

Urutan kegiatan itu ternyata mempunyai kesejajaran pula dengan
urutan cara mengajarkan sastra yang menurut pengalaman guru paling
berhasil bagi murid, Pada urutan kedua dan ketiga cara mengajar itu
adalah murid ditugaskan membaca hasil sastra di rumah, dan membuat
laporan tertulis kepada guru. setelah itu di dalam kelas diadakan
diskusi mengenai basil sastra itu. Hal itu sejajar dengan urutan kedua,
ketiga, dan keempat dalam kegiatan murid. Urutan itu sejajar pula
dengan usaba yang dilakukan oleh guru dalam mendorong perhatian
dan kegiatan murid kepada sastra, berupa memperbincangkan hasil
sastra yang telah dibaca, dan murid atau guru membacakan hasil sastra
kepada murid di dalam kelas,

Ditanya tentang kegiatan murid di sekolah, semua guru menjawab
dalam angket, bahwa berdasarkan pengamatannya murid-murid itu
pada waktu luang di sekolah suka membaca hasil sastra, walaupun
sebagian besar guru (62,50%) menyatakan bahwa murid yang memiliki
buku sastra {novel, atau cerita pendek, atau puisi, atau drarma) kurang
dari 25% jumlah murid,

Perlu dikemukakan bahwa urutan kegiatan murid itu kurang
sejajar dengan urutan kepentingan bahan pengajaran. Kemungkinan
sebabnya adalah seperti dikemukakan pada bagian 4.2.2.

4.3.9 Rata-rata Pelaku Kegiatan Setiap Sekolah

Di SMA seluruh Jawa Barat rata-rata murid yang melakukan
kegiatan apresiasi itu kurang banyak yaitu hanya 42,38%. Pada setiap
SMA, jumlah murid yang melakukan kegiatan itu berkisar dari 66,37%
yang paling banyak, sampai 29,35% yang paling sedikit. Diukur dengan
rata-rata Jawa Barat yang kurang banyak itu, hanya 33,33% SMA yang
ada di atas rata-rata, sedangkan 66,67% ada di bawah rata-rata.

Jadi ditinjau dari keragamannya, semua ragam kegiatan itu
ternyata dilakukan. Dari segi ini dapat dikatakan bahwa murid SMA dj
lawa Barat melakukan banyak ragam kegiatan apresiasi sastra. Akan
tetapi dilihat dari jumlah murid yang melakukan kegiatan itu, ternyata
hanya 42,38% saja. Malah diukur dengan rata-rata tersebut, hanya
sedikit SMA yang ada di atas rata-rata.
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4,3.10 Pengenalan Hasi{ Sastra

Untuk bandingan kepada pengakuan murid tentang pernah dan
tidak pernah membaca hasil sastra, kepada murid ditanyakan judul
karya, dan nama pengarang dari katya yang di bacanya. Ternyata

murtd-murid SMA di Jawa Barat yang mengenal judul hasil sastra ada
$2,40%, sisanya 47,60% tidak mengenal judul hasil sastra, terdiri dari
murid yang tidak pernah membaca, dan murid yang telah membaca
tetapi tidak dapat menyebutkan judul hasil sastra yang telah dfbacanya
itu. Jika dirata-ratakan di antara yang pernah membaca/menonton,
setiap murid itu rata-rata mengenal lebih dari sebuah judul tetapi tidak
sampai dua judul (1,47 judul). Dibandingkan dengan prosentase murid
yang mengaku telah membaca hasil sastra sebesar 60,01%, ternyata
murid yang mengenal judul hasil sastra kurang dari jumlah itu, yaitu
hanya 52,40%.

Tentang pengenalan pengarang ternyata murd-murid SMA di
Jawa Barat yang mengenal pengarang hasil sastra yang dibacanya ada
41,77%, terdiri dari 18,39% yang mengenal seotang pengarang,
21,57% yang mengenal dua orang pengarang, dan 1,81% yang
mengenal tiga orang pengarang. Sisanya 38,23% tidak mengenal
pengarang, terdiri dari murid yang belum pernah membaca dan murid
yang sudah membaca tapi tidak dapat menyebutkan nama pengarang
dari hasil sastra yang dibacanya. Jika dirata-ratakan di antara yang
pernah membaca/menonton hasil sastra setiap murid itu rata-rata
mengenal lebih dari seorang nama pengarang tetapi tidak sampai dua
orang pengarang (1,27% pengarang). Dibandingkan dengan prosentase
murid yang mengaku telah membaca hasil sastra sebesar 60,01%,
ternyata murid yang mengenal pengarang kurang dari jumlah itu, yaitu
hanya 41,77%.

Jika prosentase murid yang mengenal judul dibandingkan dengan
prosentase murid yang mengenal pengarang, ternyata prosentase yang
mengenal judul lebih besar (berbeda 10,63%).

4.4 Keglalan Apreslasi Sasira di Rumah

Dalam hubungan ini dapat disimpulkan mengenai kegiatan men-
dengarkan pembacaan sastra melalui radio, cerita perjalanan, men-
ceritakan kembali, membaca koran atau majalah dan membuat kliping.
4.4.1 Mendengarkan Pembacaan Sastra Melalui Radio

Di SMA seluruh Jawa Barat sejumiah 12,33% murid belum pernah

mendengarkan pembacaan sastra melalui radio, 59,88% pernah satu
sampai tiga kali, 23,09% sering yaitu satu kali dalam seminggu. Sisanya
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sejumlah 4,70% tidak mengisi angket.

Ternyata prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang pernah
mendengarkan sastra melalui radio. Jika prosentase murid yang pernah
dan sering mendengarkan sastra dijumlahkan, maka prosentase murid
yang sudah mendengarkan itu berjumiah sangat banyak yaitu 83,78%,
sedangkan yang sama sekali belum sangat sedikit yaitu 12,33%.

4.4.2 Mendengarken Cerita Perjalanan

Di SMA seluruh Jawa Barat sejumlah 7,83% murid belum pernah
mendengarkan cerita perjalanan di rumahnya, 73,97% pernah satu
sampai tiga kali, 14,28% sering yaitu satu kali dalam seminggu. Sisanya
sejumlah 3,92% tidak mengisi angket.

Ternyata prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang pernah
mendengarkan cerita perjalanan di rumahnya. Jika prosentase murid
yang pernah dan sering dijumlahkan, maka prosentase murid yang
sudah mendenigarkan cerita perjalanan itu begjumlah sangat banyak
yaitu 88,35%, sedangkan yang sama sekali belum sangat sedikit yaita
7,83%.

4.4.3 Menceritakan Kembali Hasif Sasrra vang Dibaca

Di SMA seluruh Jawa Barat sejumlah 31,70% murid belum pernah
menceritakan kembali hasil sastra yang telah dibaca, 61,83% pernah,
dan 2,55% sering. Sisanya sejumlah 3,92% tidak mengisi angket.

Ternyata prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang pernah
menceritakan kembali. Jika prosentase murid yang pernah dan sering
dijumlahkan, prosentase murid yang sudah menceritakan kembali itu
bejumlah banyak yaitu 64,38%, sedangkan yang sama sekali beium
menceritakan kembali sedikit yaitu 31,70%.

4.4.4 Membaca Koran atau Mujalah

Dt SMA selurub Jawa Barat sejumlah 2,14% murid belum pernah
membaca koran atau majalah, dan 95,32% pernah membaca. Sisanya
2,54% tidak mengisi angket.

Tetnyata prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang pernah/
sering membaca koran atau majalah. Prosentase murid yang pernah
membaca koran atau majalah itu berjumlah sangat banyak yaitu
95,32%, sedangkan yang sama sekali belum sangat sedikit yaitu 2,14%.

4.4.5 Membuat Kliping Sastra

Di SMA seluruh Jawa Barat sejumlah 22,7G% murid belum pernah
membuat kliping sastra, 56,95% pernah tetapi sékarang tidak, 17,42%
pernah dan terus melakukan sampai sekarang. Sisanya 2,93% tidak
mengisi angket.
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Ternyata prosentase tertinggi {mode) adalah mgrid yang pernah
tetapi sekarang tidak lagi. Jika prosentase murid yang pernah
melakukan dijumlahkan, prosentase murid yang sudah membuat_
kliping berjumlah banyak yaitu 74,37%, sedangkan yang sama sekali
belum membuat kliping sedikit yaitu 22,70%.

4.4.6 Rata-rata Pelaku Kegiatan di Rumah

Di SMA seluruh Jawa Barat rata-rata terdapa! sangat banvak
murid (81,24%) yang melakukan kegiatan apresiasi sastra di rumah.
Jika divkur dengan rata-rata Jawa Barat maka 33,33% SMA ada di atas
rata-rata, dan 66,67% SMA ada di bawah rata-rata.

Urutan kegiatan apresiasi di rumah, diurutkan dari kegiatan yang
terbesar jumlah pelakunya adalah sebagai berikut : Membaca koram
atau majalah (95,32%), mendengarkan cerita perjalanan {88,35%),
mendengarkan pembacaan sastra melalui radio (83,78%), membuat
kliping (74,37%), dan menceritakan kembali hasil sastra yang dibaca
(64,38%).

4.5 Kegiatan Apresiasl Sastra di Masyarakat

Dalam hubungan ini dapat disimpulkzn mengenai keterlibatan
murid dalam perkumpulan kesenian, kegiatan sastra daerah, kegiatan
sastra di RT/RW, perpustakaan, dan mementaskan drama.

4.5.1 Menjadi Anggota Perkumpulan Sastra atau Drama

Di SMA seluruh Jawa Barat sejumlah 74,36 % murid belum pernah
menjadi anggota perkumpulan sastra atau drama, 17,03% pernah
tetapi sekarang tidak giat lagi, 2,16% pernah dan sampai sekarangpun
masih tetap giat. Sisanya sejumlah 6,45% tidak mengisi angket.

Ternyata prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang belum
pernah menjadi anggota perkumpulan sastra atau drama. Jika
prosentase yang pernah menjadi anggota perkumpulan dijumiahkan,
terdapat prosentase yang sangat sedikit yaitu 19,19%, sedangkan yang
sama sekali belum pernah, berjumlah banyak, yaitu 74,36%.

4.5.2 Mengikuti Kegiatan Sasitra Daerah

Di SMA seluruh Jawa Barat sejumiah 74,36 % murid belum pernah
mengikuti kegiatan sastra daerah, 14,87% pernah, 1,96% menyatakan
sering. Sisanya, 8,81% tidak mengisi angket.

Ternyata prosentase tertinggi (mode) adalah yang belum pernah
mengikuti kegiatan sastra daerah. Prosentase murid yang pernah
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mengikuti kegiatan sastra daerah sangat sedikit, vaitu 16,83%,
sedangkan yang sama sekali belum pernah, berjumlah banyak, yaitu
74,36%.

4.5.3 Mengikuti Kegiatan Sastra di RT/RW

Di SMA seluruh Jawa Barat sejumlah 73,58% murid belum pernah
mengikuti kegiatan sastra di RT/RW, 12,72% pernah, 2,54% sering.
Sisan;a 11,6% tidak mengisi angket.

Ternyata prosentase tertinggi (mode} adalah murid yang belum
pernah mengikuti kegiatan sastra. Jika prosentase murtid yang pernah
dan sering dijumlahkan, terdapat prosentase yang sangat sedikit yaitu
15,26 %, sedangkan yang sama sekali belum pernah banyak, yaitu
13,58%.

4.5.4 Menjadi Peminjam Perpustakaan Umum

Di SMA seluruh Jawa Barat sejumlah 53,23% murid belum pernah
menjadi peminjam buku perpustakaan umum, 27,40% pernah (tidak
lebih dari dua kali), 14,48% sering (lebih dari tiga kali). Sisanya
sejumlah 4,89% tidak mengisl angket.

Ternyata prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang belum
pernah menjadi peminjam buku, Jika prosentase murid yang pemah
dan yang sering dijumiahkan, terdapat prosentase kurang banyak, yaitu
41,88%, dan yang sama sekali belum menjadi peminjam juga kurang
banyak yaitu 53,23%.

4.5.5 Mementaskan Drama di Gelanggang Remaja

Di SMA seluruh Jawa Barat sejumlah 75,34% murid belum pernah
mementaskan drama, 14,29% pernah, 1,17% sering. Sisanya sejumiah
9,20% tidak mengisi angket.

Ternyata prosentase tertinggi (mode) adalah murid yang belum
pernah mementaskan drama di Gelanggang Remaja. Jika prosentase
murid yang pernah dan sering dijumlahkan, terdapat prosentase yang
sangat sedikit yaitu 15,46%. Sedangkan yang sama sekali belum pernah
mementaskan drama berjumlah banyak, yaitu 75,34%.

4.5.6 Rata-rata Pelaku Kepiatan Apresiasi di Masyarakat

Di SMA seluruh Jawa Barat rata-rata terdapat sedikit (21,72%)
murid yang melakukan kegiatan apresiasi sastra di masyarakat. Jika
diukur dengan rata-rata Jawa Barat tersebut, maka tujuh buah SMA
(58,33%) ada di atas rata-rata, dan lima buah SMA (41,67%) ada di
bawah rata-rata.

Urutan kegiatan apresiasi di masyarakat, di urutkan dari kegiatan
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yang terbesar jumlah pelakunya adalah sebagai berikut : menjadi
peminjam buku perpustakaan umum (41,88%); menjadi anggota/pe-
drama di Gelanggang Remaja/Gedung Pertunjukan (15,46%); mengi-
kuti kegiatan sastra di RT/RW (15,26%).

4,6 Kegiatan Rata-Rata di Sekolah, di Remah dan di Masyarakat

Jumlah rata-rata murid SMA seluruh Jawa Barat yang mengikuti
kegiatan apresiasi sastra di sekolah ada 42,38%, di rumah ada 81424%,
dan di nrasyarakat ada 21,72%. Ternyata prosentase terbesar adalah
murid yang melakukan kegiatan apresiasi sastra di rumah berupa
membaca koran atau majalah, mendengarkan cerita perjalanan, men-
dengarkan pembacaan sastra melalui radio, membuat kliping, dan
menceritakan kembali hasil sastra yang dibaca. Setelah itu menyusul’
kegiatan apresiasi di sekolah berupa mendengarkan pembacaan hasil
sastra, membaca hasil sastra, mendiskusikan hasil sastra, menulis
bahasan hasil sastra, mementaskan drama, dan mengikuti lomba
mengarang. Prosentase terkecil adalah murid yang melakukan kegiatan
apresiasi Jdi masyarakat berupa meminjam buku di perpustakaan
umum, menjadi anggota perkumpulan seni sasira atau drama,
mengikuti kegiatan sastra daerah, mementaskan drama di gelanggang
remaja atau gedung pertunjukan, dan mengikuti kegiatan sastra di
RT/RW

Jika kegiatan di ketiga tempat itu dirata-ratakan, diperoleh
rata-rata prosentase murid SMA seluruh Jawa Barat yang mengikuti
kegiatan apresiasi sastra sebesar 48,45%, atau dengan kata lain jumlah
murid yang mengikuti kegiatan itu kurang banyak. Diukur dengan
rata-rata yang kurang banyak itu 50% SMA ada di atas rata-rata, dan
S50% lagi ada di bawah rata-rata.

4.7 Hubungan antara Keglatan Apreslasl Sastra di Sekolah, di Romah,
dan di Masyarakat

Karena sifat kegiatan yang hampir sama antara kegiatan di sekolah
dan di rumah yaitu lebih banyak bersifat individual, ternyata ada
korelasi positif antara kegiatan pada kedua tempat itu. Murid SMA
yang giat di sekolah, giat pula di rumah, dan sebaliknya. Sedangkan
antara kegiatan di sekolah dan di masyarakat yang berbeda sifatnya,
yaitu kegiatan di masyarakat tergantung kepada kegiatan dan fasilitas
pihak luar, tidak terdapat korelasi. Murid yang di sekclah giat belum
tentu demikian di masyarakat. Malah murid yang giat di rumah,
cenderung tidak giat di masyarakat.
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Lampiran I

JUDUL HASIL SASTRA YANG DIKENAL

MURID SMA D1 JAWA BARAT
1. Navel

Nao. Judul Pengarang

1. Ali Topan Teguh Esha

2. Anak yang Terusir —_ -

3. Arjuna Mencari Cinta Yudistira

4. Azab dan Sengsara Merari Siregar

5. Atheis Achdiat K. Mihardja

6. Belenggu Armyn Pane

7. Berlalu dalam Sunyi Ashadi Siregar

8. Bukan Impian Semusim Marga T.

9. Burung di Semak Diburu

Bururg di Tangan Dilepas Yusuf

10. Cewek Antik Agni/Maria (?}
11. Cewek Komersil Eddy D. Iskandar
12. Cintaku di Kampus Biru Ashadi Siregar
13. Cintaku Selalu Padamu Mottinggo Busje
14. Cowok Komersil Eddy D. 1skandar
15. Daerah Tak Bertuan Toha Mohtar
16. Damai Niken

V7. Darah Muda Adinegoro

18. Di Bawah Lindungan Kabah Hamka

19. Ditektif Cilik
20. Gadis Anak Pungut
21. Gadis Impian
22. Gadis yarg Sunyi

23. Gadis Nyentrik Eddy D. Iskandar
24. Gaun Hitam Seorang Hostes Ali Shahab
25. Gema Sebuah Haty Marga T.
26. Gita Cinta di SMA Eddy D. Iskandar
27. Harimau ! Harimau ! Mochtar Lubis
28. Hati yang Damui N.H. Dini
29. Kugupui Cintamu Ashadi Siregar
30. Masa Bergolak M.A, Salmun
31. Mayuat Merangsang Mottinggo Busje
32. Mencari Jejak dalam Air Sunjoto
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. Mencari Pencuri Anak

Perawan

. Musim Bercinta
. Mutiara dari Tanah Tandus
. Nah Ini Dia

. Neraka Dunia

. Pahlawan Aru

. Pertemuan

~Sejuta Marahari

. Salah Asuhan

. Salah Pilih

. Sebiru Langit Jakarta
. Semau Gue

. Sepolos Cinta Dini

Suman Hs.
Eddy D. Iskandar

La Rose
N. St. Iskandar

Abas St. Pamuncak
Mottinggo Busje
Abdul Muis

N. St. Iskandar
Niken Pratiwi

Eddy D. Iskandar
Mira W.

46. Sepotong Hati Tua

47. Sirkuit Kemelut Ashadi Siregar

48. Siti Nurbaya Marah Rusli

49, Sok Nyentrik Eddy D. Iskandar

3. Tenggelamnya Kapal v.d.

Wijck Hamka

31. Terminal Cinta Terakhir Ashadi Siregar

52. Wajah Tampan Berwibawa Widyantoro

53. Wajah-Wajah Cinta La Rose

54, Widuri Ashad{ Siregar

2, Puisl

No Judul Pengarang
1."Aku” Chairil Anwar
2. "Al Qautsar”
3. "Anak Yang Angkuh”
4. " Antara Krawang Bekasi” Chairil Anwar
5. "Balada Seorang Lelaki” W.5. Rendra
6. Benteng Taufig Ismail
7. "Cakar Atau Ekor 7" Mahatmanto
8. "Cemas dan Harap”
9. ”Cempaka”

10. "Cerita”
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Chairil Anwar

11. Deru Campur Debu

12. "Doa™ Chairil Anwar
13. "Fantasi”

14. "Gembala” Moh. Yamin

15. "Hampa"

16, "Hang Tuah” Amir Hamzah
17. "Karangan Bunga" ° Taufiq Ismail
18. "Kepada Peminta-minta” Chairil Anwar ‘
19. Kerikil Tajam Chairil Anwar o
20. "Marhaen” Armyn Pane

2}. "Padamu Jua” Amir Hamzah
22, "Pahlawanku™

23. "Pamflet” W.5. Rendra
24, "Pengemis” A. Hasjmy

25. "Penyesalan”

26. "Perasaan Seni” J.E. Tatengkeng
27. Rindu Dendam J.E. Tatengkeng
28.'1943" Chairil Anwar
29. "Sawah” Sanusi Pane

30. "Senyum Hatiku Senyum"’ Amir Hamzah
31. "Tabah™

32. ’Tanah Air” Taufig Ismail
33. "Teja” Sanusi Pane

34. "Teratai” Sanusi Pane

35. Tirani Taufiq Ismail
36. "Untuk Sahabatku™
37. "Wanita"

3. Drama

No.  Judul Pengarang

1. Anak Durhaka

2. Anemer Kodok TV

3. Bandung Lautan Api

4. Butet Anak Pahlawan

5. Calon Menaniu TV

6. Dukun Siswa

7. Ibu Tiri Siswa

B. Keluarga Bahagia Gifru

9. Ken Angrok dan Ken Dedes Armyn Pane
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10. Ken Arok Hari Rusli
11. Manusia Baru Armyn Pane
12. Neraka Guru
13. Nyi Rambut Kasih Wahyu Wibisana
14. Penyesalan Ani
15. Peperangan di Jaman
Kemerdekaan Yati W. Mihardja
16. Perjuangan 45 (Tablo)
17. Pesan Amir
18. Sadar Siswa
19. Sarung Sembahyang
20. Si Boncel )
21. 8i Kabayan TY
22, Taufan di Atas Asia El Hakim
23. Tiga Ksatria Siswa
24, Topong Wasiat TY
25. Yaomal Kiamah RAF
26. Warung Pojok
4, Cerita Pendek
No. Judul Pengarang
1. "Bukan Salahmu Ronald
Bukan Salah Anakku"
2. "Firasat Ibu” Sunjoto
3. Laki-Laki dan Mesiu Trisnojuwono
4, "Malam Yang Tetap
Dingin”
5. "Pengorbanan Seorang
Gadis” Anton
6. “Pertempuran di Malang
Selatan”
7. "Selembut Hati"”
8. "Tidak Menangis Lagt"
9. ”"Vickers Jepang” Nugroho Notosusanto
10. "W ati Gadis Harapan” K. Usman
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Lampiran 2

PENELITIAN KEGIATAN APRESIASI SASTRA INDONESIA
MURID SMA JAWA BARAT 197771978

Nama

(boleh ditulis, bolel trdak)

ANGKET MURID

Kelas

SMA

(diisi dengan nama kota
tempat SMA ini berada)

Petunjuk Pengerjaan

L.

Tulislah pada tempat yang telah disediakan {pojok kanan atas), kelas
berapa engkau, dan kota tempat SMA ini berada. Namamu boleh di-
tulis, boleh juga tidak.

. Jawablah angket ini berdasarkan pengetahuan serta pengalamanmu

sendiri dengan sebenar-benarnya dan sejujur-jujutrnya.

. Angket ini tidak mempengaruhi nilai pelajaran dan nitai kelaknanmu

di sekolah.

. Dalam mengerjakan angket ini kamu tidak usah bekerja sama

dengan temanmu, sebab jawaban yang dianggap benar adalah jawab-
an yang berdasarkan pengalaman sendiri, baik pengalaman dan
pengetahuan yang kamu peroleh di lingkungan sekolah, di rumabh,
maupun di luar rumah dan luar sekolah.

. Semua jawaban angket ini dikerjakan pada lembaran pertanyaan ini

juga, dengan jalan melingkari huruf yang ada di depan jawaban yang
sesuai atau mengisi tempat yang tersedia.
Selamat bekerja.

. Kegiatan Apresiasi Sastra di Lingkungan Sekolah

1. Mendengarkan pembacaan novel/roman di sekolah
1.1 Selama menjadi murid SMA, pernahkah engkau mendengar-
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kan pembacaan novel/roman yang dibacakan oleh gurumu
atau (emanmu ?

a. belum pernah

b. pernah (1 s5.d. 3 kali)

¢. sering, tetapi tidak teratur (Jebih dari 4 kalj)

d. sering, dan teratur (! kali atau lebih dalam seminggu)
Berikanlah keterangan tentang novel yang dibacakan itu |
Novel I :

(1) Judul cerita ;

(2) Pengarangnya :

(3) Pelakunya :

W —

{4) Dibacakan oleh :
a. guru
b. teman
(5) Tempat mendengarkan :
a. di dalam kelas
b. di luar kelas, di

Novel IT :
(1) Judul cerita -
(2) Pengarangnya :
{(3) Pelakunya :
1.
2.
3.
(4) Dibacakan oleh :
a. guru
b. teman {murid)

(5) Tempat mendengarkan :

a. di dalam kelas
b. di luar kelas, yaitu di

2. Mendengarkan pembacaan cerita pendek di sekolah
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2.1 Selama menjadi murid SMA, pernahkan engkau mendengar-

kan pembacaan cerita pendek yang dibacakan oleh guru atau
temanmu ?

a. belum pernah

b. pernah (1 s.d. 3 kali)

c. sering, tetapi tidak teratur (lebih dari 4 kali)

d. sering, dan teratur (1 kali atau lebih dalam seminggu)



2.2 Berikanlah keterangan tentang cerita pendek yang dibacakan
itu !

Cerita I :
(1) Judul cerita :
(2) Pengarangnya :
(3) Pelakunya
1. - .
2.
&
(4) Dibacakan oleh :
a. guru
b. teman (murid)
(5) Tempat mendengarkan :
a. di dalam kelas
b. di luar kelas, yaitu di

Cerita IT :
(1) Judul cerita :
(2) Pengarangnya :
(3) Pelakunya :

1.

2.

3.

(4) Dibacakan oleh :
a. guru
b. teman (murid)
(5) Tempat mendengarkan :
a. di dalam kelas
b. di luar kelas, yaitu di

3. Mendengarkan pembacaan puisi/deklamasi di sekolah

3.1 Selama menjadi murid SMA, pernahkah engkau mendengar-
kan pembacaan puisi/deklamasi oleh guru atau temanmu ?

. belum pernah

. pernah (1 s.d. 3 kali)

. sering, tetapi tidak teratur (lebih dari 4 kali)

. sering, dan teratur (1 kali atau lebih dalam seminggu)

. n o

3.2 Berikanlah keterangan tentang puisi yang dibacakan itu |
Puisi I ;
(1) Judul puisi :
(2) Pengarangnya :
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(3) Dibacakan oleh :
a. guru
b. teman (murid)
(4) Tempat mendengarkan :
a. di dalam kelas
b. di luar kelas, yaitu di

Puisi IT :
(1) Judul puisi :
(2) Pengarangnya :
(3) Dibacakan oleh :
a. guru
b. teman (murid)
{(4) Tempat mendengarkan :
a. di dalam kelas
b. di luar kelas, yaitu di

4, Mendengarkan pembacaan lakon drama/sandiwara di sekolah
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4.1

4.2

Selama menjadi murid SMA, pernahkah engkau mendengar-
kan pembacaan lakon drama/sandiwara oleh guru atau
temanmu ?

a. belum pernah

b. pernah (1 s.d. 3 kali)

c. sering, tetapi tak teratur (lebih dari 4 kali)

d. sering, dan teratur (1 kali atau lebih dalam seminggu)

Berikanlah keterangan tentang lakon drama/sandiwara yang
dibacakan itu !
Lakon I :

(1) Judul lakon :

(2) Pengarangnya :
(3) Pelakunya :
1.

2.
3.
(4) Dibacakan oleh :
a. guru
b. teman (murid)
(5) Tempat mendengarkan :
a. di dalam kelas
b. di luar kelas, yaitu di

Lakon 11 :
(1) Judul lakon :



(2) Pengarangnya :
(3) Pelakunya :
1.
2.
3.
(4) Dibacakan oleh :
a. gusu
b. teman {murid)
{5) Tempat mendengarkan :
a, di dalam kelas
b. di luar kelas, yaitu di

5. Mendengarkan ceramah sastra di sekolah —

5.4

5.2

Selama menjadi murid SMA, pernahkah engkau mendengar-
kan ceramah sastra dari sastrawan, di sekolahmu ?

a. belum pernah

b. pernah (1 s.d. 3 kali)

c. sering, tétapi tidak teratur (3 kali atau lebih)

d. sering, dan teratur (1 kali atau lebih setiap 3 bulan)

Berikanlah keterangan tentang ceramah itu }
Ceramah I .
(1) Judul ceramah :
(2) Nama pemberi ceramah :
(3) Tempat ceramah :
a. di dalam kelas
b. di luar kelas, yaitu di

Ceramah II :
(1) Judul ceramah :
{2) Nama pemberi ceramah :
(3) Tempat ceramah :
a. di dalam kelas
b. di luar kelas, yaitu di

6. Membaca novel/roman di sekolah

6.1

6.2

Selama menjadi murid SMA, pernahkah engkau membaca
novel/romah di sekolahmu ?

a. belum pernah

b. pernah (1 s.d. 3 kali)

c. sering (lebih dari 4 kali dalam seminggu)

Berikanlah keterangan tentang novel/roman yang dibaca itu!

Novel I :
(1) Judul novel :
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{2) Pengarangnya :
(3) Pelakunya :
1.
2.
3.
(4) Tempat membaca :
a. di dalam kelas
b. di luar kelas, yaitu di

Novel II :
(1) Judul novel :
(2) Pengarangnya :
(3} Pelakunya :
I.
2.
3.
(4) Tempat membaca :
a. di dalam kelas
b. di luar kelas, yaitu di

7. Membaca cerita pendek di sekolah
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7.1

7.2

Selama menjadi murid SMA, pernahkah engkau membaca
cerita pendek ?

a. belum pernah

b. pernah (1 s.d. 5 cerita pendek)

c. sering (lebih dari 6 cerita pendek)

Berikanlah keterangan tentang cerita pendek yang dibaca itu!
Cerita pendek I :
(1) Judulnya :

{2) Pengarangnya :

(3) Pelakunya :
1.
2.
3.

(4) Tempat membaca :
a. di dalam kelas
b. di luar kelas, yaitu di

Cerita pendek 1I .
(1) Judulnya :

(2) Pengarangnya ;
(3) Pelakunya :



|
2.
R -
(4) Tempat membaca :
a. di dalam kelas
b. di luar kelas, yaitu di

B. Membaca puisi di sekolah

8.1

8.2

Selama engkau menjadi murid SMA, pernahkah engkau
membaca puisi ? :
a. belum pernah
b. pernah (10 buah puisi)
c. sering {paling sedikit membaca 3 puisi setiap minggu) o
Berikanlah keterangan tentang puisi yang dibaca itu !
Puisi 1 :
(1) Judulnya :
(2) Pengarangnya : Amir Hamzah
(3) Tempat membaca :
a. di dalam kelas
b. di luar kelas, yaitu di

Puisi II ;

(1) Judulnya :
(2) Pengarangnya : Chairil Anwar
(3) Tempat membaca :

a. di dalam kelas

b. di luar kelas, yaitu di

Puisi III ;
(1) Juduinya :
(2) Pengarangnya : Ajip Rosidi
(3) Tempat membaca :
a. di dalam kelas
b. di luar kelas, yaitu di

Puisi IV :
(1) Judulnya :
(2) Pengarangnya - W.S. Rendra
(3) Tempat membaca :
a, di dalam kelas
b. di luar kelas, yaitu di
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Puisi 'V :
(1) Judulnya :
{2) Pengarangnya : Taufik Ismail
(3) Tempat membaca :
a. di dalam kelas
b. di luar kelas, yaitu di

9. Mendekiamasikan puisi di sekolah

9.1 Selama engkau menjadi murid SMA, pernahkah mendekla-
masikan puisi ?
a. belum pernah
b. pernah (1 s.d. 2 kali}
c. sering (lebih dari 3 kali)

9.2 Berikanlah keterangan tentang deklamasi itu !
Deklamasi I :
(1) Judul sajaknya :
(2} Pengarangnya :
(3) Tempat deklamasi .
a. di dalam kelas
b. di luar kelas, yaitu di
(4) Deklamasi itu dalam rangka :
a. belajar di kelas
b. kegiatan sastra di luar jam belajar
¢. lomba deklamasi

Dekilamasi IT :
(1) Jadul sajaknya :
{2) Pengarangnya :
{3) Tempat deklamasi :
a. di dalam kelas
b. di luar kelas, yaitu di
(4) Deklamasi itu dalam rangka :
a. belajar di kelas
b. kegiatan sastra di luar jam belajar
b. lomba deklamasi

10. Mengadakan latihan drama dan sebangsanya, seperti
sandiwara, lenong, longser, banjet, tarling di sekolah.
10.1 Selama menjadi murid SMA, pernahkah engkau menga-
dakan latihan drama atau sebangsanya itu, di sekolahmu ?

a. belum pernah
b. pernah (lebih dari 3 kali latihan, tetapi lakon itu tidak

jadi dipentaskan}
¢. sering (pemah mementaskan lakon)
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10.2 Berikan keterangan mengenai lakon yang pernah dilatth-
kan, tetapi tidak sempat dipentaskan ?

Lakon I .
(1} Judul :
(2) Pengarang :
a. guru
b. murid
c. sastrawan dari luar sekolah, yaitu
{(3) Peranan yang engkau bawakan : 3
(4) Pelatih :
a. guru
b. murid -
c. pelatih dari luar sekolah

(5) Tempat latihan :
a. di kelas
h. di luar kelas, yaitu di

Lakon If :
(1) Judul :
{2) Pengarang :

a. guru

b. murid

c. sastrawan dari Jluar sekolah, yaitu
(3} Peranan yang engkau bawakan :
(4) Pelatih :

a. guru

b. murid

¢. pelatih dari lvar sekolah
(5) Tempat latihan :

a, gury

a. di kelas

b. di luar kelas. yattu di

10.3 Berikan keterangan mengenai lakon yang pernah dipentas-
kan di sekolahmu itu !

Lakon I :
(1) Judul :
(2} Pengarang :
a. guru
b. murid
¢. sastrawan dari luar sekolah, yaitu
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(3) Perananmu sebagai :
a. pelaku
b. penata (cahaya, dekor, pakaian, rias, suara, peralat-
an) '
. sutradara/pelatih
d. pembaca acara
€. pimpinan pementasan

(4) Tempat pementasan :

a. di dalam kelas

b. di luar kelas

¢. di panggung pementasan

d. di arena halaman sekolah
(5) Pementasan itu dalam rangka :

Lakon II :
(1) Judul :
{2) Pengarang :
a. guru
b. murid
c. sastrawan dari luar sekolah, yaitu

(3) Perananmu sebagai :
a. pelaku
b. penata (cahaya, dekor, pakaian, rias, suara, peralat-
an
c. sutradara/pelatih
d. pembaca acara
e. pimpinan pementasan

(4) Tempat pementasan :
a. di dalam kelas
b. di luar kelas
¢. di panggung pementasan
d. di arena halaman sekolah

i1. Menonton pementusan drama dan sebangsanya
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11.1 Selama menjadi murnd SMA, pernahkah engkau menonton

pementasan drama dan sebangsanya, seperti : longser, san-
diwara, banjet, ubrug, tarling, dengan jalan dibimbing oleh
gurumyu ?

a. belum pernah

b. pernah { kali)



11.2 Berikanlah keterangan tentang lakon yang ditonton itu {
Lakon I :
(1) Judu! lakon :
{2) Grup seni yang mementaskan :
(3) Tempat pementasan :

Lakon II :

(1) Judul lakon :
(2) Grup seni yang mementaskan : -
{3) Tempat pementasan :

12, Mengunjungi perpustakaan
12.1 Selama menjadi murid SMA, pernahkah engkau mengun-__
jungi perpustakaan ?
a. belum pernah
b. pernah (tidak lebih dari 3 kali)
¢. sering (lebih dari 4 kali)
12.2 Berikanlah keterangan tentang salah satu kunjunganmu ke
perpustakaan itu |
(1} Perpustakaan yang dikunjungi
a. perpustakaan sekolah
b. perpustakaan umum
c. perpustakaan sekolzh dan perpustakaan umum
{2) Judul bueku sastra yang engkau pinjam :
(3) Nama pengarangnya :

13. Membaca hasil sastra dengan nyaring (cerita, puisi)

13.1 Selama menjadi murid SMA, pernahkah engkau membaca
hasil sastra dengan nyaring dan diiringi musik ?
a. belum pernah
b. pernah (tidak lebih dari 2 kali)
¢. sering (lebih dari 3 kali)

13.2 Berikan keterangan tentang hasil sastra yang dibacakan
dengan nyaring itu |
(1) Bentuk hasil sastra
a. puisi
b. prosa
¢. lakon drama

14, Mendiskusikan hasil sastra

14.1 Selama menjadi murid SMA, pernahkah engkau mendis-
kusikan hasil sastra yang telah engkau baca dengan teliti ?
a. belum pernah
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b. pernah (1 s.d. 2 kali)
c. sering {1 kali dalam satu bulan)

i4.2 Berikanlah keterangan tentang hasil sastra {puisi, cerita
pendek, novel, lakon drama) yang pernah didiskusikan itu!
(1) Bentuk hasil sastra
a. puisi
b. cerita pendek
c. novel
d. lakon drama
{(2) Judu! hasil sastra :
(3) Pengarangnya :
{4) Tempat diskusi :
a, di kelas
b. di luar kelas, yaitu di

1S. Membicarakan kesan-kesan yang diperoleh dari suatu pementas-
an

15.1 Selama menjadi murid SMA, pernahkah engkau membica-
rakan kesan-kesan yang diperoleh dari suatu pertunjukan
drama dan sebangsanya, bersama temanmu atau gurumu
di sekolahn ?

a. belum pernah
b. pernah
c. sering (setiap menonton pementasan}

15.2 Berikanlah keterangan mengenai pembicaraan kesan-kesan
itu !
(1) Tempat membicarakan kesan-kesan itu
a. di kelas
b. di luar kelas, yaitu di
(2) Bagi engkau sendiri pementasan drama itu
a. menyenangkan
b. tidak menyenangkan

16. Menulis laporan bacuan sastra

16.1 Selama menjadi murid SMA, pernahkah engkau membuat
laporan mengenai bacaan yang engkau baca ?
a. belum pernah
b. pernah ( kali)
c. sering ( kali dalam seminggu, atau kali dalam
sebulan)
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16.2

17. Menyalin karangar arau hasil sastra

17.1

172

Berikanlah keterangan mengenai laporan bacaan sastra itu!
{1) Judul bacaan yang dilaporkan itu :
(2) Pengarangnya :
(3) Pelaku dalam cerita :
|

2.
;3

Selama menjadi murid SMA, pernahkah engkau menyalin
karangan sastra untuk keperluan belajarmu, atau keperlu-
an kegiatan sastra, misalnya untuk deklamasi atau pentas
drama * -
a. belum pernah

b. pernah

Berikanlah keterangan mengenai hasil sastra yang pernah
engkau salin itu !
(1) Hasil sastra itu tergolong :
a. puisi
b. cerita
¢. lzkon drama
(2) Hasil sastra itu disalin untuk keperfuan :
a. betajar di kelas
b. tugas dari gurumu
¢. lomba deklamasi/drama
d. diskusi di luar kelas
(3) Hasil sastra yang disalin itu, di antaranya :
a. berjudul :
b. pengarangnya :

18. Mengikuti lomba mengarang :

18.1

18.2

Selama menjadi murid SMA, pernahkah engkau mengikuti
lomba mengarang di sekolahmu atau antar sekolah ?

a. belum pernah

b. pernah

c. sering (lebih dari 2 kali perlombaan)

Berikanlah keterangan mengenai karangan yang engkau
tulis serta engkau lombakan itu !
(1) karangan itu berbentuk :

a. puisi

h. cerita pendek

¢. lakon drama/sandiwara
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d. laporan perjalanan
{2} Lomba mengarang itu diselenggarakan dalam rangka :

19. Menulis bahasan tentang suatu karya sastra

19.1 Selama menjadi murid SMA, pernahkan engkau menulis
bahasan tentang karya sastra yang engkau baca ?
a. belum pernah
b. pernab

19.7 Berikanlah keterangan mengenai bahasan yang engkau
tulis itu !
(1) Karya sastra yang engkau bahas, jumlahnya ...... buah.
{2} Karya sastra yang dibahas ita berbentuk :
4. puisi
b. cerita pendek
c. novel
d. lakon drama/sandiwara
(3) Penulisan bahasan itu dilaksanakan dalam rangka :
a. pengerjaan tugas darl guru
b. pertombaan membahas karya sastra
c. ceramah/diskusi sastra

20. Menulis karangun mengenai keindahan atou keseramarn suatu
tempat

20.1 Selama menjadi murid SMA, pernahkah engkau menulis
karangan mengenai kcindahan atau keseraman suatu
tempat yang pernah engkau kunjungi bersama guru dan
kawan-kawanmu ?

a. belum permah
b. pernah

20.2 Berikanlah keterangan mengenai karangan yang engkau
tulis itu !
(1Y Karangan itu berjudul :
(2) Karangan itu ditulis untuk :
a. memenuhi tugas dari guru
b. dikirimkan ke redaksi majalah dinding/majalah
murid
(3) Karangan itu ditulis :
a. di rumah
b. di kelas
c. di tempat yang dikunjungi itu
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21. Majalah dinding

21.1 Adakah majalah dinding di sekolahmu ?
a. helum pernah ada
b. pernah ada, tetapi tidak dapat berjalan dengan baik
c. ada, dan berjalan dengan lancar

21.2 Berikanlah keterangan teniang majalah dinding itu !

(1} Kedudukanmu dalam kehidupan majalah itu seb-agai :
a. Ketua/penanggung jawab
b. Staf redaksi
¢. Penguros Seksi
d. Penulis tetap =

{2) Karanganmu yang pernah dimuat dalam majalah din-
ding ini :
a. puisi
b. cerita pendek
¢, kisah perjalanan
d. cerita tentang tempat yang pemah dikunjungi

-

22. Majalah murid/siswa

22.1 Selama menjadi murid SMA, pernahkah engkau membaca
majalah-siswa/murid ?
a. belum pernah
b. pernah

22.2 Berikantah keterangan tentang majalah tersebut !

(1) Majalah itu berjudul :

(2) Kedudukanmu dalam kehidupan majalah itu sebagai :
a. ketua/penanggung jawab
b. staf redaksi
¢. pengurus seksi
d. penulis tetap

(3) Karanganmu yang pernah dimuat dalam majalah terse-
but :
a. puisi
b. cerita pendek
c¢. kisah perjaianan
d. cerita tentang tempat yang pernah dikunjungi

23. Mendengarkan pembacaan buku pengerahuan sastra

23.1 Selama menjadi murid SMA, pernahkah engkau mende-
ngarkan pembacaan buku pengetahuan sastra dari guru
atau temanmu ?
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a. belum pernah
b. peruah
¢. sering {lebih dari 3 kali)
Berikaulah keterangan mengenai pembacaan buku penge-
tahuan sastra itu !
(1) Judul buku yang dibacakan :
(2) Pengarangnya
(3) Yang membacakannya :
a. guru
b. teman/murid
(4) Tempat mendengarkan :
a. di kelas, (waktu pelajaran)
b. di luar kelas, yattu di . ......... ... ..
c. di luar kelas (di luar jam pelajaran)

24. Menghadapi waktu fuang di sekolah, dan di rumah

24.1 Selama menjadi murid SMA, tentu engkau pernah atau bahkan
sering menghadapi waktu luang karena ada jam pelajaran yang
kosong, atau sehabis jam pelajaran. Sekarang pilihiah kegiatan di
bawah inl yang pernah engkau lakukan dalam mengisi waktu
luang tersebut,

a. mengerjakan fugas pelajaran (pekerjaan rumah)
. mengunjungi perpustakaan
. membaca cerita sastra

. berolak raga ringan
latihan kesenian

b
c
d. membaca surat kabar/majalah
e
f.
L

. latihan pramuka

24.2 Seperti halnya di sekolah, di rumah pun eugkau sering meng-
hadapi waktu luang. Sekarang pilihlah J macam kegiatan yang
paling engkau senangl untuk mengisi waktu luang tersebut,

a. berolah raga

~=rnono

i

. latihan kesenian

. latihan pramuka

. membaca ccrita sastra

membaca buku ilmu pengetahuan
hiburan ringan bersama teman
mengetiakan tugas pelajaran

25. Mualta pelgjeran yang paling disenangs, dan paling tidak disenangi

25.1 Selama menjadi murid SMA, engkau telab banyak memperoleh
pelajaran yang terdiri atas bermacam-macam judul. Setiap judul
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pelajaran itu mempunyai daya tarik yang laert_)cda-beda, sehingga
ada judul-judul pelajaran yang engkau senangt, dan ada pula_yang
kurang engkau senangi. Sekarang pilihlah 3 (tiga) judul pelajaran
vang engkau senangi !
. Sejarah
. Pendidikan Moral Pancasila
. Olah Raga (Pendidikan Jasmani)
. Ilmu Pengetahuan Alam

Ekonomi
_ Bahasa Indonesia (termasuk pelajaran sastranya) a
_ Bahasa Inggris (termasuk pelajaran sastranya)
. Thmu Bumt

om ot Aas o

25.2 Pilihlah pula 3 (tiga) judul pclajaran yang kurang engkau se-
nangi !

a. Sejarzh

b. Pendidikan Moral Pancasila

c. Olah Raga

d. [lmu Pengetabuan Alam

e. Ekonomi

f. Bahasa Indonesia (termasuk pelajaran sastranya)

g. Bahasa Inggris (termasuk pelajaran sastranya)

h. [imu Bumi

B, Kegiatan Apresiasi Sastra di Lingkungan Rumah
1. Mendengarkan pembacaan sastra melalui radio

1.1 Di lingkungan rumah, pernahkah engkau mendengarkan pem-
bacaan sastra melalui radio ?
a. belum pernah
b. pernah (1 s.d. 3 kali)
¢. sering (1 kali dalam seminggu)
1.2 Berikanlah keterangan tentang sastra yang engkau dengar
kan pembacaannya itu.
(1) Cerita itu berbentuk .
a. novel/romah
b. cerita pendek
¢. drama
d. puisi
(2) Pada umumnva sastra yang dibacakan itu :
a. menyenangkan
b. kurang menyenangkan
¢. tidak menyenangkan
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(3) Hasil sastra yang pernah engkau dengarkan itu :
a. berbahasa Indonesia
b. berbahasa Sunda
¢. berbahasa Jawa

2. Mendengarkun cerita perjalanan

2.1 Di lingkungan rumah, pernahkah engkau mendengarkan
cerita tentang suatu perjalanan yang mengesankan dari ayah,
ibu, saudara, atau teman.

a. belum pernah
b. pernah {1 s.d. 2 kali)
¢. sering (1 kali dalam seminggu)
2.2 Berikanlah keterangan tentang cerita itu
{1) Stapakah yang biasa bercerita tentang perjalanannya ?
a. ayah
b. ibu
c. saudara (adik/kakak)
d. teman
(2) Dalam bahasa apa kisah itu dikemukakan ?
a. bahasa Indonesia
b. bahasa Sunda
d. bahasa Jawa

3. Mendengarkan isi ringkas cerita

3.1 Di lingkungan rumah, pernabkah engkau mendengarkan
ayah, atau ibu, atau saudara, atau teman menceritakan kem-
bali (isi ringkas) suatu cerita sastra yang pernah dibacanya ?
a. belum pernah
b. pernah (1 s.d. 2 kali)

c. sering (lebih dart 3 kali)

3.2 Berikanlah keterangan tentang cerita yang diceritakan

kembali itu.
{I) Siapakah yang biasa menceritakan tentang cerita sastra
yang dibacanya itu ?
a. ayah
b. ibu
¢, saudara (kakak/adik}
d. teman
(2) Dalam bahasa apa cerita itu dikemukakan
a. babasa Indonesia
b. bahasa Sunda
¢. bahasa Jawa
d
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(3) Salah satu cerita yang diceritakan kembali itu
a, berjudul :
b. pengarangnya :

4, Mendengarkan pembicaraan tentang pertunjukan drama dun se-
bangsanya.

4.} Di lingkungan rumah, pernahkah engkau mendengarkan
pembicaraan tentang pertunjukan drama, atau sandiwaca,
atau lenong, atau banjet, atau tarling, atau ubrug dari ayah,
atau ibu, atan saudara ? oy
a. belum pernah
b. pernah (1 s.d. 2 kali)

c. sering (lehih dari 2 kalb) =

4.2 Berikanlah keterangan tentang drama dan sebangsanya vang
dibicarakan itu.
{1) Siapakah yang biasa membicarakan pertunjukan drama
dan sebangsanya itu ?
a. ayah
b. ibu
¢. saudara {kakak/adik)
d. teman
{2) Dalam bahasa apa cerita tentang pertunjukan drama dan
sebangsanya itu dikemukakan ?
a. bahasa Indonesia
b. bahasa Sunda
c. bahasa Jawa
d.
(3) Salah satu drama yang dibicarakar kembali itu
a. judulnya :
b. grup yang mementaskannya :
¢. tempat pementasannya :

5. Menonton pertunjukan drama dan sebangsanya

2.1 Selama menjadi murid SMA, di lingkungan ramahmu per-
nzhkah engkau mendengarkan (melalui radio) atau menonton
(melalui televisi) pementasan drama, atau sandiwara atau le-
neong, atau banjet, atau ubrug, atau tarling ?

a. belum pernah
b. pernah (1 s.d. 2 kali)
c¢. sering (lebih dari 3 kali)

5.2 Berikanlah keterangan tentang lakon drama dan sebangsanya

yang engkau saksikan itu.
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(1) Dalam bahasa apakah lakon itu dipertunjukkan ?
a. bahasa Indonesia
b. bahasa Sunda
¢. bahasa Jawa
d.
(2) Pertunjukan lakon drama itu engkau saksikan melalui :
a. radio
b. televisi

6. Mraceritakan pengalaman

6.1 Selama menjadi murid SMA, di lingkungan rumah, pernah-
kah engkau menceritakan kembali pengalaman yang dipero-
leh dari suatu perjalanan yang mengesankan kepada anggota
keluarga lain seperti ayah dan ibu ?

a. belum pernah
b. pernah
¢. sering (lebih dari 3 kali)

6.2 Dalam bahasa apa engkau bercerita ?
a. bahasa Indonesia
b. bahasa Sunda
¢. bahasa Jawa
d.

7. Menceritakan kembali cerita sastra

7.1 Di lingkungan rumah, pernahkah engkau menceritakan
kembali cerita sastra yang pernah engkau baca kepada
anggota keluarga lain, misalnya kepada ayah, ibu. dan
saudara ?

a. belum pernah
b. pernah
¢. sering (lebih dari 3 kali)

7.2 Dalam bahasa apakah engkau bercerita ?
a. bahasa Indonesia
b. bahasa Sunda
c. bahasa Jawa
d.

7.3 Bacaan yang pernah engkau ceritakan kembali jtu, di antara-
nya berjudul :
a. , karyanya
b. , karya
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8. Menceritakan kembali lakon drama atau sandiwara dan sebang-
sanya

8.1 Dilingkungan rumah, pernahkah engkau menceritakan kem-
bali drama atau sandiwara dan sebangsanya yang pernah
engkau tonton baik melalui televisi maupun pertunjukan
langsung, kepada anggota-keluarga lain ?

a. belum pernah
b. pernah * -
c. sering (lebih dari 3 kali)

8.2 Dalam bahasa apakah engkau bercerita ?
a. bahasa Indonesia
b. bahasa Sunda
¢. bahasa Jawa
d.

8.3 Lakon drama atau sandiwara dan sebangsanya yang pertun-
jukannya pernah engkau ceritakan kembali itu, di antaranya

berjudul :
a. , karya -
b. , karya

9. Membaca buku sastra di rumah

9.1 Di lingkungan rumah, pernahkan engkau membaca buku
sastra (novel, cerita pendek, drama, puisi}
a. belum pernah
b. pernah (tidak lebib dari 1 judul buku)
¢. sering (lebih dari 2 judul buku)

9.2 Judul buku sastra yang sudah atau sedang engkau baca di
rumah, di antaranya :

a. ., karya
b. , karya
& ., karya
9.3 Buku sastra yang engkau senangi untuk dibaca adalah buku
sastra .
a. novel
b. puisi

¢. cerita pendek
d. lakon drama
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10. Membaca pengetahuan tentang sastra

10.1 Di lingkungan rumah, pernahkah engkau membace buku
atau artikel tentang pengetahuan sastra ?
a. belum pernah
b. pernah
c. sering

10.2 Pengetahuan sastra yang pernah engkau baca di rumah di
antaranya berjudul :
a. . karya
b. . karya

V1. Membaca koran dan maialah

il.1 Dilingkungan rumah, apakah engkau membaea koran atau
majalah ?
a, tidak membaca, dan tidak berlangganan
b. tidak membaca. tetapi berlangganan
¢. membaea. tetapi tidak berlangganan
d. menmibaca, dan berlangganan

11.2 Koran/majalah yang paling sering engkau baca adalah ;
a. (koran)
b. {rajalah)

12. Membuat kliping
Di lingkungan rumah. apakah engkau pernah membuat kliping
(menggunting dan menghtmpun) hasil sastra atau bahasan
mengenai sastra yang dimuat dalam kotan atau majalah ?
a. belum pernah
b. pernah, tetapi sckarang tidak
e. pernah, dan sampai sekarang

13. Menerima atau memberikan hadiah buku sastra

D1 lingkungan rumah, apakah engkau pernah menerima atau
memberikan hadiah buku sastra, dari atau kepada anggota
keluarga dalam rangka peringatan hari lahir (ulang tahun} dan
sebangsanya ?

a. belum pernah

b. pernah (tidak lebih dari 2 kali)

. sering (lebih dari 3 kali)

14. Menulis karangan sastra
14.1 Dilingkungan rumah, pernahkah engkau menulis karang-
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an sastra sebagai tugas dari guru ?
a. belum pernah

b. pernah (tidak lebih dari 2 kali)
¢. sering {lebih dari 3 kali)

14.2 Karangan yang engkau tulis itu berbentuk :
a. puisi
b. cerita pendek
¢. lakon drama/sandiwara s
d. cerita pengalaman (berkemah, berdarmawisata, dll.)

14.3 Bahasa apa yang kau gunakan dalam karangan itu
a. bahasa Indonesia
b. bahasa Sunda
c. bahasa Jawa
d.

15. Menulis karangan sastra sebagal kesenangan

15.1 Di lingkungan rumah, pernahkah engkau menulis karang-
an sastra sebagaij kesenangan, baik untuk mengirimkannya
ke majalah/koran, ataupun bukan ?

a. belum pernah
b. pernah (tidak lebih dari 2 kalt)
c. sering (lebih dari 3 kali)

15.2 Bahasa apakah yang kau gunakan dalam karangan itu ?
a. bahasa Indonesia
b. bahasa Sunda
¢. bahasa Jawy
d.

15.3 Karanganmu yang pernah dimuat dalam majalah atau
surat kabar, berbentuk :
a. puisi
b. cerita pendek
c. lakon drama/sandiwara
d. cerita perjalanan

16. Menulis bahasan tentung karya sastra

16.1 Dilingkungan rumah, pernahkah engkau menulis bahasan
mengenai karya sastra sebagat tugas dari guru atau pun se-
bagai kesenangan ?

a. belum pernah
h. pernah (tidak lebth dari 2 kali)
c. sering (lebih dari 3 kali)
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16.2 Baha_san yang engkau tulis itu mengenai karya sastra -
a. puisi ) .
b. cerita pendek
c. lakon drama/sandiwara

16.3 Bahasa apakah yang engkau gunakan dalam bahasan itu ?
a. bahasa Indonesia .
b. bahasa Sunda
¢, bahasa Jawa
d.

C. Kegiutun Apresiasi Sastra di Lingkungan Masyarakat

Y. Perkumpulan seni sustra utau seni drumua

1.1 Di lingkungan masyarakat, pernahkah engkau menjadi
anggota/pimpinan suatu perkumpulan sent sastra atau seni
drama dan sebangsanya, seperti sandiwara, lenong, banjet.
dsb ?

a. belum pernah
b. pernah, tetapi sekarang tidak giat lagi
¢. pernah, dan sekarang pun masih giat

1.2 Dalam bidang apa kegiatan utama perkumpulan tersebut ?
a. diskusi sastra
b. seni deklamasi
¢. pentas drama dan sebangsanya
d. gabungan a, b, dan ¢

1.3 Perkumpulan seni sastra itu diberi nama :

2. Mengikuti kegiatan sustra daerah

2.1 Pernahkah engkau mengikuti kegiatan sastra daerah (cera-
mah, diskusi, perlombaan deklamasi, perlombaan pentas dra-
ma, perlombaan menulis sajak, perlombaan menulis cevita
pendek); misalnya sastra daerah Sunda ?

a, belum pernah
b. pernah
¢. sering (setiap ada kegiatan sastra daerah di kota terdekat)

2.2 Dalam kegiatan manakah engkau mengikuti kehidupan sastra
daerah itu ?
a. diskusi sasira
b. menulis karangan sastra
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c. deklamasi/baca puisi, pentas drama
d. pembicaraan sastra secara tidak resmi

3. Kegiatan sastra di Gelanggang Remaja, dan sebangsanya
3.1 Pernahkah engkau mengikuti kegiatan sastra di Gelanggang
Remaja, atau di Gedung Kesenian, atau di Gedung Pertunjukan
lainnya ?
a. belum pernah
b. pernah (tidak lebih dari 2 kali) -
c. sering {lebih dari 3 kali)

3.2 Kegiatan sastra yang pernah engkau ikuti itu di antaranya :
a. ceramah/diskusi tentang sastra
b. deklamasi -
¢. pentas drama
d.

4. Mengikuti kegiatan sastra di luar Gelanggang Remaja

4.1 Pernahkah engkau mengikuti kegiatan sastra di luar lingkung-
an Gelanggang Remaja, misalnya di RT, RW, Kelurahan, Ke-
camatan ?

a. belum pernah
b. pernah (tidak lebih dari 2 kali)
¢. sering {lebih dari 2 kali)

4.2 Kegiatan tersebut di antaranya dalam bentuk :
a. ceramah /diskusi tentang sastra
b. deklamasi
c. pentas drama
d. mengarang cerita
4.3 Dalam rangka apakah kegiatan sastra itu diselenggarakan ?
a.
b.

5. Menjadi peminjum (pelanggan) perpustakaan umum

5.1 Pérnahkah engkau menjadi peminjam buku perpustakaan
umum ?
a. belum pernah
b, pernah (tidak lebih dari 2 kali meminjam)
¢. sering {lebih dari 3 kali meminjam)
5.2 Sebutkahlah beberapa judul buku yang pernah engkau pinjam
dari perpustakaan umum.
a. . karangan
b. , karangan
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6. Mementaskan drama/sandiwara di Gelanggang Remaja

214

6.1 Pernahkah engkau mementaskan drama, atau sandiwara di
Gelanggan Remaja, atau Gedung Kesenian, atau Gedung per-
tunjukan lainnya ?

a. belum pernah
b. pernah (tidak lebih dari 2 kali)
c. sering {lebih dari 3 kali)

6.2 Lakon drama yang pernah engkau pentaskan itu di antaranya :

4. . karangan
b. . karangan
6.3 Pementasan drama itu diselenggarakan dalam rangka :
a.
b.

. Deklamasi/menibacakan puisi di Gelunggang Remaja

7.1 Pernahkah engkau berdeklamasi/membacakan puisi di Ge-
langgang Remaja, atau di Gedung Kesenian, atau di Gedung
Pertunjukan ?

a. belum pernah
b. pernah (tidak lebih dari 2 kali)
¢, sering {lebih dari 3 kali)

7.2 Kegiatan tersebut engkau lakukan dalam raugka :
a.
b.

. Pentas drama di lingkungan RT. atau RW, atau Kelurahan

§.1 Pernahkah engkau mementaskan drama dan sebangsanya di
lingkungan masyarakat, seperti di RT, RW, dil ?
a. belum pernah
b. pernah (tidak lebih dari 2 kali)
c. sering (lebih dari 3 kali)

8.2 Drama atau sandiwara yang engkau pentaskan itu di antaranya

berjudul :
a. , karangan
b. . karangan

8.3 Pementasan itu mempergunakan bahasa :
a. bahasa Indonesia
b. bahasa Sunda
¢. bahasa Jawa
d.



8.4 Dalam rangka apakah drama itu dipentaskan ?
a. Perlombaan

b. Hari Ulang Tahun Kemerdekaan RI

c.

9. Deklamasi/membacakan puisi di lingkungan RT. atau RW Kelu-
rahan, dil

9.1 Pernahkah engkau berdeklamasi atau membacakdh puist di
lingkungan masyarakat, misainya di RT, RW, Kelurahwn, dIl.
4. belum pernah
b. pernah (tidak lebih dari 2 kali}
¢. sering (lebih dan 2 kali) —

9.2 Puisi vang cngkau deklamasikan atau engkau hacakan itu ber-
bahasa :
a. bahasa Indonesia
b. bahasa Sunda
¢. bahasa Jawa
d.

9.3 Dalam rangka apakah kegiatan itu engkau lakukan ?
a. Perlombaan deklamasi/baca puisi
b. Hari Ulang Tahun Kemerdekaan F1

10. Menghadiri purmeran buku

10.1 Pernahkah engkau menghadiri pameran buku ?
a. belum pernah
b. pernah

10.2 Di kota manakah pameran tersebut diselenggarakan ?
a.
b.
10.3 Pameran ttu diselenggarakan dalam rangka :
a.
b,

1. Mengunjungi toko buku ?
11.1 Pernahkah engkau mengunjungi toko buku ?
a. belum pernah

b. pernah (tidak Icbih dari 3 kali)
¢. sering (lebih dari 4 kali)
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11.2 Toko buku di kota manakah yang pernah engkau kunjungi
itu ?
a.
b.
c.

12. Membeli buku sastra

:2.1 Pernahkah engkau membeli buku sastra seperti novel, cerita
pendek, drama, atau puisi ?
a. belum pernah
b. pernah (tidak lebih dari 2 kali}
¢. sering {lebih dari 3 judul buku)

12.2 Tergolong bentuk sastra manakah buku vang pernah engkau
beli itu ?
a. puisi
b. novel
c. cerita pendek
d. drama

13. Meminjamkan buku sastra kepada teman atau saudara

13.1 Pernahkah engkau meminjamkan buku sastra kepada teman
atau kepada saudara ?
a. belum pernah
b. pernah (tidak lebih dari 2 kali)
c. sering (lebih dari 3 kali)

13.2 Tergolong manakah buku sastra yang pernah engkau pin-
jamkan itu ?
a. puisi
b. novel
¢. cerita pendek
d. drama

14. Meminjam buku sastra dari teman atau dari saudara

14.1 Pernahkah engkau meminjam buku sastra dari teman atau
dari saudara ?
a. belum pernah
b. pernah (tidak iebih dari 2 kali)
¢. sering (lebih dari 3 kali)

14.2 Tergolong manakah buku sastra yang pernah engkau pinjam
itu ?
a. puisi

216



b. novel
c. cerita pendek
d. drama

15. Mengadakan hubungan dengan sastrawan

15.1 Pernahkah engkau mengadakan hubungan (langsung atau
tidak langsung) dengan sastrawan ?
a. belum pernah ——
b. pernah, tetapi sekarang tidak jalan
¢. terus-menerus

-

15.2 Sastrawan tersebut, di antaranya : =
a,
b.
c.

15.3 Bentuk hubungan :
a. Bercakap-cakap
b. Berkirim-kiriman surat
¢. Tanya jawab dalam ceramah
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Lampiran 3

PENELITIAN KEGIATAN APRESIASI SASTRA INDONESIA
MURID SMA JAWA BARAT 1977/1978

Nama (beleh ditulis boleh tidak):
Guru SMA di Kodya/Kabupaten :

ANGK™T GURU

Pengantar

Kami mohon Saudara bersedia mengisi angket ini. Dengan angket
ini kami ingin mengetahui pendapat para guru tentang beberapa hal
sehubungan dengan pengajaran sastra di SMA.

Terima kasth atas bantuan Saudara.

Angket

l. Berilah nomor urut 1 s.d. 3 pada kotak yang disediakan di depan
tujuan pengajaran yang menurut pendapat Saudara paling penting
untuk dicapai oleh murid Saudara di SMA.

. | murid membaca hasil sastra dan menyenangi hasil sastra yang

dibacanya; :

{__|murid hafal nama pengarang, judul karyanya, dan tahun terbit
karya itu;
murid membaca hasil sastra dan dapat memahami apa yang di-
bacanya;

|___Imurid membaca hasil sastra dan dapat memberikan timbangan

terhadap yang dibacanya.

2. Berilah nomor urut 1 s.d. 3 pada kotak yang disediakan di depan
bahan pengajaran yang menurut pendapat Saudara paling penting
untuk dikuasai oleh murid Saudara di SMA.
| _| periodisasi sastra Indonesia, nama pengarang dan dattar karya

pada setiap periode;
|.._{ pengertian puisi, prosa, drama, tokoh, tema, alur, latar :
L | hasil sastra berupa novel/romah, cerita pendek, puisi, drama;
L. !ikhtisar novel/roman dan pendapat kritikus tentang novel/ro-
man tersebut;
L ibahan yang terdapat dalam buku pelajaran seadanya.

3. Berilah nomor urut | s.d. J pada kotak yang disediakan di depan cara

mengajar yang menurut pengalaman Saudara paling memberikan
hasil bagi murid Saudara di SMA.
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|__Jguru menerangkan, murid mendengarkan sambil membuat
catatan sendiri;

L lguru mencrangkan, kemudian memberikan catatan (dengan
mendiktekan atau menuliskan di papan tulis) dan murid menya-
lin catatan itu;

L___imurid ditugaskan membaca suatu pokok masalah dari buku
pelajaran di rumah, setelah itu di dalam kejas guru menerang-
kan pokok masalah tersebut; . 3

t lmurid ditugaskan membaca hasil sastra T , dan
membuat laporan tertulis yang disampaikan kepada gureu;

i |murid ditugaskan membaca hasil sastra di rumabh, setelah itu di
dalam kelas diadakan diskusi mengenai hasil sastra tersebut,

. Berilah nomor urut 1 s.d. 3 pada kotak yang disediakan di depan jenis
usaha yang menurut pengalaman Saudara paling mendorong perhati-
an dan kegiatan murid Saudara di SMA terhadap sastra.
L__lguru membacakan hasil sastra (novel, cerita pendek, puisi,
drama) kepada murid di dalam kelas,

i | murid disuruh membacakan hasi! sastra (novel, cerita pendek,
puisi, drama) kepada teman-temannya di dalam kelas;

L dguru dan murid memperbincangkan hasil sastra yang telah
dibaca;

| murid ditugaskan membaca ikhtisar roman/novel;

| Imurid disuruh menghafalkan istilah, bentuk, daftar nama
pengarang serta karyanya.

. Bagaimanakah menurut pengamatan Saudara kégiatan murid
Saudara di SMA ? Pilihlah pernyataan yang dicetak miring pada
setiap pendapat di bawah ini dengan jalan mencoret kata/pernyataan
yang tidak sesual.

1) pada umumnya murid-murid itu pada waktu luang di sekolah suka
(kesenangan sendiri)/suku (kaluw ditugaskan guru)/tidak suka
membaca hasil sastra;

2} pada umumnya murid-murid itu di rumah swkua (kesenungan
sendiri)/suku (kaluu diiugaskan guru)/tidak saka membaca hasil
sastra;

3) pada umumnya murid-murid itu rienaruh/iidak menaruh perhati-
an terhadap kegiatan sastra di masyarakat (seperti siaran sastra di
radio, perlombaan deklamasi, perlombaan mengarang, pementas-
an drama, dan ceramah sastra);

4) pada umumnya, dalam waktu pengajaran sastra murid-murid itu
suka/tidak suka mengajukan pertanyaan atau pendapat;

5) pada umumnya murid-murid itu giat/tidak gia: dalam menyeleng-
garakan majalah sekolah atap majalah dinding, dan membuat
kliping sastry;
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6.
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Menurut pengamatan Saudara, jumlah buku di bawah ini cukup atau
tidak untuk keperluan murid Saudara di SMA ? Jawablah dengan
jalan mencoret kata yang dicetak miring yang tidak sesual.
1) buku pelajaran sastra untuk murid cukup/tidak cukup; buku pela-
jaran sastra terdapat/tidak 1erdapat di sekolah;
buku pelajaran sastra dipunyai oleh 100%. 75%, 50%, 25%, 10%,
2%, 0% murid;
2V bty novel » fup/tidak cukup:
buku moverzcrdapat/tidak rerdapar di sekolah;
me.rid yang memiliki sebuah novel atau lebih ada 100%, 75%.
S0%, 25%, 10%, 2%, 0%;
3) buku cerita pendek cukup/tidak cukup;
buku kumpulan cerita pendek terdapat/tidak terdapat di sekolah;
murid yang memiliki sebuah atau lebih buku kumpulan cerita
pendek ada 100%, 75%, 50%, 25%, 10%, 2%, 0%;
4) buku kumpulan puisi cukup/tidak cukup:
buku kumpulan puisi rerdapat/tidak terdapat di sekolah;
murid yang memilikisebuah atau lebih kumpulan puisi ada 100%,
75%, 50%, 25%, 10%, 2%, 0%,
S) buku drama cukup/tidak cukup:
buku drama terdapat/tidak terdapar di sekolah;
murid yang memiltki sebuah buku drama atau lebih ada 100%,
75%, 50%, 25%, 10%, 2%, 0%,

. Berilah nomor urut 1 s.d. } pada kotak yang disediakan di depan

model pertanyaan yang Saudara anggap paling sesuai untuk dikemu-

kakan kepada murid Saudara di SMA,

LI Terangkan pengertian novel, cerita pendek, drama, sajak bebas,
sajak terikat;

|___iSebutkah pengarang sastra karangannya yang tergolong ke
dalam angkatan Pujangga Barau, angkatan 45, dan angkatan
06;

L ___IKemukakan ciri-ciri tiap macam gaya bahasa dalam sastra
Indonesia;

L___JBacalah sajak ini (misalnya "Berdiri Aku" karya Amir Hamzah;
atau "Aku'" karya Chairil Anwar, dll}. Senangkah engkau ter-
hadap sajak tersebut ? Berikanlah kesan singkat tentang sajak
it !

i ___{Bacalah fragmen novel ini (misalnya fragmen dani Layar Ter-
kembang). Bagaimana pendapatmu tentang tokoh A (misainya
Tuti dan Maria). Tokoh mana lebih kausenangi, dan mengapa.

. Jika Saudara ingin mengemukakan pendapat atau saran tentang

kegiatan apresiasi sastra murid SMA, dipersilakan menulis pendapat
atau saran itu di bawah ini.



Lampiran 4

PENELITIAN KEGIATAN APRESIASI SASTRA INDONESIA
MURID SMA JAWA BARAT

LEMBAR PENGAMATAN

- T
SMA : -
Waktu :
Pengamat :

1. Pelaksanaan pengajaran
1} Bahan :
2) Metode :
3} Perhatian murid ;
4) Guru (pengalaman mengajarkan sastra, dan kebidangannya)

2. Fasilitas bacaan

1) Buku pelajaran pegangan guru :
Judul buku
Jumlah eksemplar

2) Buku pelajaran pegangan murid :
Judul buku
Jumlah murid yang memiliki buku
Jumlah murid keseluruhan

3) Perpustakaan :
Keadaan perpustakaan
Ruang baca perpustakaan

4) Administrasi perpustakaan :

5) Buku hasil sastra di perpustekaan (jenisnya, jumlahnya) :

6) Surat kabar/majalah yang dilanggan sekolah :

7) Situasi peminjaman buku sastra :
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3. Fasilitas kegiatan
1) Ruang pertunjukan/arena
2) Majalah dinding/majalah sekolah
3) Piagam tanda turut dalam kegiatan sastra dan seni

= Tim Peneliti
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